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“Jadi manusia hadapilah segala tantangannya sampai kepuncaknya dan jangan 

menyerah dengan sepatah kata  kalah”         

  

 

                                                 
1 www.dookorea.com/-30-กลอน-คําคมให้กําลงัใจดีๆสาํหรับคณุ.html, diakses pada tanggal 06 November 
2014 pukul 19:00 WIB.    

http://www.dookorea.com/-30-กลอน-คำคมให้กำลังใจดีๆสำหรับคุณ.html�
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ABSTRAK  
 

Miss Komareeyah Sulong. Dampak Resolusi Konflik terhadap Sistem 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand 
Selatan. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.     

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan tentang dampak resolusi 
konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam di sekolah Songserm Islam 
Seksa. Fukus penelitian ini diantaranya: pertama, Bagaimana dampak konflik di 
Patani, Thailand Selatan terhadap sistem pendidikan agama Islam di Sekolah 
Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan. Kedua, Bagaimana dampak 
resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm 
Islam Seksa Patani, Thailand Selatan. Ketiga, Faktor apa saja yang mempengaruhi 
konflik dan resolusi konflik di Patani, Thailand Selatan.   

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif, dengan mengambil 
latar belakang di Patani. Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawacara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model Miles and Huberman yakni reduksi data, display data, 
kesimpulan atau verifikasi.       

Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Pertama,  dampak konflik terhadap 
sistem pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS) yaitu:  
(1) dikurangi jam belajar, (2) prestasi belajar siswa menurun, (3) kinerja guru 
menurun, (4) perubahan sistem pendidikan sekolah selalu berubah sesuai dengan 
kebijakan pemerintah dalam rangka resolusi konflik, (5) sekolah harus libur 
secara mendadak ketika terjadi konflik. Kedua, dampak resolusi konflik terhadap 
sistem pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS) yaitu: 
(1) meningkatkan kualitas kinerja guru dalam proses pembelajaran di sekolah 
agama Islam swasta, (2) membangunkan semangat guru dalam proses 
pembelajaran di sekolah agama Islam swasta, (3) membuat kesiapan mengajar 
guru di sekolah agama Islam swasta, (4) membangunkan semangat siswa dalam 
proses pembelajaran di sekolah agama Islam swasta, (5) menciptakan suasana 
yang aman, damai dan sejahtera di sekolah agama Islam swasta.                                  
Pada hal tersebut akan terdampak positif dan negatif terhadap sistem pendidikan 
agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS). Ketiga, faktor yang 
mempengaruhi konflik di Patani yaitu: (1) tidak adanya keadilan dari pihak 
pemerintah, (2) tidak adanya kesempatan bagi masyarakat Patani, (3) tidak adanya 
pendekatan dengan cara terus menerus, (4) tidak adanya kepercayaan, (5) sejarah  
Keempat, resolusi konflik di Patani yaitu: (1) pemerintah harus melakukan adil 
terhadap masyarakat di Patani, (2) harus adanya kesempatan bagi masyarakat di 
Patani, (3) harus adanya pendekatan dengan cara terus menerus, (4) harus adanya 
kepercayaan antara pemerintah terhadap masyarakat di Patani, (5) masyarakat di 
Patani harus dapat menerima sejarah.  

    
Kata kunci: Konflik, Resolusi Konflik, Pendidikan Agama Islam.       
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  BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah    

Thailand (Muangthai) adalah salah satu negara yang terletak di Asia Tenggara 

dan termasuk anggota Association of South East Asian Nations (ASEAN). 

Pemerintahnya berbentuk kerajaan yang terdiri dari 77 propinsi dengan jumlah 

penduduk 75 juta jiwa. Wilayah Thailand bagian selatan banyak dihuni oleh umat 

Islam. Jumlah mereka adalah 2,3 juta atau sekitar 4% dari seluruh penduduk Thailand. 

Wilayah yang banyak dihuni umat Islam ini meliputi Patani, Yala, Narathiwat, dan 

Satun. Mereka mempunyai budaya sendiri jika dibandingkan dengan penduduk 

Tailand di wilayah lain yang mayoritas beragama Budha.1

Pada masa lalu, di empat propinsi Thailand Selatan pernah ada kerajaan yang 

makmur dan berpengaruh di Asia Tenggara. Kerajaan yang di maksud adalah 

Kerajaan Patani. Pada akhir abad XVII, negeri Patani mengalami masa surut, dimana 

terjadi ke tidak satabilan di bidang politik negeri itu. Wilayah-wilayah di bawah 

pemerintahannya mulai pecah. Dalam kedaan seperti itu, orang-orang Siam mendapat 

kesempatan besar untuk menyerangnya.

    

2

Integrasi Negeri Patani ke dalam sistem politik Thailand mengalami beberapa 

kali protes. Pada tahun 1816 timbul banyak kekacauan disebabkan adanya 

 Mereka telah beberapa kali melakukan 

penyerangan meskipun sering kali mengalami kegagalan. Akhirnya mereka berhasil 

menaklukkan dan menguasai Patani pada tahun 1785.   

                                                 
1Usman Bueto, Gerakan Muslim-Melayu di Thailand Selatan 1973-1980 M. (Gerakan 

Perlawanan Minoritas Terhadap Mayoritas), Skripsi, Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas  
Adab dan Ilmu Budaya Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hal. 1.  

2Siam adalah nama sebuah Negara kecil sebelum diganti menjadi Thailand, dan nama Siam 
sendiri juga menunjukkan sekelompok etnis yang merupakan penduduk asli Thailand yang asal-
usulnya sebagai pendatang dari utara kemudian berbentuklah kerajaan Siam. Konon etnis Siam yang 
pernah berdiri beberapa kerajaan, seperti Sukhothai, Ayuthya, dan Cholburi (wilayah yang pernah 
menjadi pusat kerajaan Thailand tersebut, sekarang berubah menjadi propinsi), yang berkuasa di 
Thailand bagian Utara dan Tengah. Kerajaan tersebut berorientasi Budha.  
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pemberontakan di antara orang-orang Melayu dan orang-orang Siam di Patani. Saat 

itu pemerintah Thai menggunakan sistem pemerintahan baru yang bersifat Divide and 

Rule. Akhirnya Negeri Patani terpecah-pecah menjadi tujuh negeri kecil, yaitu Patani, 

Nongcik, Jamu, Jalor, Teluban, Lengeh, dan Raman. Masing-masing negeri dipimpin 

oleh seorang raja.3

Bersama dengan berkembangannya kolonialisme Inggris ke Asia, terjadi 

persaingan antara Inggris dengan Thai untuk menguasai Semenanjung Malayu. Pada 

tahun 1832 M, Thai dapat menaklukkan Patani.

    

4 Berdasarkan undang-undang 

Thesaphiban 1902 dan Traktat Anglo-Siam 1909, Thai harus melepaskan klaim 

kekuasaannya atas empat Negara Malaya yang pada waktu itu dimasukkan dalam 

Malaya-Inggris. Sebagai gantinya, Thai mendapatkan pengakuan secara diam-diam 

atas kekuasaannya terhadap wilayah dan orang-orang Melayu di sebelah selatan 

(Patani, Yala, Satun, dan Narathiwat).5 Pada tahun 1906 pemerintah Thai menerapkan 

sistem yang dikenal dengan boriwen cit hua muang (wilayah sentral). Dalam sistem 

itu yang dijadikan tujuh negeri kecil hanya satu negeri, yaitu Monton Patani (Kota 

Besar Patani). Kemudian dibagi lagi menjadi empat negeri, yaitu Patani, Yala, 

Narathiwat, dan Saiburi, yang pada setiap negeri dikepalai oleh seorang gubernur. 

Pada tahun 1931, Negeri Saiburi (Taluban) diintegrasikan ke dalam Negeri Patani, 

dan Satun ketika itu masuk ke dalam Monton Kedah (Propinsi Kedah). Pada tahun 

1936, istilah negeri dihapus dan diganti dengan istilah Changwad yang dalam bahasa 

Melayu berarti propinsi atau wilayah sebagaimana dipakai sekarang.6

                                                 
3Syukri Ibrahim, Kerajaan Melayu Patani (Kelantan: Majlis Agama Islam Kelantan, tt.), hal. 

130.  

 Setelah 

kesultanan Patani jatuh ke tengah orang Budha secara total pada tahun 1902, kaum 

4Kettani M. Ali, Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini, terj. Zarkowi Soejoeti (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 200.   

5Surin Pitsuwan, Islam di Muangthai Nasionalisme Melayu Masyarakat Patani, terj. Hasan 
Basri (Jakarta: LP3S, 1989), hal. 108.     

6Ibid., hal. 57. 
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Muslim di daerah itu terisolasir dari birokrasi negera karena perbedaan agama, 

bahasa, dan budaya. Mereka dipandang sebagai problem oleh Pemerintah Thailand.7 

Daerah ini dapat dipilih sebagai daerah kelabu, di mana dua budaya yang berbeda 

yang berorientasi Islam dan Budha terjadi tumpang tindih. Secara budaya kaum 

Muslim milik dunia Melayu, dan secara politis mereka bagian dari Thailand yang 

agama dan negeranya adalah Budha.8

Semenjak dilaksanakan program-program pembaharuan yang langsung 

menyentuh dasar-dasar eksistensi yang sensitif itu, maka timbul sentimen-sentimen 

etnis, kultural, dan agama di kalangan Muslim-Melayu dengan kuat. Rasa 

kebersamaan yang kiat erat di kalangan mereka mendorong untuk tidak ingin diatur 

oleh Pemerintah Bangkok, dan mereka ingin kembali memiliki hak otonomi seperti 

semula sekurang-kurangnya dalam bidang budaya, agama, dan hokum. Hal-hal 

demikianlah yang menjadi tuntutan dan perjuangan mereka sejak tahun 1903 hingga 

sekarang.

   

9

Pada tahun 1966 M., dengan Undang-undang Kependidikan Nasional bahwa 

setiap institusi pendidikan keagamaan pondok diwajibkan untuk mendaftar secara 

resmi kepada pihak pemerintah di bawah akta Rong Rian Rasd Sorn Islam (sekolah 

swasta pendidikan agama Islam), sejak itu, lembaga pendidikan keagamaan pondok di 

Patani mengalami perubahan menjadi lembaga pendidikan yang sistematik dan 

terpantau oleh Kementerian Kependidikan Nasional.

  

10

                                                 
7Muzani Saiful, Pembangunan dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara (Jakarta: LP3ES, 

1993), hal. 325.   

  Usaha-usaha untuk 

memperbaiki sistem pendidikan, Pemerintah Muang Thai mendorong sistem sekolah 

8Narong Siripachana, Kwam Penma Khong Islam le’ Dato’ Yuttitham (Bangkok: PT. Popit 
Press, 1975), hal. 47.      

9Hasbullah Moeflich, Asia Tenggara Konsentrasi Baru Kebangkitan Islam (Bandung: Fokus 
Media, 2003), hal. 261. 

10Ahmad Omar Capakiya, Politik dna Perjuangan Masyarakat Islam Selatan Thailand 1909-
2002 (Kuala Lumpur: UKM, 2002), hal. 41.    
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agama swasta (madrasah) yang dapat mengakomodasikan kurikulum agama dan 

kurikulum umum. Dengan langkah ini, madrasah menjadi semakin popular di 

kalangan masyarakat Melayu Patani di Muang Thai Selatan. Pendidikan keagamaan 

dengan sistem dualism (pelajaran agama dan pelajaran sekuler) ini terus berkembang 

di Patani, dan dalam masa yang sama kependidikan keagamaan dengan sistem pondok 

mulai ditinggalkan oleh masyarakat. Meski demikian, pendidikan keagamaan dengan 

sistem pondok tidak terharap sama sekali meskipun “education improvement” 

rencana pemerintah Muang Thai kuat digalakkan.11

Pelajaran nasional Thai dijalankan seiring dengan pengajaran nilai-nilai agama 

Budha, karena yang beragama Budha mendapat peran utama dalam bidang 

pendidikan. Orang Melayu Patani menganggap dan menolok pendidikan nasional 

Thai, karena merasa hal tersebut adalah usaha awal dari pihak Pemerintah Muang 

Thai untuk menghapus dan menghilangkan kesadaran keagamaan dan kebudayaan 

dari generasi muda.

    

12

Sistem pendidikan di Thailand terbagi menjadi 3, yaitu : pendidikan formal, 

pendidikan non-formal dan pendidikan informal. Untuk sistem pendidikan formal 

terdiri dari pendidikan dasar dan pendidikan tinggi. sedangkan sistem pendidikan non-

formal terdiri dari : program sertifikat kejuruan, program short course (หลกัสูตรระยะ

สั้น) sekolah kejuruan dan interest group program.   

   

Pendidikan Islam merupakan suatu totalitas yang dapat mengantarkan anak 

didik untuk tumbuh dan berkembang sebagai manusia yang Islam dalam keluarga, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maka dalam sistem pendidikan Islam tidak 

                                                 
11Usamarn Madami, Islam di Muang Thai Selatan Inkulturasi Nilai-nilai Islam dalam 

Kebudayaan Melayu, Dsertasi (Yogyakarta: Program Pacasarjana UIN Sunan Kalijaga: 2013), hal. 70.  
12Ibid., 70.   
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dapat lepas dari refleksi kehidupan bangsa dan Negara itu sendiri. Proses pendidikan 

Islam sebenarnya telah berlangsung sepanjang sejarah dan berkembang sejalan 

dengan perkembangan agama Islam dan budaya dipermukaan bumi. Begitu pula 

dengan timbulnya proses pendidikan Islam di Thailand yang terdapat sekitar 4 persen 

dari seluruh penduduk Thailand (sekitar 70 juta) yang mayoritas beragama Budha, 

kaum Muslimin di seluruh Thailand sekarang ini telah mencapai jumlah sekitar 10% 

orang.13

Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS) adalah salah satu lembaga pendidikan 

yang sudah diakui oleh Negara. Sekolah Songserm Islam Seksa terletak di wilayah 

Pattani Thailand Selatan. Pada asalnya sekolah  نهضةالشبان  atau sekolah Songserm 

Islam Seksa  terkenal di atas nama “ Pondok Pekalan Jambu”  yang telah didirikan 

oleh To’guru Kyai H. Ismail  Bin Abdulhamid. Sistem mengajar di pondok pada masa 

itu KH. Ismail  Bin Abdulhamid  mengajar kitab tua dan alqur’an di atas masjid  

dengan cara yang sederhana. Dalam pelaksanaan sistem pendidikan di Sekolah 

Songserm Islam Seksa (SSIS) pada masa kini pendidikan agama dan umum  

dijalankan di bawah satu atap, namun pengelolaannya berjalan secara dualism yaitu 

dalam satu sekolah mempunyai dua administratif, dua kelompok tenaga edukatif, dua 

jenis kurikulum dan dua tujuan bagi siswa yang sama.   

Dengan keinginan pemerintah untuk merubah status pondok menjadi sekolah 

pendidikan agama Islam dengan berbagai ketentuan yang telah ditetapkan, berangkat 

dari suatu pertimbangan bahwa memang keberadaan pondok sebagai institusi 

                                                 
13Pri jono AE, Kaum Muslimin di Muang Thai Selatan Minoritas Agama, Minoritas Politik, 

Minoritas E konomi, Republika. hlm. 10.  
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pengajaran pengetahuan keagamaan, namun kalau dilihat dari segi pengembangan 

sumberdaya manusia secara umum masih kurang dalam tahapan realisasinya.

 Mereka terutama terkonsentrasi di wilayah Selatan, di empat propinsi yaitu ; 

Yala, Natarhiwats, Pattani dan Setun. Di empat propinsi ini adalah kaum Muslimin 

merupakan mayoritas mutlak, rata-rata 80%.   

14

Setelah adanya konflik di Patani, Thailand Selatan. Konflik tersebut sangat 

mempengaruhi terhadap sistem pendidikan anak-anak Patani, dan jugak mengganggu 

aktivitas-aktivitas masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah Thailand pun 

tidak diam saja dengan kebijakkannya pemerintah Thailand selalu mencari resolusi 

yang diharapkan untuk bisa menyelesaikan  konflik di Patani, Thailand Selatan. 

Tetapi beberapa resolusi yang sudah diterapkan di Patani itu belum menghasilkan 

solusi yang diharapkan oleh pemerintah sampai saat sekarang konflik masih berlaku.            

  

Dari lantar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Dampak  Resolusi  Konflik Terhadap Sistem Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan”.         

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana dampak konflik di Patani, Thailand Selatan terhadap sistem 

pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand 

Selatan?    

2. Bagaimana dampak resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam di 

Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan ?   

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi konflik dan resolusi konflik di Patani, 

Thailand Selatan ?       

                                                 
14Chantakiri Ruangyood, Gejolak di selatan (Yala: terjemah Jirrachakra Pim, 1999), hal. 61.  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dampak konflik di Patani, Thailand Selatan terhadap sistem 

pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand 

Selatan. 

b. Untuk mengetahui dampak resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama 

Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan. 

c. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi konflik dan resolusi konflik di 

Patani, Thailand Selatan.    

2. Kengunaan Penelitian 

a. Sebagai bahan informasi tentang dampak resolusi konflik terhadap sistem 

pendidikan agama Islam di Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand 

Selatan.  

b. Sebagai penambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca untuk memahami 

pentingnya dampak resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam 

di Patani, Thailand Selatan.  

c. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada 

program strata satu (S1).    

 

D. Telaah Pustaka    

Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dimana perbedaan   

penelitian ini diantara penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan mendasarkan 

pada literature-literature berkaitan dengan penelitian Thailand  Selatan. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya sejumlah literature- literature yang membicarakan  
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Thailand Selatan tersebut, baik dari aspek sejarah, sosiologi maupun aspek hukum. 

Berdasarkan penelusuan penulis tentang penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian 

tentang “Dampak Resolusi Konflik Terhadap Sistem Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan”. Belum dilakukan. Hal 

inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Usman 

Bueto.15

Sejarah Islam di Patani tidak pernah lepas dari konflik. Terutama setelah 

wilayah Muslim-Melayu tersebut, di aneksasi oleh penguasaan Siam dan pelaksanaan 

program-programnya, yang bermaksud mengubah simbol-simbol unik, yaitu agama 

Islam, budaya dan pendidikan Muslim-Melayu, yang membedakannya dengan seluruh 

etnis penduduk di Negara Thailand-Budha. Berulang-kali terjadi protes dan 

perlawanan bersenjata, melawan penguasa Thailand, yang mencoba menghilangkan 

atau menggeser simbol-simbol tersebut.      

 Berpendapat bahwa:      

Selain itu menurut, Usamarn Madami16

                                                 
15Usman Bueto, Gerakan Muslim-Melayu di Thailand Selatan 1973-1980 M. (Gerakan 

Perlawanan Minoritas Terhadap Mayoritas), Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fak. Adab 
dan Ilmu Budaya: 2010)  

 Berpendapat bahwa:  sejarah 

islamisasi di Patani (Muang Thai Selatan) diawali dari tahap konversi kekuasaan ke 

dalam  Islam, bahwa dengan pengakuan raja dan para pembesar negara yang dapat 

member sebuah solusi untuk mengatasi masalah politik dan ekonomi. Islamisasi di 

Patani berwajah toleran dan damai, dan dengan sendirinya islamisasi yang 

berlangsung lebih tepat di sebut sebagai proses pembudayaan. Kehadiran Islam di 

Patani sebagai kekuatan pembina, dengan membangun kebudayaan yang berjiwa dan 

bercitra keislaman. Berkat peranan Islam sebagai kekuatan pemersatu, kebudayaan 

Melayu Patani yang dahulu diwarnai oleh kebudayaan animisme, Hindu-Budha, telah 

menginkultratif dalam kesatuan nilai-nilai Islam. Sistem keagamaan dan kebudayaan 

16Usamarn Madami, Islam di Muang Thai Selatan Inkulturasi Nilai-nilai Islam dalam 
Kebudayaan Melayu, Disertasi (Yogyakarta: Program Pacasarjana UIN Sunan Kalijaga: 2013) 
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masyarakat Melayu Patani pada umumnya berpola kepada animisme dan dinamisme, 

kemudian pada masa berikutnya pengaruh agama Hindu dan Budha ikut berkembang. 

Sistem keagamaan dan kebudayaan masyarakat Melayu Patani yang ditandai dengan 

perpaduan dengan nilai-nilai Islam. Budaya Melayu Patani semakin diperkaya dengan 

nilai-nilai Islam yang menjadi sumber inspirasi dalam kehidupan.       

Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat persamaan dan 

berbedaan antara sebab penyebab munjulnya konflik sektarian di Patani, Thailand 

Selatan oleh Usman Bueto, Usamarn Madami letak persamaanya adalah sejarah 

Patani baik sebelum dan setelah Patani dibawah kekuasaan Siam. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada obyek yang dituju, yakni Usman Bueto memfokuskan 

terutama setelah wilayah Muslim-Melayu tersebut, di aneksasi oleh penguasaan Siam 

dan pelaksanaan program-programnya, yang bermaksud  mengubah simbol-simbol 

unik, yaitu agama Islam, budaya dan pendidikan Muslim-Melayu, yang 

membedakannya dengan seluruh etnis penduduk di Negara Thailand-Budha. 

Sementara itu ditawarkan oleh Usamarn Madami membicarakan nilai-nilai keislaman 

di Patani, Thailand Selatan : Islamisasi di Patani berwajah toleran dan damai, dan 

dengan sendirinya islamisasi yang  berlangsung lebih tepat di sebut sebagai proses 

pembudayaan. Kehadiran Islam di Patani sebagai kekuatan pembina, dengan 

membangun kebudayaan yang berjiwa dan bercitra keislaman. Berkat peranan Islam 

sebagai kekuatan pemersatu, kebudayaan Melayu Patani yang dahulu diwarnai oleh 

kebudayaan animisme, Hindu-Budha, telah menginkultratif dalam kesatuan nilai-nilai 

Islam.    
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Mengenai sistem pendidikan agama Isalam di Patani, Thailand Selatan 

menurut, Abduraheem Mahyeeteh17

Menurut, Ibbueraheng Wohbah

 berpendapat bahwa: pelaksanaan pendidikan 

agama Islam di Ma’had Darussalam berlandasankan Al-Qur’an dan Hadist disertai 

dengan kecintaan terhadap tanah air dan Sang raja. Pengaplikasian model pendidikan 

di sekolah tersebut bercorak semi-sekuler, yaitu proses pembelajaran di sekolah di 

laksanakan dua bagian bidang pendidikan secara terpisah, yaitu pendidikan agama 

dan umum. Dalam bidang pendidikan agama, pihak sekolah menyelenggarakan 

aktivitas belajar mengajar 3 tingkat; pendidikan agama Islam tingkat pertama 

(ibtidaiyah), pendidikan agama Islam tingkat menengah (mutawassitah), pendidikan 

agama Islam tingkat atas (Aliyah). Pada bidang pendidikan umum diselenggarakan 

tingkat M1-M3 (SMP) dan  M4-M6 (SMA).      

18

                                                 
17Abduraheem Mahyeeteh, Pendidikan Agama Islam pada Ma’had Darussalam Yala, 

Thailand, Tesis  (Yogyakarta: Program Pacasarjana Universitas Islam Indonesia: 2002)  

 berpendapat bahwa: pendidikan agama Islam 

adalah suatu usaha bimbingan terhadap individu baik jasmani atau rohani agar 

individu tersebut dapat mengerti, memahami dan mampu mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam yang dilaksanakan secara terus menerus (continu) yang berdasarkan pada Al-

Qur’an dan Hadist. Dan pendidikan agama Islam di Ma’had Nuruddin Taba Takbai 

Narathiwat Thailand dari tujuan pendidikan agama Islam yang mengajarkan ajaran-

ajaran Islam sebagai pengarahan dan bimbingan terhadap objek didik selama proses 

pertumbuhannya. Pendidikan agama Islam di Ma’had ini berdasarkan Al-Qur’an dan 

Hadist dan membentuk akhlakul karimah pada setiapa siswa-siswa.   

18Ibbueraheng Wohbah, Pendidikan Agama Islam dan Pembentukan Akhalkal Karimah di 
Ma’had Nuruddin Taba Takbai Narathiwat Thailand Selatan, Skripsi (Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Fak. Agama Islam:  2001) 
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Menurut, Tamsel Dongmusor19

Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat persamaan dan 

berbedaan antara Abduraheem Mahyeeteh, Ibbueraheng Wohbah dan Tamsel 

Dongmusor letak persamaanya adalah sistem pendidikan agama Islam di Patani, 

Thailand Selatan itu berdasarkan Al-Qru’an dan Al-hadist. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada obyek yang dituju, yakni kebijakkan sekolah dalam menerapkan 

kurikulum sistem pendidikan agama Islam, supaya dalam proses belajar mengajar itu 

tidak selalu dengan menerapkan kurikulum dari pemerintah contoh adanya belajar 

tambahan yang diterapkan oleh kebijakkan sekolah dalam bentuk praktek.       

 berpendapat bahwa: sistem  pendidikan  dan 

pengajaran yang dilaksanakan pada Sekolah Saiburi Islam Wittaya di patani Thailand 

dewasa mengikuti corak sistem pendidkan Nasional, artinya bahwa pendidikan agama 

di sekolah tersebut diselaeaskan dengan pendidikan Saman (Umum). Dengan alas an 

bahwa kurikulum, materi dan tujuan pendidikan dan pengajaran mengikuti apa yang 

keluarkan oleh Kementerian Pendidikan di Bangkok yang diberi wewenang kepada 

Kawasan Pendidikan Dua untuk mengatur kebawah naungan Yayasan (Mulnithi). 

Dasar dan tujuan pendidkan dan pengajaran pada Sekolah Saiburi Islam Wittaya 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, juga berdasarkan falsafat Negara Thailand yaitu 

Cinta kepada Negara, Agama dan Raja. Dengan tujuan untuk membentuk siswa 

menjadi warga Negara yang baik bagi pembangunan bangsa dan Negara.       

Berdasarkan dari literature yang telah dipaparkan di atas, perlu penulis 

tegaskan bahwa penelitian ini akan mengkaji dampak resolusi konflik sektarian 

terhadap sistem pendidikan agama Isalam di sekolah Songserm Islam Seksa Patani, 

Thailand Selata.   

 
                                                 

19Tamsel Dongmusor, Sistem Pendidikan dan Pengajaran pada Sekolah Agama Saiburi 
Islam di Patani Thailand, Skripsi (Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Fak. 
Tarbiyah: 1995) 
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E. Landasan Teoritik   

1. Pengertian Konflik    

Konflik adalah sesuatu yang tak terhindarkan. Konflik meletak erat dalam 

jalinan kehidupan. Umat manusia selalu berjuang dengan konflik. Perang yang 

telah terjadi pada abab-abab yang lampau menyisakan pengaruh, dan dalam dunia 

bisnis sulit dibayangkan suatu hari tanpa konflik dan stress.20

Konflik, perselisihan, percekcokan, pertentangan merupakan pengalaman 

hidup yang cukup mendasar, karena meskipun tidak harus, tetapi mungkin bahkan 

amat mungkin terjadi. Seperti pengalaman hidup yang lain, konflik tidak dapat 

dirumuskan secara kelat. Lebih tepat bila konflik itu diuraikan dan dilukiskan. 

Konflik terjadi manakala dalam hubungan antara dua orang atau dua kelompok, 

perbuatan yang satu berlawanan dengan perbuatan yang lain, sehingga salah satu 

atau keduanya saling terganggu. Perbuatan dapat mengganggu karena tidak 

mendukung, memudahkan, membantu kegiatan dan situasi hidup yang sedang 

berlangsung, atau malah merugikan, merusak dan melumpuhkannya. Oleh 

perbuatan yang mengganggu itu, satu atau kedua belah pihak yang terlibat dalam 

konflik merasa terhambat, terhalangi, tak mungkin melaksanakan kegiatan dan 

melangsungkan hidup sebagaimana diinginkan, serta mencapai tujuan kegiatan 

dan hidupnya.

    

21

Konflik bertentangan dengan 

    

integrasi. Konflik dan Integrasi berjalan 

sebagai sebuah siklus di masyarakat. Konflik yang terkontrol akan menghasilkan 

integrasi. Sebaliknya, integrasi yang tidak sempurna dapat menciptakan konflik.22

                                                 
20William Hendiricks, Bagaimana Mengelola Konflik (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hal. 1.  

     

21Agus M. Hardjana, Konflik di Tempat Kerja (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 5-6. 
22Wikipedia, Konflik, http://id.wikipedia.org/wiki/Konflik, diakses pada tanggal 24 Februari 

2014 pukul 20:31 WIB. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Integrasi_sosial�
http://id.wikipedia.org/wiki/Konflik�
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Sedangkan Alo Liliweri mendefinisikan konflik sebagai bentuk 

pertentangan alamiah yang dihasilkan oleh individu atau kelompok, karena 

mereka yang terlibat memiliki perbedaan sikap, kepercayaan dan perbedaan 

kebutuhan atau nilai. Pengertian ini mengandung makna bahwa konflik dipandang 

sebagai suatu proses dimana akan terjadi jika satu pihak secara negatif 

mempengaruhi pihak yang lainnya. Selanjutnya ia mengatakan bentuk konflik ini 

selalu bersifat fungsional, karena konflik mengandung tujuan tertentu dari suatu 

kelompok dan disfungsional karena menghilangkan eksistensi kelompok yang 

lainnya.23

2. Pengertian Resolusi Konflik 

    

Resolusi konflik adalah tindakan yang bertujuan untuk menangani sebab-

sebab konflik dan berusaha membangun hubungan yang baru yang relatif dapat 

bertahan lama di antara pihak yang saling bermusuhan.24

Resolusi konflik berkaitan erat dengan bagaimana cara pandang dan cara 

merespon masyarakat terhadap konflik dalam kehidupan sosialnya, untuk 

kemudian melakukan tindakan yang lebih produktif dengan menghindarkan 

kekerasan, meningkatkan keadilan, membangun interaksi sosial dan respon pada 

persoalan sosial dalam hubungan antar manusia. Jadi resolusi konflik 

  Dalam hal ini resolusi 

konflik dimaknai sebagai prakarsa mengatasi sumber-sumber konflik dengan 

mengalihkan kekuatan negatif dari sumber perbedaan kepada kekuatan positif. 

Dengan kata lain resolusi konflik merupakan proses yang mengarahkan kita pada 

perubahan pasca terjadinya konflik.   

                                                 
23Liliweri Alo, Prasangka dan Konflik. Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur 

(Yogyakarta: LKiS, 2005), hal. 147-148. 
24Ibid., hal. 287-288.      
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mengandaikan adanya kesadaran masyarakat terhadap realitas kehidupan yang ada 

di sekitarnya.25

Dalam praktiknya resolusi konflik secara umum bertujuan agar masyarakat 

berdaya dengan kemampuannya sendiri, tanpa tergantung dengan pihak dari luar 

untuk menyelesaikan persoalannya sendiri. Dengan kemandirianya tersebut 

masyarakat diharapkan akan bisa membuat keputusan-keputusan yang 

independent, lebih memiliki ketahanan dan tidak mudah terpangaruh oleh kondisi 

sosial politik yang berkembang.

  

26

3. Model Resolusi Konflik 

  

Menurut Hermenegildo De Almeida dalam penelitiannya, konflik bisa 

diselesaikan melalui model-model pemecahan konflik di antaranya:27

a. Mediasi     

     

Mediasi merupakan bentuk ketrapilan yang kita praktekan 

setiap hari, tetapi kita tidak menyebutnya sebagai mediasi. Ketika dua 

orang berbeda pendapat dan ada pihak ketiga, misalnya anggota 

keluarga atau teman ikut campur untuk membantu mereka melakukan 

                                                 
25Lihat John Paul Lederach, Conflict Transformation (Goodbooks, Intercourse, PA. 17534) 

hal. 40. Lihat juga Sabian Ustman, Anatomi Konflik dan Solidaritas Masyarakat Nelayan; Sebuah 
Penelitian Sosiologis (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2007) hal. 16-17 

26Pemahaman demokrasi yang substansialis tersebut diharapkan akan manumbuhkan 
kesadaran multikultural, dimana keragaman bukan hanya dilihar secara pasif, akan tetapi masing 
masing komunitas didorong agar aktif berperan dalam pengelolaan kehidupan sosial. Kesadaran 
multukultural ini melampaui kesadaran inklusifisme dan pluralisme. Sebab kesadaran 
multikulturalisme memberikan perhatian pada kelompok  minorotas, terutama dalam memberikan 
hak-hak minorotas guna mempertahankan identitas mereka. Lihat Robert A. Dahl, Delema of 
Pluralismt Democracy (New Havwn dan London; Yale University Press, 1982) hal. 11. Dalam 
masyarakat multikutural kekayaan budaya dari berbagai komunitas diakomodir untuk membangun 
kehidupan yang lebih baik bersama. Kesadaran multikulturalis mensyaratkan tidak hanya pengakuan 
dan penghormatan pada kultur yang berbeda akan tetapi masing-masing kultur tersebut didorong 
untuk tumbuh dan berkembang secara aktif dalam rangka melakukan kerja-kerja penguatan 
masyarakat. Lihat juga Maskuri Abdillah, Toleransi Beragama dalam Masyarakat Demokrasi dan 
Multicultural, dalam Konflik Komunal di Indonesia Saat Ini (Jakarta, INIS dan PBB UIN Syarif 
Hidayatullah, 2003). hal.173     

27Hermenegildo De Almeida, Peran Gereja dalam Upaya Resolusi Konflik Pasca-
Referendum di Timor-leste 1999, Tesis, Konsentrasi Agama dan Resolusi Konflik Pro Studi Islam dan 
Filsafat Program Pacasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. 89.  
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klarifikasi masalah dan membicarakannya dari pada bertengkar, ini 

pun suatu bentuk mediasi. Kita dapat belajar tentang ketrapilan mediasi 

dari pengalaman hidup yang nyata dan juga dari pelatihan formal. 

Mediasi juga merupakan sarana yang dapat memberdayakan semua 

orang untuk memecahkan berbagai konflik mereka sendiri serta 

bertanggungjawab atas kehidupan28

 

 

 

b. Negosiasi 

Secara harfiah Negosiasi berasal dari bahasa Inggris 

negosiation yang artinya discussion in order to came to an agreement 

yaitu suatu perundingan untuk mendapatkan suatu kesepakatan. Secara 

terminology negosiasi dapat didefinisikan the prosess where interested 

proties resolve disputes, agree upon courses of action, bargain for 

individual or collective advantage, and/or attempt to craft outcomes 

which serve their mutual interest yang maksudnya adalah proses 

perundingan dua pihak yang bertikai baik sifatnya individual maupun 

kolektif untuk mencari solusi penyelesaian bersama yang saling 

menguntungkan. Pertikaian ini dipicu adanya kepentingan dan 

negosiasi merupakan proses perundingan untuk menyelesaian 

perselisihan atau pertikaian kepentingan. Negosiasi bukan berarti harus 

mengalah namun juga bukan berarti harus menang dengan 

                                                 
28Kartikasari S.N. (Peny), Mengelola Konflik, Ketranpilan dan Strategi Untuk Bertindak 

(The Britissh Council, Indonesia, S. Widjojo Centre la Floor Jakarta, SMK Grafika Pasu Putra, 2001), 
hal. 117.    
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mengalahkan orang lain. Negosiasi adalah kesediaan dua kemauan 

untuk mencari option secara kreatif untuk menemukan solusi.29

c. Dialog  

 

Dialog merupakan juga salah satu jalan yang digunakan bagi 

mereka yang berselisih untuk mencari solusi suatu masalah. Sesuatu 

masalah yang bisa diselesaikan jika kedua belah pihak duduk bersama 

untuk melihat dan menganalisa konflik yang dialami oleh kedua 

pertikai itu. Gereja 30

d. Peace Making/ Peace Keeping/ Peace Building  

  

Dalam menyelesaikan suatu pertikaian antara kedua belah 

pihak tentu saja bertujuan untuk membangun kembali suatu 

rekonsiliasi untuk menuju suatu perdamaian. Dalam mencapai 

perdamaian itu ditempuh melalui tahap-tahap ini berikut ini: 31

1) Peace Making  

  

Peace Making merupakan suatu usaha bagaimana dapat 

mempertemukan kedua belah pihak yang bertikai untuk melakukan 

perundingan dengan suatu tujuan dalam mencapai kesepakatan 

dalam menyelesaikan perselisihan.  

2) Peace Keeping 

Peace keeping merupakan juga usaha bagaimana harus terus-

menerus membangun perdamaian dan juga harus menjaga 

perdamaian itu bagi masyarakat yang mengalami konflik. 

3) Peac Building 
                                                 

29Lihat H. Mukhsin, Jamil (Ed), H. Abdul, Djmail (Peny), Mengelola Konflik Membangun 
Damai, Teori Strategi dan Implementasi Resolusi Konflik, hal. 89.  

30Armada Riyanto Bdk. E. Dialog Interreligius (Yogyakarta: Kanisius, 2010), hal. 7  
31Johan Galtung Bdk., Studi Perdamaian, Perdamaian dan konflik, Pembangunan dan 

Peradaban (Pustaka Eureka, Surabaya, API, Analisis Penerbit Indonesia, 2003), hal. 21.  
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Peace building merupakan suatu usaha terus-menerus untuk 

membangun perdamaian dalam kehidupan masyarakat. Berkaitan 

dengan peace building yang walaupun manusia sudah hidup dalam 

kedamaian, tetapi kadang-kadang perdamaian itu tidak dijaga dan 

tidak terpelihara dengan baik maka manusia itu tidak lagi hidup 

dalam keharmonisan, rukun dan bersatu.    

4. Pengertian Sistem Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Sistem     

Dalam The Holt Intermediate Dictionary of A merican English  

dinyatakan bahwa sistem adalah sekelompok bagian-bagian yang bekerja sama 

secara keseluruhan berdasarkan suatu tujuan bersama. Menurut Churchman 

sistem merupakan seperangkat bagian yang terkoordinasi untuk 

menyelesaikan seperangkat tujuan. Sedang Hicks menyatakan bahwa sistem 

adalah seperangkat unsur-unsur yang saling berkaitan, saling bergantung, dan 

saling berinteraksi atau suatu kesatuan usaha yang  terdiri atas bagian-bagian 

yang berkaitan satu dengan yang lainnya, dalam usaha untuk mencapai satu 

tujuan dalam suatu lingkungan yang kompleks. Tiga pakar teori manajemen, 

yaitu Johnson, Kast, dan Rosenzweig menyatakan bahwa sistem adalah suatu 

tatanan yang kompleks  dan menyeluruh. Dengan kata lain, suatu kesatuan 

dari sesuatu atau bagian dari sesuatu sehingga merupakan kesatuan yang 

menyeluruh.32

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam                               

                                                                                               

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

                                                 
32Endang Soenarya, Pengantar Teori Perencanaan Pendidikan Berdasarkan Pendekatan 

Sistem (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000). hal. 11  
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mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.              

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 

untuk membina dan mengasah peserta didik agar senantiasa dapat memahami 

ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.33

1) Fungsi Pendidikan Agama Islam   

      

Kurikilum pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi 

sebagai berikut:34

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama 

kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan 

oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi unuk 

menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 

bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan 

ketaqwaan  tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan tingkat perkembangannya.  

  

b) Penanam nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

c) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan social 

                                                 
33Majid Abdul dan Andayani Dian, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004). hal. 130.  
34Ibid., hal. 134-135.    
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dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 

d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat memmenuju 

manusia Indonesia seutuhnya.  

f) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 

(alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 

g) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 

bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri dan bagi orang lain. 

2) Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jengjang pendidikan yang 

lebih tinggi.35

                                                 
35Ibid., hlm. 135. 
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Sejalan dengan hal itu, arah pelajaran etika di dalam Al-Qru’an dan 

secara tegas di dalam Hadist Nabi mengenai diutusnya Nabi adalah untuk 

memperbaiki moralitas bangsa Arab waktu itu. Oleh karena itu berbicara 

pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu 

pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika 

social atau moralitas social. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka 

menuai keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang 

kemudian akan mampu membuatkan kebaikan (hasanah) diakhirat kelak.36

Sebagai bagian dari komponen kegiatan pendidikan, keberadaan 

rumusan tujuan pendidikan memegang peranan sangat penting. Karena 

memang tujuan berfungsi mengarahkan aktivitas, mendorong untuk 

bekerja, member nilai dan membantu mencapai keberhasilan. Sebab itulah 

maka setiap buku kependidikan pasti membicarakannya walaupun dalam 

rumusan yang berbeda-beda.

   

37

Beberapa rumusan tujuan akhir pendidikan itu, antara lain:

  

38

a) Terhindarnya dari siksa api neraka. Sebagaimana yang ditegaskan 

Allah dalam QS. At-Tahrim: 6        

 

b) Terwujudnya generasi yang kuat dan kokoh dalam segala aspeknya. 

Sebagaimana yang diisyaratkan Allah dalam QS. An-Nisa’: 9 dan QS. 

Al-Anfal: 60 

c) Menjadikan peserta didik berguna dan bermanfaat bagi dirinya maupun 

bagi masyarakat. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Sayid Sabiq.  

                                                 
36Ibid., hlm. 135-136. 
37Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Griya Santri, 2011), hal. 27-28. 
38Ibid.  
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d) Tercapainya kehidupan yang sempurna, yang dalam istilah lain sering 

disebut sebagai “insan kamil”. Hal ini disampaikan oleh Athiyah Al-

Abrasi.  

e) Menjadi anak sholeh. Sebagaimana yang banyak diucapkan oleh orang 

tua dalam doa-doanya sewaktu menyambut kelahiran anak. Hal ini 

juga relevan dengan QS. Ash-Shaffat: 100, QS. Al-A’raf: 189 dan 

beberapa hadist Nabi SAW.   

f) Terbentuknya manusia yang berpribadi muslim. Hal ini ditegaskan 

oleh Anwar Jundi.  

a. Pengertian Sistem Pendidkan Agama Islam    

Gagne dalam Atwi Suparman mengatakan bahwa: Sistem Pengajaran adalah 

suatu set peristiwa mempengaruhi siswa sehingga terjadi proses belajar. Proses 

belajar yang dilakukan siswa bisa digerakan oleh guru yang dikenal dengan 

pengajaran, bisa juga dilakukan sendiri oleh siswa dengan menggunakan sumber-

sumber belajar yang ada seperti: nara sumber yang ahli di bidangnya masing-

masing, buku, gambar, program televise, internet, atau program-program khusus 

yang dirancang untuk kegiatan pembelajaran dalam bentuk keset CD, atau 

penggunaan berbagai macam media. Kegiatan pengajaran sebagai suatu sistem 

terdapat subsistem-subsistem sebagai berikut: siswa, guru, tujuan, pengajaran, bahan 

pengajaran, tes, strategi pengajaran dan evaluasi.  

Pengertian lain  mengenai sistem pengajaran dan komponen-komponen 

sistem pengajaran dikemukakan oleh Oemar Hamalik, menurutnya: sistem 

pengajaran adalah suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan. Berdasarkan rumusan tersebut di atas maka dalam sistem 
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pengajaran terdapat beberapa komponen. Komponen pertama merupakan unsur 

manusia yaitu siswa, guru, dan tenaga kependidikan. Komponen kedua adalah 

sistem pengajaran adalah unsure material yang meliputi buku-buku, papan tulis, 

kapur, media dan alat pengajaran. Komponen ketiga adalah fasilitas dan 

perlengkapan terdiri atas sarana gedung yang terdiri atas ruangan kelas, ruang 

kantor, perpustakaan laboratorium, perlengkapan audiovisual, bahkan juga 

komputer. Komponen keempat adalah prosedur meliputi jadwal mengajar dan 

metode pengajaran, tata cara praktek, program tidak lanjut pembelajaran yang 

meliputi program perbaikan, pengayaan maupun akselerasi.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem pengajaran adalah suatu 

kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan serta 

sebagai panduan dalam rangka perencanaan dan penyelenggaraan pengajaran.39

Dari penjelasan yang dikemukakan di atas, merupakan gambaran tengan 

sistem pendidkan secara umum yang tertentunya berlaku juga untuk sistem 

pendidkan agama Islam itu sendiri. Oleh karena pendidkan Islam juga memiliki 

dasar dan tujuan serta berbagai komponen pendidkan yang lain. Hanya letak 

perbedaan pada pendidikan Islam yang selalu berorientasikan ajaran Islam. Karena 

itu pada hakikatnya pendidkan Islam bertujuan sekaligus merupakan sarana untuk 

memahami serta untuk mengamalkan ajaran Islam itu sendiri.  

   

Menurut Hasan Langgulung, belieu memaparkan tentang ruang lingkup sistem 

pendidikan Islam adalah sebagai berikut:40

                                                 
39Darwyn Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2007), hal. 58-59. 

   

40Hasan Langgulung, Asas-asas pendidikan Islam (Jakarta: Mutiara Sumberdaya Ofset, 
1992), hal. 105.    
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Pengembangan ilmu-ilmu Islam tergantung pada sistem pendidikan raksasa 

yang meliputi pendidikan formal dan informal, yang memungkinkan pengelolaan 

dan pemindahan pengetahuan dalam segala bentuknya. Sudah tentu sistem 

pendidikan itu berdasarkan konsep Islam tradisional tentang pengetahuan dan 

pendidikan. Ia menekankan pertama kali ilmu-ilmu agama, tetapi meliputi semua 

bentuk-bentuk pengetahuan lain dari keadilan Tuhan simpan ilmu farmasi. 

 

F. Metodelogi Penelitian   

1. Jenis Penelitian      

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini adalah menggunakan penelitian 

kualitatif, secara esensial penelitian kualitatif digunakan untuk menemukan ataupun 

setidaknya memuditikasi suatu teori tertentu. Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifsime, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber dan 

data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan traingulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.41

2. Penentuan Subjek Penelitian        

 

Dalam hal ini subjek penelitian ialah yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. Objek 

penelitian yakni sasaran penelitian yang fokus dan lokus terhadap penelitian.42

Dalam penelitian kualitatif, penentuan subjek haruslah memiliki kualifikasi 

yakni harus mengetahui, memahami dan mengalami sehingga data yang diperoleh 

   

                                                 
41Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 15. 
42Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 76.  



24 
 

akan lebih valid. Penelitian ini akan menggunakan teknik purposive sampling, yakni 

suatu teknik sampling atau teknik pengambilan informan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu dari pihak peneliti sendiri. Sebagaimana diketahui dalam 

penelitian kualitatif, peneliti akan memasuki situasi sosial tertentu, melakukan 

pengamatan dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi 

social dalam objek penelitian penulis.43

Dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek adalah Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum Sekolah Songserm 

Islam Seksa. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah dampak 

resolusu konflik di sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand.     

 Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 

mengambil narasumber peneliti yang memiliki kualifikasi mengetahui, memahami, 

dan mengalami penerapan dampak resolusi konflik sektarian terhadap sistem 

pendidikan agama Islam di sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan.   

Wakil Kepala sekolah bidang kurikulum sebagai subjek penelitian ini dijadikan 

sebagai informasi utama atau dapa primer, Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah, 

Tokoh Ulama dijadikan sebagai subjek pendukung atau data sekunder. 

3. Metode Pengumpulan Data  

Dalam rangka mengungkapkan dan menggali informasi yang sesuai, maka 

strategi yang digunakan adalah sebagai berikut:  

a. Wawancara (interview)        

Metode wawancara (interview) merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.44

                                                 
43Sugiyono, Memahami…, hal. 53.  

 Pewawancara 

44Ibid, hlm. 317.  
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(interviewer) mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.45

Pada penelitian ini narasumber yang peneliti mewawancarakan 

diantaranya sebagai berikut:   

   

1) Mr. Dr. Ahamadkamea Weamuso, selaku wakil dari Majlis 

Ulama di Propinsi Patani  

2) Mr. Dr. Sarot Chonjit, selaku Ahli bidang Pendidikan Agama 

Islam Dinas Pendidikan Bagian XII di Yala 

3) Mr. Ni’loh Ni’heng selaku Kepala Sekolah Songserm Islam 

Seksa (SSIS)  

4) Mr. Adeach  Mu’thajan, selaku Wakil Ketua Dinas Pendidikan 

Swasta Propinsi Pattani  

5) Mr. Dr. Abdulhafeez Hile, selaku wakil dari lembaga Southern 

Border Provinces Administration Centre (SBPAC)   

6) Mr. Sanusee Benjman, selaku Ketua Dinas Pendidikan Swasta 

Kabupaten Nongchik   

b. Observasi    

Seringkali orang mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas sempit, 

yakni memperhatikan sesutu dengan menggunakan mata. Di dalam pengertian 

psikologi, observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indera.46

 

 Observasi yang peneliti lakukan adalah di Sekolah 

Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan.        

                                                 
45Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000),  hal. 135.  
46Ibid, hlm. 90  
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Observasi yang peneliti telah melakukan diantaranya sebagai berikut: 

1)   Pada tanggal 1 Juli s/d 31 Agustus 2014, peneliti melakukan 

observasi Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand 

Selatan.  

2)  Pada tanggal 17 Agustus 2014, peneliti melakukan observasi 

Dinas Pendidikan Swasta Propinsi Pattani.   

3) Pada tanggal 25 Agustus 2014, peneliti melakukan observasi 

Dinas Pendidikan Swasta Kabupaten Nongchik.    

4) Pada tanggal 2 Juli 2014, peneliti melakukan observasi Dinas 

Pendidikan Bagian XII di Yala.   

c. Dokumentasi    

Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.47

Dokumentasi yang peneliti mendapatkan diantaranya sebagai berikut:   

 Metode ini sebagai pelengkap dan 

pununjang dari metode interview dan observasi. Metode ini penting untuk 

memberikan penguatan pada hasil penelitian yang berguna untuk mendapatkan 

sumber data yang berkaitan dengan sejarah, visi misi sekolah, struktur 

organisasi, dan sebagainya.     

1)   Dokumentasi kurikulum pendidikan agama Islam tahun 2551 B/ 

2008 M.    

2)  Dokumentasi kurikulum pendidikan agama Islam tahun 2546 B/ 

2003 M., khusus untuk sekolah agama Islam swasta.    

                                                 
47Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), hal. 236 
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3) Dokumentasi informasi Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, 

Thailand Selatan, tahun 2556 B/ 2013 M.      

4. Metode Analisis Data             

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (trianggulasi), dan 

dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus 

menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh pada 

umunya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak data kuantitatif), sehingga 

teknik analisis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu 

sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis.48

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat 

disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang 

dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori.

    

49

Selanjutnya analisis data penelitian ini peneliti mengunakan model Miles and 

Huberman. Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

   

                                                 
48Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 334.  
49Ibid., hal. 335. 
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reduction, data display, conclustion drawing/verification.50

 

 Langkah-langkah analisis 

ditunjukkan pada gambar 1 berikut.           

 

 

 

     

 

 

 

Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model)51

1) Data Reduction (Reduksi Data)     

   

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks 

dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini, 

dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.52

                                                 
50Ibid., hal. 337.  

 

51Ibid., hal. 338.  
52Ibid., hal. 338. 

Data 
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Data 

display 

Data reduction 

Conclusions:drawing/

verifying  
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2) Data Display (penyajian data)  

Setelah data direduksi selanjutnya adalah mendisplay data. Pada 

prinsipnya display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah 

seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke 

dalam suatu matriks kategorisasi sesuai dengan tema-tema yang sudah 

dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan memecah tema-tema tersebut ke 

dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana yang disebut dengan 

subtema.53

Miles and Huberman menyatakan “the most frequent form of display 

data for qualitative research data in the past has been narrative tex”. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.

     

54

3) Conclusion Drawing/ verification     

   

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.55

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yng dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

  

                                                 
53Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba, 2010), hal. 176. 
54Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 341. 
55Ibid., hal. 345. 
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juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.56

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

 

57

 

 

G. Sistematika Pembahasan     

Bab I, adalah bagian dari pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, talaah pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan Sistematika Pembahasan.   

Bab II, membahaskan tentang resolusi konflik yang terdiri dari, pengertian konflik, 

pengertian resolusi konflik, model-model resolusi konflik, konflik dan resolusi konflik di 

Patani, Thailand Selatan. Sejarah konflik dan resolusi konflik di Patani, Thailand Selatan  

Bab III, membahaskan tentang sejarah singkat berdirinya sekolah Songserm Islam 

Seksa, struktur organisasi, letak geografis sekolah serta propinsi Patani, keberadaan sosial 

ekonomi dan keagamaan umat Islam di propinsi Patani.    

Bab IV,  membahaskan tentang sistem pendidikan yang diterapkan di Sekolah 

Songserm Islam Seksa Patani ,Thailand Selatan,  yang meliputi dasar dan tujuan sekolah, 

pendidik, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana, dan kegiatan evaluasi 

pendidikan di sekolah tersebut.      

                                                 
56Ibid., hal. 345. 
57Ibid., hal. 345. 
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Bab V, membahaskan tentang dampak konflik terhadap sistem pendidikan agama 

Islam sistem pendidikan yang diterapkan di Sekolah Songserm Islam Seksa, dampak 

resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam sistem pendidikan yang 

diterapkan di Sekolah Songserm Islam Seksa, faktor yang mempengaruhi konflik dan 

resolusi konflik di Patani, Thailand Selatan. 

Bab VI, membahaskan tentang simpulan, saran-saran dan penutup. Adapun pada 

bagian akhir dari skripsi ini dicantumkan daftar pustaka sebagai dasar penulisan skripsi 

ini, kemudian daftar riwayat hidup peneliti dan terakhir tercantum pula lampiran-lampiran 

yang dianggap perlu.        
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab  sebelumnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Dampak konflik terhadap sistem pendidikan di Sekolah Songserm Islam 

Seksa (SSIS)  sebagai berikut:   

a. Dikurangi jam belajar           

b. Prestasi belajar siswa menurun      

c. Kinerja guru menurun       

d. Perubahan sistem pendidikan sekolah selalu berubah sesuai dengan 

kebijakan pemerintah dalam rangka resolusi konflik   

e. Sekolah harus libur secara mendadak ketika terjadi konflik      

 

2. Dampak resolusi konflik terhadap sistem pendidikan agama Islam di 

Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS) sebagai berikut:   

 a. Meningkatkan kualitas kinerja guru dalam proses pembelajaran di sekolah 

agama Islam swasta           

 1)  Dampak Positif, guru akan lebih berkualitas dan lebih menguasai proses 

pembelajaran. Dengan secara tidak langsung hal ini dapat meningkatkan 

prestasi siswa meningkat .   

 2)    Dampak Negatif, kurangnya kualitas kinerja guru dalam proses 

pembelajaran menyebabkan prestasi siswa menurun.     

      b. Membangunkan semangat guru dalam proses pembelajaran di sekolah agama 

Islam swasta          
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 1)   Dampak Positif, pembangkitkan semangat guru, supaya mereka dapat 

melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa.  

 2)     Dampak negatif, guru tidak konsisten dan tidak maksimalnya kegiatan 

belajar mengajar. Secara tidak langsung konflik ini akan berdampak negatif 

terhadap menurunnya prestasi siswa.  

c.  Membuat kesiapan mengajar guru di sekolah agama Islam swasta         

 1)   Dampak Positif, proses pembelajaran di sekolah berjalan dengan maksimal 

dan secara tidak langsung akan meningkatkan prestasi siswa di sekolah agama 

Islam swasta.    

 2)   Dampak negatif, kurangnya kesiapan seorang guru dalam proses 

pembelajaran, akan berdampak negatif terhadap sistem pembelajaran yang 

berjalan secara tidak maksimal. Secara tidak langsung hal ini akan berdampak 

negatif terhadap menurunnya prestasi siswa.   

                d. Membangunkan semangat siswa dalam proses pembelajaran di sekolah agama 

Islam swasta          

 1)   Dampak Positif, siswa merasa semangat dan kuat dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dengan maksimal.   

 2)     Dampak negatif, semangat siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang harus berjalan secara tidak maksimalkan dan secara 

langsung akan berdampak terhadap menurunnya prestasi siswa.    

e. Menciptakan suasana yang aman, damai dan sejahtera di sekolah agama Islam 

swasta         

 1)  Dampak Positif, terhadap proses pembelajaran dengan mempuyai suasana 

yang aman, damai dan sejahtera bagi guru dan siswa di sekolah agama swasta, 

serta mereka bisa terlaksana proses pembelajaran dengan lancar.              
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 2) Dampak Negatif, terhadap suasana sekolah yang kurang aman, damai 

dan sejahterah. Secara  tidak langsung konflik semacam ini sangat menurun 

prestasi belajar siswa karena disebabkan oleh suasana sekolah kurang 

memadai untuk  malaksanakan dalam proses pembelajaran.    

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Konflik dan Resolusi Konfli di Patani 

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan melakukan wawancara 

dengan narasumber yang terkaitan dengan penelitian ini ternyata ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi munculnya konflik di Patani diantaranya sebagai 

berikut:      

a.    Tidak adanya keadilan dari pihak pemerintah  

b.    Tidak adanya kesempatan bagi masyarakat Patani  

c.    Tidak adanya pendekatan dengan cara terus menerus  

d.    Tidak adanya kepercayaan   

e.     Sejarah     

Bedasarkan hasil wawancara dengan narasumber, dari beberapa lembaga 

memberikan pendapat tentang resolusi konflik di Patani diantaranya sebagai 

berikut:   

1)    Pemerintah harus melakukan adil terhadap masyarakat di Patani  

2)    Harus adanya kesempatan bagi masyarakat di Patani   

3)    Harus adanya pendekatan dengan cara terus menerus  

4)  Harus adanya kepercayaan antara pemerintah terhadap masyarakat di 

Patani       

         5)   Masyarakat di Patani harus dapat menerima sejarah 
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B. Saran 

1. Bagi pemerintah   

a. Pemerintah harus memiliki sifat keadilan yang sama bagi semua masyarakat. 

b. Harus memahami identity masyarakat Patani yang sebenarnya. 

c. Harus memberikan kesempatan kepada masyarakat Patani untuk bisa 

mengurusi diri mereka sendiri 

2. Bagi masyarakat Patani 

a. Supaya tidak selalu melihat pada sejarah kelamnya, hal itu hanya akan 

menyebabkan balas dendam diantara masyarakat Patani dengan pemerintah.  

b. Supaya lebih mementingkan pendidikan, karena dengan pendidikan yang 

mampu mengubah kekerasan atau balas dendam menjadi keharmonisan dan 

kedamaian.   

3. Bagi sekolah 

a. Sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS) di Patani Thailand Selatan pada tingkat 

SMP-SMA ini dalam melaksanakan proses pembelajaran terhambat oleh 

beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut: 

1) Kurangnya sarana-prasarana yang memadai; gedung dan ruang belajar, 

alat-alat belajar, alat-alat olahraga, ala-alat keterampilan dan buku-buku. 

2) kurangnya tenaga pendidik eduktif yang profesional; guru yang lulusan S1 

dan mempunya sertifikasi profesi guru. 

b. Perlu mengadakan trainning guru dalam hal memberi pembekalan dalam 

proses pembelajaran, agar dapat menambah wawasan dan meningkatkan 

pengetahuan tentang pendidikan.  

c. Harus memberikan perhatian dalam hal meningkatakan metode dan alat 

pengajaran yang akan disampaikan kepada siswa terutama ditingkat Ibtida’I, 
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dimana siswa ditingakat ini pemikirannya sangat terbatas dan memerlukan 

praktik yang lebih banyak dari teori. hal ini dilakukan supaya benar-benar 

menunjang keberhasilan di dalam proses pembelajaran di sekolah. 

d. Perlu mempelajari format-format kurikulum pendidikan agama Islam di negara 

tetangga, seperti Indonesia, Malaysia dan sebagainya. Sebab negara-negara 

tersebut, aktivitas pendidikan Islam dikelolai oleh para ekskutif Islam dan 

kegiatan pembelajaran agama dianggap sebagai sub sistem dari pendidikan 

nasional. Sehingga mereka dapat menentukan formulasi kurikulum yang 

disesuaikan dengan jiwa dan esensi dari pendidikan Islam yang sebenarnya. 

 

C. Kata Penutup 

Peneliti haturkan ke hadirat Allah SWT atas terselesaikannya skripsi ini yang 

berjudul “ Dampak Resolusi Konflik Terhadap Sistem Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Songserm Islam Seksa Patani, Thailand Selatan”.  

Tiada gading yang retak, peneliti menyadari akan kekurangan dan kekhilafan 

diri peneliti. Memungkinkan adanya perbaikan-perbaikan yang sifatnya membangun 

dan menyempurnakan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan 

saran demi sempurnanya skripsi ini. 

Akhirnya peneliti ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan skripsi ini, dengan harapan semoga Allah SWT 

menerima sebagai amal kebaikan dan member pahala dunia dan akhirat. Dengan 

harapan dan teriring do’a semoga skripsi ini bermanfaat untuk peneliti dan pembaca 

kekalian.    
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



PANDUAN WAWANCARA 

A. Konflik     

1. konflik seperti apa yang terjadi di Patani?   

2. Apa pendapat bapak/Ibu terhadap konflik di Patani?   

3. Dimana saja yang terlibat adanya konflik?              

4. Siapa saja yang terlibat dalam konflik di Patani?      

5. Sejak kapan munculya konflik di Patani?      

6. Kenapa konflik itu bisa muncul hanya di Patani?     

7. Beberapa besar konflik itu terdampak dalam kegiatan beraktivitas bagi masyarakat 

di Patani?          

8.  Bagaimana resolusi konflik bagi masyarakat Patani?   

9. Sejahau mana pemerintah paham tentang konflik di Patani?   

10. Bagaimana upaya pemerintah dalam memberi pengertian tentang konflik bagi 

Negara lain ?       

B. Resolusi Konflik  

1. Apa upaya pemerintah dalam melakukan resolusi konflik di Patani?    

2. Rolusi konflik seperti apa yang telah dilakukan di Patani?     

3. Apa saja hambatan dalam melakukan resolusi konflik di Patani?   

4. Apa harapan yang di inginkan dalam resolusi konflik di Patani? 

5. Apa pendapat bapak/Ibu terhadap resolusi konflik di Patani?  

6. Dimana resolusi konflik perlu dilakukan?           

7. Siapa yang bertanggungjawab dalam melakukan resolusi konflik di Patani? 

8. Kapan resolusi konflik itu di lakukan?         

9. Kenapa harus adanya resolusi konflik di Patani?  

10. Beberapa besar pentingnya resolusi konflik bagi masyarakat di Patani? 



11. Bagaimana resolusi konflik bagi masyarakat Patani?   

C. Faktor Menyebab Konflik 

1. Apa sebab munculnya konflik di Patani? 

2.  Apa pendapat bapak/Ibu penyebab konflik di Patani?  

3. Dimana sebab konflik di Patani ?      

4. Siapa yang terlibat pengaruh dalam konflik di Patani?         

5. Siapa yang penyebabnya konflik di Patani?   

6. sejak kapan menculnya penyebab konflik di Patani?      

7. Kenapa munculnya penyebab konflik di Patani?   

8. Bagaimana cara mengetahui penyebab konflik di Patani? 

9. Beberapa besar penyebab konflik itu terdampak bagi masasyarakat dalam 

beraktivitas di Patani?   

10. Bagaimana cara menghapuskan penyebab yang terjadi konflik di Patani?    

 

 

 Kurikulum Pendidikan Agama Islam  

1. Apa pendapat bapak/Ibu PAI?   

2. kurikulum PAI seperti apa yang di terapkan bagi sekolah?    

3. darimana mendapatkan kurikulum PAI?    

4. siapa yang menciptakan kurikulum PAI ?    

5. Bagaimasa proses menciptakan kurikulum PAI?    

6. Bagaimana proses pengelola kurikulum PAI ? 

7. Bagaimana cara mengevaluasi kurikulum PAI?    

8. Baberapa lamakah kurikulum PAI itu di pembaharui?     

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

NARASUMBER I 

 

Nama  : Dr. Ahamadkamea Weamuso 

Jabatan : Wakil dari Majlis Ulama  Patani   

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Agustus 2014  

Tempat : Majlis Ulama  Patani    

 

Komareeyah : Kerja pokok Majlis Ulama Patani itu apa? 

Narasumber :  Majlis Ulama Patani tugas pokoknya mengurus semua urusan keluarga.  

Komareeyah : Konflik yang di Patani itu seperti apa ?    

Narasumber :  Menurut saya konflik pendidikan, keekonomian, keadilan, kesempatan dan 

konflik identitas.      

Komareeyah : Sejak kapan munculnya konflik di Patani? 

Narasumber :  Sebenarnya konflik itu sudah lama tetapi baru belakangan ini muncul 

kembali pada tahun 2004 sampaik sekarang tahun 2014 masih berlaku konflik di Patani. 

Komareeyah : Sebab apa muncul konflik di Patani? 

Narasumber :  Ya mungkin dari faktor pendekatan antara pemerintah dengan masyarakat. 

Pendekata ini adalah faktor terutama dalam keakraban, kesatua, paham antara satu sama yang 

lain. Dengan tidak adanya pendekatan yang secara terus menerus maka muncul lah konflik 

tersebut.    

Komareeyah : Bagaimana kita mengetahui penyebab konflik di Patani? 

Narasumber :  Itu dari fakta kenyataan yang sedang berlaku pada masa sekarang.  



Komareeyah : Beberapa besar pengaruh penyebab konflik dalam aktivitas masyarakat? 

Narasumber :  Ya bisa diangkap besar juga oleh karena masyarakat tidak dapat beraktivitas 

sepeti biasa. Tidak ada kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari.    

Komareeyah : Bagaimana cara untuk menghapuskan penyebab konflik di Patani? 

Narasumber :  Ya harus mulai dari pemerintah itu sendiri oleh karena kurang adanya 

pendekatan diantara pemerintah dengan masyarakat Patani. Cara menghapuskan ya harus ada 

pendekatan yang belih akrab dan lebih dekat lagi   

Komareeyah : Siapa saja yang terlibat dalam konflik ? 

Narasumber :  Ya pada hal ini sebenarnya banyak orang yang mengatakan dari kau teroris, 

pemerintah, dan Pengerakan Melayu yaitu sekolompak orang yang menginginkan bebaskan 

identitas mereka orang Melayu.           

Komareeyah : Beberapa besar konflik itu terdampak bagi masyarakat? 

Narasumber :  Ya sudah terbiasa bagi masyarakat di Patani dalam suasana konflik yang 

seperti ini   

Komareeyah : Bagaimana solusi konflik bagi masyarakat?  

Narasumber :  Ya pada hal ini pemerintah harus mengerti keadaan dan suasana di Patani 

dengan memahami identitas orang Melayu dan memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk mereka mengurus sendiri.    

 

 



Komareeyah : Bagaimana upaya pemerintah dalam member pengertian konflik di bagi 

Negara lain? 

Narasumber :  Ya menurut saya tentang hal ini Negara lain juga sudah tahu  dan pemerintah 

sendiri juga mempunyai penjelasan yang baik untuk menjadi jawaban bagi Negara lain jika 

ada pertanyaan tersebut.   

Komareeyah : Sejauhmana pemerintah paham konflik di Patani? 

Narasumber :  Ya menurut saya pemerintah sudah tahu tenteng hal ini. 

Komareeyah : Apa upaya pemerintah dalam melakukan resolusi konflik? 

Narasumber :  Upaya pemerintah melakukan resolusi yaitu mendirikan lembanga SBPAC 

untuk menjadi pusat penyelesaian masalah.    

Komareeyah : Apa saja hambatan dalam melakukan resolusi konflik di Patani? 

Narasumber :  SBPAC adalah lembaga yang bertujuan untuk menyelasaikan konflik di 

Patani tetapi setelah mereka bekerja selama 3 tahun maka pemerintahan akan selalu berganti 

peminpin ketua SBPAC. Oleh karena itu resolusi yang diterapkan selalu tidak cara terus 

meneruskan dan selalu ada perubahan dalam hal tersebut.        

Komareeyah : Darimana saja kita mendapatkan resolusi konflik?  

Narasumber :  Ya dalam hal ini beberapa lembaga baik dari pihak pemerintah, swasta dan 

masyarakat sendiri juga berusaha mencari solusi untuk menyelesaikan konflik di Patani 

dengan cara yang baik dan damai.      

 

 



Komareeyah : Menurut pendapat bapak resolusi seperti apa yang sesuai bagi Patani? 

Narasumber :  Ya menurut saya resolusi yang baik yaitu memberikan identitas yang sesuai 

dengan keinginan mereka.     

Komareeyah : Menurut pendapat bapak apakah penyebab konflik di Patani? 

Narasumber :  Ya menurut saya penyebab konflik itu bukan dari hanya satu factor tetapi 

banyak faktor yang menjadikan penyebab konflik yakni  perbedaan pendapat, identitas, 

keadilan, kesempatan dan sejarah.    

Komareeyah : Siapa saja yang terlibat dalam pengaruh konflik di Patani? 

Narasumber :  Ya pada hal ini sebenarnya banyak orang yang mengatakan dari kau teroris, 

pemerintah, dan Pengerakan Melayu yaitu sekolompak orang yang menginginkan identitas.            

Komareeyah : Apakah dampak konflik terhadap sistem pendidikan?  

Narasumber :  Tidak menurut saya konflik itu tidak berdampak pada sistem pendidikan. 

Konflik itu menunjukan ke tidak stabel dalam pendidikan      

Komareeyah : Apakah kurikulum itu sudah baik dan cocok bagi siswa di Patani?  

Narasumber :  Ya menurut saya sistem pendidikan Islam sudah bagus dan sesuai tetapi 

sistem pendidikan nasional itu yang kita perlu dilihat beberapa aspek. System pendidikan 

nasional bisa untuk perjuma sebentara oleh karena disitu tidak menunjukan identitas mereka 

anak-anak Melayu.          

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

NARASUMBER II 

 

Nama  : Dr. Sarot Chonjit  

Jabatan :Ahli Pendidikan Agama Islam    

Hari/Tanggal : Rabu, 2 Juli 2014  

Tempat : Dinas Pendidikan bagian XII di Yala    

     

Komareeyah : หลกัสูตรท่ีใชใ้นโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามปัจจุบนัใชห้ลกัสูตรอะไร?   

Narasumber :  คือหลกัสูตรท่ีใชอ้ยูต่อนน้ีน้ีน่ะคือเอาท่ีใชอ้ยูใ่นโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามน้ีคือหลกัสูตรอิสลาม

ศึกษา พ.ศ 2546 ยงัไม่ปรับปรุงแกไ้ขตั้งแต่ปี 46 เป็นตน้มาน้ีปรับปรุงแกไ้ขเฉพาะเคร่ืองมือการจดัใชก้ารเรียนรู้เลก็นอ้ยและ

กเ็พิ่มตวัช้ีวดัเขา้ไปน่ะครับและกร็วมคูณในการวดัและประเมินผลมากข้ึนคือเรากห็ลกัสูตรน้ีตั้งแต่ชั้นอิบตีดาน้ีน่ะ อิบตีดาก็

คือสอนช่วงชั้นระดบัอิสลามศึกษาตอนตน้เวลาเรียน 6 ปี พอมาถึงตอนกลาง มูตาวาสิต น้ีเวลาเรียน 3 ปี พอถึงสานาวียะห์ก็

ใชเ้วลา 3 ปี กใ็ชเ้วลาเรียนทั้งหลกัสูตรก ็12 ปี เหมือนกบัหลกัสูตรการศึกษาขั้นพื้นฐานเหมือนกนัฉะนั้นถา้หากวา่เดก็เขา้มอ 

1 เดก็เขา้ ปอ 1 ถา้โรงเรียนใดท่ีขยายลงไปขา้งลา้งถึงประถมปีท่ี 1 เดก็เรียน ปอ 1   ในขณะเดียวกนักเ็รียนชั้น 1 อิบตีดาอียะห์ 

ฉะนั้นพอจบปอ 6 อิสลามศึกษาตอนตน้ปีท่ี 6 พอข้ึน มอ 1 ก็เรียนปีท่ี 1มูตาวาสิต จบมอ 3 จบมูตาวาสิต 3 ปี พอข้ึน มอ 4 

เรียนปีท่ี 1 สานาวยีะห์ พอจบมอ 6 กจ็บสานาวยีะห์ น่ะครับแลว้กไ็ปเรียนอุดมศึกษา   

Komareeyah : หลกัสูตรอิสลามศึกษา พ.ศ 2546 ต่างกบัหลกัสูตรบรูณาการอยา่งไร?   

Narasumber :  หลกัสูตรบรูณาการตอนน้ีเรายงัไม่ไดท้าํเม่ือก่อนเราเคยมีหลกัสูตรน้ีอยูคื่อหลกัสูตรอิสลามศึกษาระดบั

มธัยมตน้และมธัยมปลายอยู่ในเล่มเดียวกนั พ.ศ 2535 พอใชอ้ยู่ไม่นานมนัปรากฏว่าบางโรงเรียนที่เขาไปใชแ้ลว้น้ีคือ

ประมาณ 30 โรงเรียนน้ีใชน่้ะหลกัสูตร 35 มนักมี็ปัญหาวา่เวลาเดก็ออกไปอยากจะไดส้ัฮดะห์เป็นภาษาอาหรับเป็นภาษาท่ี

รับรองอีกอนัหน่ึงแต่ไม่สามารถออกไดเ้พราะมนัอยู่ในหลกัสูตรเดียวออกไดอ้ย่างเดียวหลกัสูตรอิสลามศึกษาระดับ

มธัยมศึกษาตอนตน้ จบระดบัมธัยมอิสลามศึกษาตอนปลายเท่านั้นที่ออกได ้ฉะนั้นก็มีปัญหาเราก็เปลี่ยนจากหลกัสูตร 35 

มาเป็น 40 มาเป็น 46 หลกัสูตรอิสลามมนัเร่ิมตั้งแต่ 23 35 40 และ 46 ท่ีใชอ้ยูใ่นปัจจุบนั     

Komareeyah : ในการพฒันาหลกัสูตรหรือเปล่ียนแปลงหลกัสูตรข้ึนอยูก่บัอะไร?    

Narasumber :  กฎเกณวธีิการในการเปล่ียนแปลงหลกัสูตรคือทางรัฐมีนโยบายอยา่งเช่นหลกัสูตรการศึกษาขั้นพ้ืนฐานน้ีก็

มีเป็นช่วงชั้นถา้เป็นระดบัเรากเ็ปล่ียนเป็นระดบัอีกก่ีชั้นเรากท็าํคือไปเรียนรู้สอดคลอ้งกบัหลกัสูตรการศึกษาขั้นพ้ืนฐานก็มี 



12 ปี เรากมี็ 12 ปี น่ะครับเพือ่ใหส้อดคลอ้งกนัถา้เราไม่ปรับไม่สอดคลอ้งกนัยากต่อการท่ีเดก็ท่ีไปเรียนต่อเด่ียวจบสานาวี

ยะห์แต่ไม่จบ ม. 6 หรือจบ ม. 6 ยงัไม่จบ ชั้นสานาวยีะห์ แบบน้ีอ่ะมนักล็ัน่ๆกนัน่ะกเ็ลยบอกวา่ยดึนโยบายของรัฐ      

Komareeyah : อาจารยคิ์ดวา่หลกัสูตรอิสลามศึกษาหลกัสูตรใดท่ีประสบความสาํเร็จมากท่ีสุดในการยกระดบัคุณภาพของ

อิสลามศึกษา?  

Narasumber :  ผมคิดวา่ยคุน้ีครับยคุ 46 น้ีแหล่ะครับเพราะวา่ขณะน้ีเรามีสอบ i-net ระดบัชาติคือเม่ือหน่ึงเม่ือใดเขา้สู่

ระดบัชาติน้ีทุกคนทุกกลุ่มกย็อมรับเขายอมรับแลว้คือหมายความวา่เม่ือก่อนเขาไม่ยอมรับโดยเฉพาะอยา่งยิง่น้ีศาสนาอ่ืนเขา

ไม่ค่อยยอมรับในอิสลามศึกษาตอ้งพดูกนัหลายคร้ังหลายคราจนกระทัง่เขาเขา้ใจเขาเห็นดว้ยน้ีมนัยากและลาํบากพอสมควร

แต่ว่าตอ้งพูดทุกที่น่ะเป็นอย่างไรเป็นอย่างไรคือในเร่ืองของหลกัสูตรกว่าจะผ่านมาไดม้นัก็คือทางโน้นเขาก็เป็นห่วงเรา

ไม่ใช่เขาจะนั้นน่ะเป็นห่วงซํ้ าส้อนกบันั้นซํ้ าส้อนกบัน้ีแต่เรากบ็อกวา่หลกัการของหลกัสูตรน้ีมนัไม่ซํ้ าหรอกเพราะวา่ตรงน้ี

เรียนรู้ในเรียนอิสลามศึกษาคือเรียนรู้ในเร่ืองของอิสลามศึกษากต็อ้งแบ่งเป็น 3 หมวด หมวด1 กลุ่มศาสนา หมวด2 กลุ่ม

สังคม หมวด3 กลุ่มภาษา แค่นั้นเองแต่วา่หมวดศาสนาน้ีมนัจะมีอลักรูอาน ตฟัซีร ฮาดีส ฟิค อากีดะห์ ฯลฯ น้ีคือกลุ่มศาสนา

และกก็ลุ่มสังคมกมี็ ตารีฮ อกัลคั น้ีคือกลุ่มสังคมและจริยธรรมอีกกลุ่มหน่ึงกคื็อกลุ่มภาษา ภาษามือลาย ูถาษาอาหรับ อยา่ง

น้ีเป็นตน้ 3 กลุ่ม ท่ีเราใชอ้ยูฉ่ะนั้นในขณะน้ีถามวา่หลกัสูตร 46 กบัหลกัสูตรท่ีผา่นมาน้ีมนักต็อ้งพฒันากนัเร่ือยๆจากเดิม 12 

วชิา 13 วชิา มนัมากเหลือ 8 วชิา แต่เน้ือหาสาระเท่าเดิมไม่ไดท้ิ้งไปไหนไม่ไดพ้าไปไหนคืออลัฮมัดูลิลลฮัเมิอเราทาํอยา่งน้ีน้ี

มนักมี็ความเช่ือมัน่ในตวัหลกัสูตรพ้ืนฐานหลกัสูตรเราน้ีกไ็ปทาํแลว้ไปใชใ้นโรงเรียนการศสึกษาขั้นพื้นฐาน 

Komareeyah : หลกัสูตรท่ีนาํมาใชน้ั้นมาจากไหนและมีขั้นตอนหรือกระบวนการอยา่งไรบา้ง?  

Narasumber :  กวา่จะออกมาไดม้นัก็ 1   มาจากคือถามผูบ้ริโภค ใครบริโภคหล่ะคือผูบ้ริหารโรงเรียนท่ีนาํไปใชแ้ลว้ก็

ผูป้กครองเชิญเขามาประชุมหาขอ้สรุปวา่เขาตอ้งการจะเปล่ียนยกตวัอยา่งให้เขาดูวา่เปล่ียนอยา่งน้ีไดไ้หมเปล่ียนอยา่งน้ีได้

ไหมหลายกลุ่มรวมทั้ง กลุ่มตาดีกา กลุ่มปอเนาะ กลุ่มโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลาม หลายๆกลุ่มแลว้มานัง่คุยกนัวา่ถา้

เป็นอยา่งน้ีดีไหมแต่ถา้เขาเห็นดว้ยหมดน้ีเราทาํเขาเรียกวา่สังคมมีส่วนร่วมในการพฒันาหลกัสูตรไม่ใช่เรากาํหนดข้ึนเองน่ะ

ถา้เรากาํหนดข้ึนเองกไ็ม่ใชฉ้ะนั้นวธีิการคือใหเ้ขามีส่วนร่วมในการทาํเพียงแค่พฒันาไปขา้งหนา้แต่ใหม้องขา้งหลงัวธีิการน้ี

คือพฒันาไปขา้งหนา้แต่ตอ้งมองขา้งหลงัดว้ยคาํวา่ขา้งหลงัคืออยา่ท้ิงของเดิมแลว้เอามาพฒันาแลว้มองไปขา้งหนา้วิธีการน้ี

ฉะนั้นของเดิมน้ีจะมาบางทีจากเม่ือก่อน 16 รายวิชา 14 รายวิชา อิสลามศึกษาตอนตน้น้ีเปล่ียนมาเป็น 18 รายวิชา โอย้

ผูบ้ริหารตกใจเลยคือวา่เรากต็กลงกนัก่อนวา่ตอ้งอยา่งน้ีกไ็ม่มีปัญหาอ่ะ เกิดจากหลายฝ่ายกวา่จะออกมาหน่ึงมนัยากแลว้พอ

เสร็จแลว้น้ีประชาพิจานอีกทุกกลุ่มเป็นตวัร่างน้ีมาดูวา่ถูกตอ้งไหมอยา่งน้ีเขากดู็กนัปประชาพิจานกนัทั้ง 5 จงัหวดั ฉะนั้น

ออกมาน้ีเป็นของส่วนรวมโดยแทไ้ม่ใชข้องคนหน่ึงคนใด  

Komareeyah : ใครเป็นผูท้าํการวดัและประเมินผลหลกัสูตร? 

Narasumber :  การวดัและประเมินผลน้ีคือเราให้สถานศึกษาเป็นผูด้าํเนินการน่ะครับคือเขียนหลกัสูตรไวบ้อกว่า

สถานศึกษาตั้งแต่ตอนตน้ตอนกลางตอนปลายสถานศึกษาเป็นผูว้ดัและประเมินผลแต่ทั้งน้ีน้ีตอ้งทาํในเร่ืองของเอกสาร



ประกอบหลกัสูตรหลกัฐานการจบหลกัสูตรอยา่งเช่น ปอ1 ปอ2 ปอ3 ปอ1 คือหลกัฐานการจบหลกัสูตร ปอ 2   ประกาศณีย์

บตัร ปอ3 คือรายงานผูจ้บหลกัสูตร ทางน้ีก็เตรียมไวแ้ต่วา่สถานศึกษาก็สอบเสร็จก็เอาหลกัฐานไปออกให้เด็กเร่ืองการวดั

และประเมินผลฉะนั้นทุกชั้นเป็นสถานศึกษายกเวน้ทางน้ีดาํเนินการสอบ i-net ประจาํปีสอบ i-net ไม่ใช่สอบเล่ือนชั้นแต่

การสอบคงมาตรฐานคือขณะน้ีผมเรียนวา่เม่ือก่อนน้ีเราทาํสามจงัหวดัห้าจงัหวดัขณะน้ีการวดัผลการสอบดว้ย i-net น้ีเขา

เรียกการสอบมาตรฐานอิสลามศึกษา i-net น้ีน่ะทาํทัว่ประเทศ i-net น้ีมี หา้ ปีมาแลว้น่ะคือปีแรกเอาสามจงัหวดัปีท่ีสองเอา

ห้าจังหวดัพอมาปีท่ีสามท่ีส่ีท่ีห้าน้ีทั่วประเทศท่ี ก.ท.ม ก็ตอ้งทาํต้องสอบมีทั่วประเทศเพราะการสอบคงมาตรฐานน้ี

ระดบัชาติ ออกขอ้สอบหลกัสูตร 46 ท่ีมีหลกัสูตร 51 ในโรงเรียนการศึกษาขั้นพ้ืนฐานท่ีเขาสอนแบบเขม้น่ะ เขากส็อบ i-net 

เหมือนกนัแต่วา่มนัลอ้มาจากหลกัสูตร 46 เหมือนเลยมีแปดสาระ ในตาดีกาน้ีกาํลงัจะพฒันาใหอ้ยูใ่นกลุ่มเดียวกนักบัเดก็ท่ี

เรียนประถมน่ะแต่วา่เขามาเรียนตาดีกาวนัเสาร์วนัอาทิตยห์รือวนัปกติในตอนบ่ายในตอนเลิกเรียนคือเด็กจบ ป 6 ก็จบชั้น

อิสลามศึกษาตอนตน้หรือชั้น Ibtida-I แลว้เรียนในโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามในชั้นปีท่ี 1 Mutawasit จะไม่ซํ้ าซอ้น

อยา่งเม่ือก่อนเสียเวลาเดก็      

Komareeyah : อาจารยมี์ความคิดเหตุอยา่งไรเก่ียวกบัวธีิการยกระดบัคุณภาพของครูอุสตาส?      

Narasumber :  ทั้งครูสามญัและครูโรงเรียนสอนศาสนาในโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามน้ีอนัท่ีจริงคือรัฐบาลน่ะ

ครับพยายามท่ีจะพฒันาครูเล่าน้ีมาโดยตลอดยกตวัอยา่งอนัท่ีหน่ึงกคื็อนอกจากใหเ้งินเดือนแลว้น่ะเงินเดือนตามงวดแลว้น้ีก็

ยงัใหค้่าเส่ียงภยั 2,500 บาท คืออยูใ่นพ้ืนท่ีท่ีน้ีน่ะ 5 จงัหวดั ถึงจะไดค้่าเส่ียงภยัถา้อยูน่อกไม่ได ้ค่าเส่ียงภยัคือค่าบาํรุงขวญั

ให้แก่ครูทุกปีทุกเดือนไดค้่าเส่ียงภยัและนอกจากนั้นแลว้น้ีเราให้พฒันาครูโดยให้ไปอบรมเร่ืองท่ีเขาตอ้งการยกตวัอยา่งน้ี

คืออบรมเร่ืองการวดัและประเมินผลอบรมเร่ืองกระบวนการจดัการเรียนรู้น่ะครับคือไปฝึกใหเ้ขาสอนเป็นและสอนไดส้อน

ดีอ่ะน่ะนั้นคือการวดัและประเมินผลนอกจากนั้นแลว้ยงัคดัเลือกใหไ้ปเรียนต่อปอบญัฑิตวชิาชีพครู  

Komareeyah : จากเหตุการณ์ความไม่สงบของชายแดนภาคใตส่้งผลกระทบต่อคุณภาพของการศึกษา (อิสลามศึกษา) 

หรือไม่อยา่งไร?   

Narasumber :  เหตุการณ์ความไม่สงบในชายแดนภาคใตเ้ราคือมนัมีท่ีปัตตานี ยะลา นรา และบางส่วนของ สงขลา 

เกิดข้ึนตั้งแต่ปี 47 ขณะน้ีถึงปี 57 รวมก ็10 กวา่ปีแลว้เหตุการณ์กย็งัคงอยูเ่หมือนเดิม แต่วา่นั้นคือเหตุการณ์โดยทัว่ไปแต่วา่ท่ี

ผลกระทบต่อการศึกษามากไหม? มนัก็มีผลกระทบอยา่งเช่น ในเร่ืองของการเรียนการสอน เพราะว่าการเรียนการสอนน้ี

ประเภทของโรงเรียนท่ีเปิดสอนในขณะน้ีทั้งโรงเรียนของรัฐและเอกชน โรงเรียนของรัฐก็คือระดบัประถมท่ีอยูใ่นพ้ืนท่ีท่ี

อยูใ่นน้ีเขตพ้ืนท่ีการศึกษาของเหล่าน้ีคือผลกระทบจากการเรียนการสอนโดยอาจจะสอนไม่เตม็ท่ีคือจะยกตวัอยา่งวา่สอน

และก็คุณภาพการศึกษาก็ค่อนขา้งลดลงน่ะครับในโรงเรียนประเภทน้ีโดยเฉพาะวิชาภาษาไทยเป็นวิชาท่ีจะตอ้งเรียนรู้และ

เป็นส่ือในการเรียนวิชาอ่ืนอีกกอ็่านออกเขียนไม่ไดจ้บ ป.6 แลว้กย็งัเขียนไม่ไดอ้่านไม่ออกน้ีคือส่ิงท่ีจะตอ้งพฒันา พอมาถึง

โรงเรียนเอกชนกรั็บช่วงมาอยู ่ม.1 (เอกชนสอนศาสนา) กรั็บเดก็เล่าน้ีมาพอรับเดก็เล่าน้ีมากม็าส่งผลกระทบในเร่ืองความรู้

ความเขา้ใจเพิ่มข้ึนมากข้ึนและก็ทาํให้โรงเรียนจะตอ้งเพิ่มความเขม้ขน้ความพยายามท่ีจะให้เด็กเล่าน้ีเรียนรู้ภาษาไทยมาก

ข้ึนเพราะวา่ถา้ไม่รู้ภาษาไทยน้ีจะเรียนวิชาอ่ืนไม่ไดน่้ะฉะนั้นน้ีคือสาํคญัน่ะครับและก็นอกจะนั้นแลว้น้ีเราในหลกัสูตรท่ีมี



อยูใ่นขณะน้ีเราเรียนทั้งหลกัสูตรการศึกษาขั้นพ้ืนฐานตั้งแต่ประถมในโรงเรียนการศึกษาขั้นพ้ืนฐานพอมามธัยมน้ีส่วนใหญ่

ก็มาอยู่ในโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามและก็ในประถมก็มีอิสลามศึกษาในโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามก็มี

อิสลามศึกษาแต่วา่ถามวา่อุสตาสน้ีมีผลกระทบไหมในเร่ืองของความมัน่คงท่ีเกิดข้ึนในพ้ืนท่ี 5 จงัหวดั ชายแดนภาคใต?้ ก็

อยากจะเรียนว่ามนัก็มีผลกระทบทางออ้มแต่ไม่กระทบโดยตรงน่ะครับกระทบทางออ้มก็คือมนักระทบในเร่ืองของการ

เรียนการสอนอยูบ่า้งและกใ็นเร่ืองของขวญักาํลงัใจแต่อุสตาสครูเล่าน้ีอยูเ่ป็นจาํนวนมากท่ีเดียวและกท่ี็สาํคญักคื็อวา่อุสตาส

น้ีที่สอนอยูโ่รงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามน้ีคืออนัที่จริงแลว้เวลาสอนน้ีเขาก็สอนเต็มที่น่ะสอนตั้งแต่เวลาที่กาํหนด

ตั้งแต่โรงเรียนเปิดกจ็นถึงโรงเรียนเลิกกป็ระมาณเกือบ 5 โมงเยน็ กส็อนตามปกติอยูแ่ต่ทั้งน้ีทั้งนั้นเม่ือเรารับเดก็มาน้ีมาจาก

โรงเรียนอ่ืนน้ีกจ็ะตอ้งมาพฒันาเพ่ิมเติมน้ีตรงน้ีทาํให้การเรียนการสอนน้ีไม่สามารถท่ีจะสอนและพฒันาอยา่งมีคุณภาพได้

อยา่งทัว่ถึงน่ะครับและท่ีสาํคญัคือโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามนั้นมีหลกัสูตรอยู ่2 หลกัสูตร คืออนัท่ี 1 หลกัสูตร

การศึกษาขั้นพ้ืนฐาน หลกัสูตรการศึกษาขั้นพ้ืนฐานคือบางโรงเรียนเร่ิมจากระดบัประถมศึกษาบางโรงเรียนเร่ิมจากมธัยม

ตน้และมธัยมปลายน่ะครับนั้นคือหลกัสูตรพ้ืนฐานน่ะครับ ฉะนั้นมอปลายก็คือมอ 6 และก็อนัท่ี 2 ก็คือหลกัสูตรอิสลาม

ศึกษาอนัน้ีเป็นส่ิงท่ีจะตอ้งสอนตอ้งเรียนอยูใ่นโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลาม ท่ีน้ีอิสลามศึกษาน้ีน่ะท่ีอุสตาสท่ีสอนอยู่

ในขณะน้ีตั้งแต่ชั้นอิบตีดา มูตาวตัสิต สานาวียะห์ น้ีน่ะในสามระดบัน้ีกอ็ยูใ่นโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามในขณะท่ี

เดก็กเ็รียนอยูใ่นโรงเรียนเอกชนตอ้งเรียนการศึกษาขั้นพ้ืนฐานไปดว้ยเม่ือเรียนการศึกษาขั้นพ้ืนฐานแลว้ทาํใหก้ารเรียนการ

สอนของครูการเรียนของเดก็น้ีหนกัข้ึนน่ะมากข้ึนกวา่เดิมกต็อ้งเรียนก่ีชัว่โมตั้งแต่ 8 โมงเชา้ ถึงเกือบ 16:30 อยา่งน้ีเป็นตน้

เหมือนกบัที่ยอกยาร์มนัไม่ถึงขนาดน้ีอนัน้ีเรียนมากเรียนเยอะเรียนจนคิดว่าก็เรียนทั้งสามญัและศาสนาเรียนคู่กนัน้ีมนัก็

เรียนเยอะ ฉะนั้นเด็กมนัอ่ิมมนัเรียนมากท่ีสําคญัมนัก็คุณภาพน้ีมนัจะลดลงน่ะคุณภาพลดลงแต่อยา่งไรก็ตามมีเด็กท่ีจะไป

จบมอ 6 แลว้สามารถเรียนต่อระดับมหาวิทยาลยัได้เยอะแยะหมดเลยมีอิสลามศึกษาตั้ งแต่มอตน้น้ีน่ะน้ีคือผลผิดจาก

โรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามซ่ึงมีจาํนวนนกัเรียนมากกวา่โรงเรียนของรัฐประมาณ 70% โรงเรียนของรัฐเพียง 30% 

แต่ตรงกนัขา้มวา่ระดบัประถมน้ีคือโรงเรียนเอกชนประมาณ 30% แต่โรงเรียนของรัฐน้ี 70%  

Komareeyah : สาเหตุอะไรท่ีก่อใหเ้กิดปัญหาความขดัแยข้องสามจงัหวดัชายแดนภาคใต?้  

 Narasumber :  เราไม่สามารถสรุปไดว้า่ปัญหาท่ีเกิดข้ึนนั้นมาจากตวัแปรตวัน้ีหรือตวัไหนขณะน้ีกก็าํลงัหาปมอยูน่่ะครับ

วา่อะไรท่ีเป็นสาเหตุท่ีเกิดข้ึนในขณะน้ีเรากบ็อกไม่ไดว้า่เร่ืองนั้นเร่ืองน้ีน่ะครับสรุปไม่ไดว้า่มนัเกิดจากประวิติศาสตร์หรือ

จากอะไรเพราะมนัเป็นองคป์ระกอบทั้งหมดเป็นองคป์ระกอบท่ีเราเรียนรู้วา่น่าจะตอ้งเป็นอยา่งนั้นน่าจะตอ้งเป็นอยา่งน้ีน่ะ 

มนัเกิดจากองคป์ระกอบหลายอยา่ง ถา้มีคนถามว่าจะหยดุเมื่อไรนั้นมนัก็เร่ืองของออลัลอฮหล่ะกนั ที่น้ีอลัลอฮบอกวา่ ส่ิง

ท่ีอลัลอฮบนัดาลให้เกิดข้ึนอลัฮาํดูลิลลฮั อลัลอฮให้หยดุให้โอกาสต่อไปแต่จะหยดุเม่ือไรไม่รู้ เราก็ไม่รู้ สาเหตุน้ีจริงๆแลว้

ถา้มาประมวนแลว้น้ีน่าจะตอ้งเป็นอยา่งนั้นเป็นอย่างน้ีน่ะแต่ว่าเราไปบอกว่าเออ้ตอ้งอย่างนั้นตอ้งอยา่งน้ีมนัไม่ไดม้นัไม่

ชดัเจน 

 

 



Komareeyah : ภาคไหนบา้งท่ีใหค้วามสาํคญักบัการแกไ้ขปัญหาสามจงัหวดัชายแดนภาคใต?้ 

Narasumber :  นอกจากภาครัฐแลว้ยงัมีชมรมท่ีช่วยกนัทาํเป็นองคก์รอิสระองคก์รเอกชนอิสระไม่ใช่ของรัฐอยา่งเดียวก็

ช่วยกนัของสมาคมกม็าช่วยเหลือซ่ึงกนัและกนัร่วมกนัพฒันาทั้งคนและทั้งวชิาการร่วมกนัในการพฒันา    

  

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

NARASUMBER III 

 

Nama  : Mr. Ni’loh Ni’heng 

Jabatan : Kepala Sekolah Songserm Islam Seksa 

Hari/Tanggal : Rabu, 23 Juli 2014  

Tempat : Ruang Kepala Sekolah Songserm Islam Seksa 

 

Komareeyah : โรงเรียนส่งเสริมอิสลามศึกษาจดัข้ึนตั้งแต่ปี?    

Narasumber : โรงเรียนส่งเสริมอิสลามศึกษาเป็นโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสลามในระบบหรือเรียกอีกอยา่งหน่ึงวา่

โรงเรียนเอกชนตามมาตรา 15 (1) ของพ.ร.บ การศึกษาปี 2542 ซ่ึงโรงเรียนไดจ้ดทะเบียนมาตั้งแต่วนัท่ี15 มกราคม 2550 

นบัไดว้า่จนถึงปัจจุบนั คือ 7 ปี มาแลว้ซ่ึงเดิมทีเป็นสภาบนัปอเนาะมาก่อน  ก่อนท่ีจะเป็นสภาบนัปอเนาะคือ บาบอคือโตะ

ครูฮจัจีอิสมาแอ สุหลงเป็นผูท่ี้เร่ิมก่อตั้ง ตั้งแต่ปี 2517 แลว้กไ็ดเ้ปิดการเรียนการสอนกีตาบ บนบาลาหรือท่ีเรียกวา่กีตาบตวูอ 

ต่อมาคือไดข้ยายเป็นชั้นเรียน แต่กไ็ม่มีการวดัผล ซ่ึงเม่ือปี 2549 ไดมี้การประชุมวางแผนกนัวา่ถา้ยงัเปิดแบบปอเนาะดั้งเดิม

กคื็อจะนกัเรียนกจ็ะค่อยๆลดนอ้ยลงถึงทีน้ี กไ็ดมี้มติท่ีประชุมวา่ให้เปิดสามญั กเ็ลยดาํเนินการตั้งแต่ปี 2549 จนถึงปี 2550 

นบัไดว้า่1ปี ไดรั้บอณุญาติ   

Komareeyah : แลว้หลกัสูตรท่ีใชใ้นโรงเรียนสอนศาสนาโรงเรียนส่งเสริมอิสลามศึกษา ใชห้ลกัสูตรอะไร? 

Narasumber : กคื็อตั้งแต่ปี พ.ศ. 2509 ตั้งแต่เปิดโรงเรียนมาเราจะใชห้ลกัสูตรถา้สามญัคือเราจะใชห้ลกัสูตรสถานศึกษา

ตามหลกัสูตรแกนกลางการศึกษาขั้นพ้ืนฐาน พ.ศ. 2551 ซ้ึงเร่ิมใชปี้ พ.ศ. 2553 ปี พ.ศ. 2550 นั้นจะใชห้ลกัสูตรสถานศึกษา 

พ.ศ. 2546 แต่เร่ิมใชห้ลกัสูตร51ปี53ส่วนหลกัสูตรอิสลามศึกษาน้ีเราจะใชห้ลกัสูตรอิสลามศึกษาปี46เพราะวา่เป็นหลกัสูตร

เดียวของสาํนกังานตรวจราชกานท่ี 12 หรือเรียกยอ่ๆวา่ ส.ภ.ย ในขณะนั้นท่ีอนุมติัให้ใชห้ลกัสูตร พ.ศ. 2546 ต่อมาทาง

การศึกษาขั้นพื้นฐาน หรือ ส.พ.ฐไดจ้ดัทาํหลกัสูตรอิสลามศึกษา 51 ข้ึนมาแต่กย็งัไม่ไดรั้บการยอมรับจาก ส.ภ.ย ณ ปัจจุบนั

เรียกวา่สาํนกังานศึกษาธิการภาคท่ี12ยะลา วึ้งหลกัสูตรสองตวัน้ี เป็นหลกัสูตรอนัเดียวกนัแค่ของ ส.พ. ฐ น้ีจะเพ่ิมในส่วน

ของสาระและตวัช้ีวดั และเพิ่มอีกนิดนึงแต่ไม่ถึงกบัว่าแตกต่างจะคลายกนัมาจะเป็นพวกกลุ่มสาระแลว้ก็ตวัมาตรฐานจะ

คลายกนั 

Komareeyah : แลว้อยา่งท่ีเขาเรียกวา่หลกัสูตรบรูนาการหมายถึงเรียกวา่อะไร 

Narasumber : หลกัสูตรบูรนาการคือเดิมทีนั้น เขาใชเ้กี่ยวกบับูรนาการระหว่างกลุ่มสาระการเรียนรู้เช่น  กลุ่มสาระ

ภาษาไทยไปบูรนาการกบักลุ่มสาระสังคม ก ลุ่มสาระคณิตศาสตร์ไปบูรนาการกบักลุ่มสาระภาองักฤษ จะเรียกวา่บูรนาการ



หลกัสูตรบูรนาการเน้ือหาซ้ึงปัจจุบนั ถามวา่มีไหม มีแต่ยากมากท่ีโรงเรียนจะทาํถึงขนาดนั้นเพราะวา่ความรู้ความเขา้ใจของ

ครูยงัไม่ถึงขั้นบูรนาการเน้ือหาท่ีทาํอยูปั่จจุบนัคือ โรงเรียนส่งเสริมอิสลามศึกษาน้ี คือบูรนาการโครงสร้างหลกัสูตรระหวา่ง

หลกัสูตรการศึกษาขั้นพ้ืนฐาน 2551 กบัหลกัสูตรอิสลามศึกษา พ.ศ. 2546  เขา้มาบูรราการเขา้มาผนวกเพื่อประหยดัทั้งครู

ทั้งเวลาทั้งการสอบกคื็อเป็นการบรูนาการเฉพะหลกัสูตร  

Komareeyah : ในรูปแบบของตารางการเรียนใช่ไหมค่ะ?  

Narasumber : ในตารางการเรียนก็จะเห็นชดัในตารางการเรียนแลว้ก็ในใบแสดงผลการศึกษา ซ้ึงในปัจจุบนัน้ีทาง

โรงเรียนส่งเสริมอิสลามศึกษายงัไม่รวมระหวา่งหลกัสูตรการศึกษา51กบัหลกัสูตรอิสลามศึกษา46 เพราะวา่ปัจจุบนัน้ีเวลา

เราพิมพ ์ปพ1หรือวา่ระเบียนแสดงผลการศึกษาชองนกัเรียนนั้นจะแยกส่วนระหวา่งสามญักบัศาสนาซ่ึงในปัจจุบนัน้ีเราไดมี้

แนวคิดวา่น่าจะรวมระหวา่งสามญักบัศาสนา 

Komareeyah : แลว้อยา่งท่ีแยกคือแยกยงัไง แยกเวลาเรียนหรือวา่ยงัไง? 

Narasumber : ตอ้งทาํความเขา้ใจก่อนบูรนาการคือแบบผสมผสารระหวา่งเรียนวิชาศาสนาและวิชาสามญั คือถา้ปัจจุบนั

นกัเรียนเขา้มาเรียนในโรงเรียนส่งเสริมอิสลามศึกษา ม.1 คือ อ ก 1 ใหอ้ยูช่ั้น 1 มูตาวาซิซไปเลยเพราะวา่ถา้เราเรียน1 อิบตี

ดาอี  จะซับซ้อนกบัตาดีกาอีก ก็เลย ม.1 ก็คืออิสลามศึกษาตอนกลางปีท่ี1  ถา้ ม.2 คืออิสลามศึกษาตอนกลางปีท่ี2 แต่

ถึงแม้ว่าเราจะบูรนาการแต่ถา้นักเรียนความรู้ของนักเรียนไม่ถึงขั้นเราก็จะไปปรับความรู้พ้ืนฐานก่อน พอเรียนก็คือ

ตารางเวลาเรียนกคื็อจะ บูรนาการทั้งหมดเลยในตารางเรียนกคื็อจะมีทั้งศาสนาและสามญัคละกนัไป เวลานกัเรียนจบ สาํเร็จ

ในหน่ึงช่วงชั้นระดบัเช่น จบมธัยมศึกษาตอนตน้ก็จะจบอิสลามศึกษาตอนกลางหรือวา่มูตาวาซิซพอไดป้ระกาศนียบตัรมา

จะไดใ้บรับรองผลมา จะแยกส่วนในตรงน้ีแหละที่ว่าแยกส่วนใบ ร.บ จะแยกส่วนกนัก็คือใบรับรองผล ชาฮาดะห์ของ

ศาสนากจ็ะออกชาฮาดะห์ต่างหาก  

Komareeyah : กไ็ด ้2 ประกาศนียบตัร?   

Narasumber : กคื็อไดส้องใบ ทั้งศาสนาใบนึงสามญัใบนึง ไม่วา่จะเป็น ติสปูดารอยาด หรือเรียกวา่ระเบียบแสดงผลกจ็ะ

ไดม้าสองใบแต่โรงเรียนที่ทาํบูรนาการเต็มตวัคือมีแค่ใบเดียวทั้งสามญัศาสนาจะมีแค่ใบเดียวซ้ึงในโอกาสหน้าโรงเรียน

ส่งเสริมอิสลามศึกษากจ็ะเดินตามน้ีแหละ  

Komareeyah : ตอนน้ีคือยงัแยกส่วนอยูไ่ม่ใชว้า่ในใบนึงมีสอง  ของเรายงัใชร้ะบบเก่าอยูแ่ต่ในของโครงสร้างของระบบ

การศึกษา 

Narasumber : ในโครงสร้างในหลกัสูตรมนัจะมีโครงสร้างเวลาเรียนอยู ่ ในหลกัสูตรของสถานศึกษา เพราะวา่เราอยา่ลืม

วา่หลกัสูตรน้ีจริงอยูว่า่หลกัสูตรการศึกษาขั้นพนัฐาน 51 หลกัสูตรอิสลามศึกษา 46 นั้นเป็นหลกัสูตแกนกลางชองกระทรวง 

ถา้เป็นของโรงเรียน  โรงเรียนจะตอ้งหลกัสูตรการศึกษาของโรงเรียนเอง โดยผนวกระหวา่งหลกัสูตรการศึกษา 46 กบั 51



เขา้ดว้ยกนัจะปรากฏในโครงสร้างหลกัสูตรวา่จะมี 8 กลุ่มสาระขิงสามญัและศาสนาเขา้ดว้ยกนัเวลาเรียนก็จะอยูใ่นตาราง

เดียวกนั 

Komareeyah : ท่ีน้ีหลกัสูตรท่ีเราใชก้คื็อจากกระทรวงอยา่งเดียวใช่ไหมค่ะ 

Narasumber : หลกัสูตรของโรงเรียนมาจากกระทรวงไม่วา่จะเป็นหลกัสูตร 51 แต่จะมีหลกัสูตรทอ้งถ่ิน น้ีคือเป็นจุดเดน็

ของโรงเรียน ทุกๆโรงเรียนจะใชห้ลกัสูตร 51 หลกัสูตรแกนกลางขั้นพ้ืนฐาน 51หลกัสูตรอิสลามศึกษา 46 ทุกโรงเรียนจะ

ใชห้ลกัสูตรจะใชห้ลกัสูตรตวัน้ี จุดเด่นของโรงเรียนคือจะแทรกหลกัสูตรของทอ้งถ่ินเขา้ไป โรงเรียนส่งเสริมเป็นโรงเรียน

ท่ีเนน้อลักรุอ่านเนน้กีตาบมาลมั   

Komareeyah : อยา่งกีตาบมาลมัน้ีจะมีการวดัผลไหม? 

Narasumber : กีตาบมาลมัไม่มีการวดัผล แต่พอมาใส่ในหลกัสูตรการศึกษากต็อ้งมีการวดัผลประมวนผลนอกจากท่ีมีอยู่

ในกลุ่มสารานกบัอลักรุอ่านกลบัตบัเซรในส่วนของกิจกรรมกเ็ก่ียวโยงกบัอลักรุอ่าน 

Komareeyah : อยา่งท่ีทราบคือโรงเรียนส่งเสริมมีสองระบบใช่ไหมค่ะ ปอเนาะกบัโรงเรียน  ส่วนท่ีอยากทราบคือส่วน

ของปอเนอะเน่ียะมีตารางเรียนท่ีชดัเจนไหมค่ะ?  

Narasumber : ส่งเสริมคือจะติดกนัระหวา่ง ปอเนาะส่งเสริมอิสลามวทิยากบัโรงเรียนส่งเสริมอิสลามศึกษาซ้ึงจะแยกส่วน

ระหว่างสถาบนัปอเนาะไปโรงเรียนก็โรงเรียนไป  แต่ถา้ดู ณ ปัจจุบนัคือเหมือนอนัเดียวกนั แต่จริงๆแลว้คือแยกส่วนกนั

ระหว่างสถาบันกบัโรงเรียนคือในช่วงของกลางวนันักเรียนก็จะไปเรียนในโรงเรียนส่งเสริมอิสลามศึกษา พอตกเย็น

นกัเรียนกจ็ะเรียนในสถาบนัปอเนาะมนัแยกส่วนกบัสถาบนักบัปอเนาะคือเวลาเรียน  การเรียนการสอนของสถาบนัปอเนาะ

นั้นก็จะมีตารางการเรียนการสอนอยูช่ดัเจนเหมือนกนัแต่การเรียนการสอนของปอเนาะจะแบบดั้งเดิมจะไม่มีการวดัผล  มี

การวดัผล แต่การวดัผลอยูท่ี่โต๊ะครูคนเดียวอุสตาสครูประเมินโดยการสอบถามอยา่งเดียว โดยการสังเกตนกัเรียนวา่จะอยู่

ระดบัไหนสามารถเรียน  หรือหนงัสือระดบัไหนเหมาะกบัการศึกษาของเขา 

Komareeyah : อยา่งน้ีไม่มีชนตารางกนัใชไ้หมค่ะ? 

Narasumber : ไม่มีชนอยูแ่ลว้เพราะวา่ สภาบนปอเนาะสอนเฉพาะกลางคืน  เชา้ตรู่ ส่วนโรงเรียนคือสอนตั้งแต่ 8 โมง ถึง

5โมงเยน็ 

Komareeyah : แลว้กิจกรรมมีการทาํร่วมกนักบัปอเนาะไหมค่ะ? 

Narasumber : มีการทาํร่วมกนัเพราะกลางคืนก็จะเป็นเด็กปอเนาะ  จะมีแค่นกัเรียนจาํนวน 10 คนเท่านั้นที่เป็นเด็ก

ปอเนาะจริงๆเพราะไม่เรียนในโรงเรียน แต่เด็กเหล่าน้ีจะทาํกิจกรรมร่วมกัน เช่นกิจกรรมกีฬาสี กิจกรรรม ส่งเสริม

จริยธรรม หรือกิจกรรมอ่ืนของโรงเรียนและของปอเนาะเดก็เหล่าน้ีกจ็ะทาํดว้ยกนั 

 



Komareeyah : ปัจจุบนัมีนกัเรียนประมาณก่ีคน? 

Narasumber : ปัจจุบนัมีนกัเรียน ตามใบอนุญาตท่ีไดรั้บใบอนุญาตปี 2547 เดก็จะมีทั้งหมด 701 คน 

Komareeyah : น่ีคือเดก็คนเดียวกนัใชไ้หมค่ะ แลว้บุคคลกรทั้งหมดมีก่ีคน? 

Narasumber : บุคคลกรทั้งหมดไม่วา่จะเป็นครูสามญัและครูศาสนา มีทั้งหมด 57 คน 

Komareeyah : แลว้รายไดแ้ต่ละเดือนอ่ะค่ะ?  

Narasumber : รายไดข้องโรงเรียนแต่ละเดือนคือมาจากค่าธรรมเนียมแรกเขา้ของนกัเรียน  แต่จะมากนกั ค่าแรกเขา้นั้นเรา

จะเกบ็แค่200บาทแลว้กจ็ะมีค่าหอพกั 500 บาทต่ออายกุารศึกษา    สามคือ  จะมีค่าไฟฟ้า เราจะเกบ็เดือนล่ะ 150 บาท ต่อคน 

แต่ถา้นกัเรียนมีสงพี่นอ้งเราจะลดหลัง่กนัไป ถา้สามพี่นอ้งก็จะฟรีหน่ึงคน น่ีคือนโยบายของโรงเรียน ส่วนค่านํ้ าไม่มีการ

เก็บค่านํ้ า ส่วนค่าเทอมน้ี นกัเรียนท่ีเรียนสามญัจะไม่มีค่าเทอม คือเรียนฟรี  ในส่วนของท่ีเรียนศาสนาอยา่งเดียวน้ีก็จะมีค่า

เทอมเพิ่มอีกนิดคือ ภาคเรียนละ 260 บาทรายไดอี้กที่หน่ึงคือมาจากการอุดหนุนของรัฐ ให้การอุดหนุนมาเป็นรายหัว

นกัเรียนเพื่อเป็นค่าใชจ่้ายสาํหรับเงินเดือนครู ก็คือ ณ ปัจจุบนัน้ีถา้คิดรายหัวต่อคนต่อปีนั้นตกท่ีประมาณ 15000  บาท ต่อ

คนต่อปีแลว้กไ็ปเฉล่ีย ต่อเดือนคือประมาพนักวา่บาทรวมแลว้ทั้งหมดอยูท่ี่ประมาณ แปดแสน บาทต่อเดือน 

Komareeyah : แลว้อาคารสถานท่ีล่ะค่ะมีทั้งหมดก่ีอาคาร? 

Narasumber : อาคารจะมีอยูท่ ั้งหมด 5 อาคารดว้ยกนั  กคื็อเร่ิมแรกตั้งแต่ปี 50 จะมี2อาคา   2อาคารจะมี6 หอ้งเรียนโดยใช้

เป็นห้องเรียนอยูส่ี่ห้องแลห้องประกอบอีกสองห้อง ต่อเมื่อปี 52ไดเ้พิ่มอาคารอีกอาคารหน่ึงคือ 4 ห้อง ปี 53 เพิ่มอีกหน่ึง

อาคาร คือ 3 ห้องรวมเป็น 12 ห้อง ปี 54 ไดต่้อเติมอาคารเพิ่มอีก 4 ห้องก็เป็น 16 ห้อง ปี 6 ไดท้าํเร่ืองขออนุญาตใชอ้าคาร

เพิ่มอีกเป็นหลงัท่ี 5 กคื็อได ้10 หอ้งรวมทั้งหมดคือมีอาคารทั้งหมด 5 หลงั ไดรั้บอนุญาตทั้งหมด 26 หอ้ง 

Komareeyah : แลว้เร่ืองการวดัและประมวนผลของโรงเรียน? 

Narasumber : ของโรงเรียนไดก้าํหนดอยูใ่นตวัหลกัสูตรสถานศึกษาอยูแ่ลว้วา่วิชาไหนวดัยงัไง กาํหนด วา่ถา้เป็นกลุ่ม

วชิาสามญัจะวดัเป็นรายภาคส่วนวชิาอิสลาม จะวดัเป็นรายปี กคื็อ 1ปี จะไดเ้กรด 1 ตวั แต่ถา้สามญัใน 1 ปีจะไดเ้กรดสองตวั 

เพราะวา่เขาวดัเป็นรายภาคเพราะวา่ในแต่ละหมวดวิชานั้นจะกาํหนดไวเ้ลยวา่อตัราส่วนระหวา่งกิจกรรมกบัการสอบปลาย

ภาค 80 : 20 หรื 70 : 30  ถา้วิชาสุขแลพละศึกษาจะอยูท่ี่ 80 : 20 สอบปลายภาคกิจกรรมระหวา่งภาคจะเกบ็อยูท่ี่ 80 ส่วน

กิจกรรมอ่ืนเช่นวชิาท่ีเนน้ความรู้กส็อบปลายภาคจะเยอะหน่อย จะมี 40 : 30  

Komareeyah : อยา่งของโรงเรียนเองท่ีมีการวดัและประเมินผลโรงเรียน? 

Narasumber : วดัผลหลกัสูตร เป็นการวดัวา่ ณ ปัจจุบนัอยูจุ่ดใดแลว้ คือเป็นการทาํประกนัภายในเพราะโรงเรียนจะตอ้งมี

ระบบประกนัภายในท่ีชดัเจน ครูท่ีรับผิดชอบระบบประกนัภายในคือ เขาจะวางระบบไวว้า่ ในปีน้ีวางแผนไวว้า่ เดือนไหน

ทาํอะไร ซ่ึงในระบบจะมอยู ่8 ขั้นในการทาํระบบภายในน้ีแหละ เพื่อรับรองวา่คุณภาพของโรงเรียนอยู ่ ณ จุดใด ทางเราจะ



ทาํระบบบูรณภาพซ้ึงจะมีอยู่ 15 มาตรฐานด้วยกัน หรือการศึกษาระดับประถมจะอยู่ที่ 12 มาตาราฐานเราจะต้องจัด

กระบวนการเรียนรู้โดยยดึหลกักระบวบการ PDCA กคื็อใชว้งจรของเดม่ิง วฏัจกัรกระบวนการบริหาร ซ้ึงในแต่ละตงัของ 

PDCA นั้น P การวางแผน  D การกระทาํ C การตรวจสอบ V การปรับปรุง ตรวจสอบวา่ท่ีเราทาํนั้นมีขอ้บกพร่องยงัไงบา้ง

เท่าที่ตรวจดูดีก็คือการกระทาํ ที่เราทาํน้ีมีจุดอ่อนตรงไหนบา้งc ตรวจสอบ  กระบวนการ PDCA ตวัท่ีสําคญัเพราะว่าท่ี

ตรวจเช็คไม่ดีผลกระทบกลบัมากจ็ะไม่ดีก็คือจะตอ้งนาํ SWOT วิเคราะห์วา่ตวัไหนตงัแขง็ตวัไหนอุปสรรค ์ปัญหากคื็อทั้ง

ระบบของโรงเรียนคือจะจบัทั้งระบบของ PDCA  แลว้ก็ SWOT เขา้มาช่วยในการบริหารงานไม่ว่าจะเป็นฝ่ายงานต่างๆ 

เพราะวา่โรงเรียนจะแบ่งฝ่ายงานออกเป็น 4 ฝ่าย กคื็อ  ฝ่ายวิชาการ  ฝ่ายงบประมาน ฝ่ายบุคคลกร และฝ่ายบริหารงานทัว่ไป 

ซ่ึงแต่ละฝ่ายจะวิเคราะห์ตามฝ่ายงานของเขาว่า กระบวนการ PDCA ถึงไหนยงัไง SWOT ของวิชาการมีอะไรบา้งคือจะ

วเิคราะห์เป็นรายไป  

Komareeyah : อยา่งท่ีทราบคือสามจงัหวดัชายแดนภาคใตย้งัอยูใ่นความไม่สงบ ยงัมีความขดัแยง้อยูบ่า้ง เหตุการณ์

ดงักล่าวมีผลกระทบอยา่งไรบา้งกบัการศึกษาตรงน้ี?  

Narasumber : สถานศึกษาเอกชนเป็นสถานท่ีถูกแพง่เลง้จากรัฐเพราะวา่อตัราการเขา้ศึกษาของโรงเรียนเอกชนมีมากกวา่

ของรัฐ โดยมีการวิจยัมาแลว้วา่ 70%  ของนกัเรียนต่อปี 30%  จะเรียนโรงเรียนของรัฐ ท่ีน้ีหน่วยวานรัฐไม่ว่าจะเป็น

หน่วยงานทางความมัน่คงหน่วยงานทางการศึกษาจะแพ่งเลง้มาว่าโรงเรียนเอกชนทาํอะไรอยู่ โรงเรียนเอกชนมีส่วน

เก่ียวขอ้งกบัเหตุการณ์ไหมเพราะวา่ ณ ปัจจุบนัโรงเรียนเอกชนเป็นจาํเลยของสังคมไปแลว้เพระวา่ถา้มีข่าวคราวก็จะดงัว่า

โรงเรียนเอกชนน้ีมีความผิดจะดงัในช่วงของเกิดเหตุการณ์ ถา้มีข่าวว่าจบัผูต้อ้งหาไดแ้ลว้คือเขาเรียกว่าแค่ผูต้อ้งสงสัย แต่

ข่าวออกไปแลว้ว่าเป็นผูต้อ้งหา โรงเรียนนั้นเลยโดนว่าเป็นที่ส่องสุมของผูก่้อการร้าย พอเวลาปล่อยตวัปล่อยแบบเงียบๆ

สังคมเลยไม่รู้ดา้นโรงเรียนส่งเสริมเอง หน่วยงานของรัฐ ไม่ไดเ้ขา้มาแพง่เลง้เพราะทางโรงเรียนให้ความร่วมมือกบัรัฐ แล

ละโรงเรียนไม่ไดรั้บผลกระทบจากเหตูการณ์ผลกระทบของโรงเรียนกมี็อยูบ่า้งแต่ไม่มาก เพราะเราวางตวัเป็นกลาง แต่จาก

ผลกระทบกมี็คือครูไม่กลา้มาโรงเรียน  ครูมกัจะเสียขวญัและกาํลงัใจในการทาํงาน เกิดความระแวง 

Komareeyah : อยา่งท่ีดิฉนัเคยทราบมาในปี  2547 เคยมีเหตกูารณ์?   

Narasumber : เป็นปีที่เร่ิมเหตุการณ์ความไมสงบในภาคใต ้ช่วงนั้นไดมี้การปิดกั้นเหมือนกนัซ้ึงตอนนั้นยงัไม่เป็น

โรงเรียนแต่ถกูปิดลอ้มปอเนาะโดยฝ่ายความมัน่คงบอกวา่มีเดก็ข่ีมอเตอร์ไซค ์หรือผูก่้อเหตุข่ีมอเตอร์ไซคเ์ขา้มาปอเนาะโดย

การคาดเดาของฝ่ายความมัน่คง จะเขา้มาเป็นกลุ่มทั้ง ตาํรวจ ทหาร และฝ่ายปกครอง เขา้มาหาหลกัฐานวา่เด็กของเรานั้นมี

พฤติกรรมที่ก่อเหตุหรือเปล่า ฝ่ายปกครองของโรงเรียนเลยขอพิสูตรว่าเราไม่ไดท้าํผิดจริงโดยวนัรุ่งข้ึนจะขอนาํนกัเรียน

สามคนน้ีแหละเขา้ไปบนัทึกการให้การเอง เพราะในคืนนั้นไม่สามารถให้ออกไดเ้พราะติดอยู่ที่ผูป้กครองนักเรียนดว้ย  

เพราะเกรงวา่ผูป้กครองนกัเรียนจะวา่โรงเรียนได ้จึงขอใหเ้ป็นวนัรุ่งข้ึน ซ้ึงทางเจา้หนา้ท่ีเองกย็นิดีท่ีจะใหเ้ราพาไปเพราะวา่ 

ถา้ดูจากเหตุการณ์แลว้คือปอเนาะไม่มีความผิด เพราะเป็นแค่การสงสัยเท่านั้นเองพอวนัรุ่งข้ึน ทางเราไดพ้านกัเรียนทั้งสาม

คนไปที่สถานีตาํรวจภูธร หนองจิก ซ้ึงขอไปขอพบร้อยเวรว่าไดพ้านักเรียนสามคนน้ีที่เมื่อคืนฝ่ายความมัน่คงสงสัยว่า

นกัเรียนสามคนน้ีแหละท่ีก่อความไม่สงบ แลว้ไดรั้บการตอบรับจากตาํรวจวา่ตอนน้ีกาํลงัยุง่อยูไ่วค้่อยคุยก็แลว้กนั  จนถึง



ท่ีสุดทางเราคอยจนถึงบ่ายส่ี จนทางเราไดเ้ขา้ไปถามถึงส่ีห้าคร้ังวา่จะสอบปากคาํเม่ือไร ทางเขาบอกวา่ได้ๆ เด่ียวๆ และได้

บอกวา่กลบัไปก่อนนะเพราะวา่วนัน้ีไม่วา่ง  พอวนัท่ีสองเราพานกัเรียนไปอีก และกไ็ดรั้บคาํตอบเหมือนเดิมวา่ยงัไม่วา่งรอ

ก่อนๆนะ  เราไปอยู่สามวนั  แลว้ก็ไม่มีอะไรคืบหนา้  จริงๆแลว้เขารู้ตั้งแต่คืนนั้นแลว้ว่าทางปอเนาะไม่มีความผิด พอมา

วนัท่ีส่ีเขาไดเ้ฉลยวา่ทางปอเนาะไม่ผิดทั้งนกัเรียนกไ็ม่ผิด โดยไม่มีการสักถามใดๆทั้งส้ินเพราะวา่เป็นขอ้สงสัยของทางเขา

เอง เพราะเขาสงสยัวา่นกัเรียนเป็นผูก่้อเหตุแต่พอมาพิสูตรแลว้ไม่มี 

Komareeyah : หลงัจากเหตุการณ์นั้นคือ จาํนวนนกัเรียนนอ้ยลงใช่ไหม?   

Narasumber : หลงัจากเหตุการณ์วนันั้นนกัเรียนน้อยลงมากๆ หลงัจากเกิดเหตุการณ์นั้นผูป้กครองไดม้ารับนักเรียน  

เพราะกลวัวา่ลกูตวัเองจะถกูร่างแหไปดว้ย ตั้งแต่ปี 48 ปี 49 เหลือนกัเรียน อยูแ่ค่ 29คน ทั้งปอเนาะเหลือแค่ 29 คนทั้งท่ีปี 47 

คือจะอยูที่่ 80 กวา่คน น่ีเป็นผลกระทบของการสร้างสถานการณ์ หรือที่มีการปิดลอ้มมีข่าวหือฮากนัว่าปอเนาะน้ีมีคนร้าย

เพราะข่าวกระจายไวแต่เวลาบอกวา่มีผลออกมาวา่เดก็ไม่ผิด ไม่มีการประกาศแต่อยา่งใด ทางโรงเรียนเลยไปทาํการแกข้่าว

ทางชุมชมแต่กไ็ม่ไดรั้บการไวว้างใจ 

Komareeyah : หลงัจากปี 49 ทางปอเนาะไดมี้การปรับปรุงยงัไงเพ่ือใหป้อเนาะไดด้าํเนินต่อไป?  

Narasumber : หลงัจากปี49 ไดมี้การประชุมวางแผน เพื่อเรียกขวญัและกาํลงัใจเรียกความเช่ือมัน่ของผูป้กครอง  โดยมี

การเปิดสอนสามญัเพราะเราสามารถบอกผูป้กครองไดว้่าโรงเรียนไดรั้บการอนุญาติให้เปิดสามญั ก็จะแสดงให้เห็นว่า

หน่วยงานของรัฐยอมรับแลว้ แ ละอีกอยา่งคือหน่วยงานของรัฐจะไดส้บายใจวา่ทางเราไดเ้ปิดสามญัอยา่งเป็นทางการแลว้ 

เขากส็ามารถจะเขา้มาตรวจสอบได ้

Komareeyah : ไดข้่าวมาวา่เม่ือสามปีท่ีแลว้มีอุสตาสปอเนาะน้ีถกูจบั?   

Narasumber : เม่ือสามปีท่ีแลว้คือปีอุสตาสไดถ้กูจบัจริงๆเก่ียวกบั พ.ร.บ อาวธุปืน  

Komareeyah : แลว้เร่ืองน้ีมีผลกระทบกบัทางโรงเรียนหรือครูหรือป่าว?  

Narasumber : มีบา้งท่ีทาํให้ครูหวาดกลวั เพราะขนาดครูคนท่ีโดนจบัเป็นผูช่้วยผูใ้หญ่บา้นยงัถูกจบั ทางโรงเรียนจึงให้

ขวญํและกาํลงัใจวา่ตอ้งกลมกลืนกบัสถานการณ์ใหไ้ด ้

Komareeyah : ผูอ้าํนวยการมีความคิดเห็นอยา่งไรบา้งกบัความไม่สงบ?   

Narasumber : ความไม่สงบนั้นเราไม่ทราบอยา่งแน่ชดัวา่เกิดอยา่งไร เพราะวา่มีปัจจยัหลายๆอยา่งเช่นปัจจยัทางการเมือง 

อยา่งท่ีทราบกนัดีวา่ สามจงัหวดัชายแดนภาคใตเ้ป็นพ้ืนท่ียทุศาสตร์เป็นพ้ืนท่ีแร่ทองคาํ เป็นพ้ืนท่ีสมบูรณ์ทางดา้นเศรษฐกิจ 

ไม่วา่จะเป็นเกษตรกรรมการค่าขาย แหล่งท่องเท่ียวปัญหาทางการเมืองท่ีนกัการเมืองตอ้งการชิงอาํนาจกมี็ส่วนปัญหายาเสพ

ติด มีการสร้างสถานการณ์ จริงๆแลว้เป็นการระบายยาเสพติด ขนยา้ยยาเสพติด หรือกลุ่มของรัฐปัตตานีแต่ไม่สามารถบอก

ไดว้า่มาจากส่วนไหนกนัแน่  



 

Komareeyah : แลว้ทางผูอ้าํนวยการคิดวา่ใครบา้งท่ีมีส่วน เก่ียวขอ้งกบัความไม่สงบ? 

Narasumber : น่าจะเป็นนกัการเมือง กลุ่มพอ่คา้ยาเสพติด หรือผูท่ี้ไดรั้บผลประโยชน์  หรือกลุ่มของรับปัตตานีแต่เรากไ็ม่

แน่ชดัว่ากลุ่มไหนท่ีเป็นคนก่อเหตุก่อนหรือกลุ่มไหนเป็นกลุ่มทีสมทบเพราะว่า ณ ปัจจุบนัน้ีก็มีความแคน้ส่วนตวัเขา้มา

เก่ียวขอ้งดว้ย เพราะรุ่นพอ่ถกูฆ่าตกรรมมารุ่นลกูกแ็กแ้คน้  พอเกิดเหตุกโ็ยงไปใหเ้หตุการณ์  เร่ืองยาเสพติพอถกูฆ่าตกรรมก็

โยงไปให้เหตุการณ์ กลุ่มที่ถูกประมามมากที่สุดคือกลุ่มมุสลิมที่ว่าเป้นกลุ่มแบ่งแยก ถูกโจมตีมากที่สุด กลุ่มไหนที่ทาํ

เหตุการณ์กจ็ะถกูโยงไปท่ีนั้นหมด ทางแกที้ดีท่ีสุดกคื็อตอ้งเจรจา ช่วยกนัหาทางออกร่วมกนักคื็อวา่ใหล้ะฝ่ายยอมถอ้ยคนละ

กา้ว  แนวทางท่ีสองคือ เอาทหารออกจากพื้นท่ีให้หมดเพราะวา่มีการพดูถึง  แต่น่ี เป็นขอ้มูลดิบไม่ไดผ้่านการขดักรองได้

ข่าววา่พอถึงส้ินปี งบประมาณหมดเม่ือไรเหตุการณ์กย็ิง่หนกักแ็สดงวา่มีการสร้างเหตุการณ์เพื่อตอ้งการผลประโยชน์ กคื็อ

ตอ้งใหมื้อการเจรจากนัดีท่ีสุด 

Komareeyah : ผ อ คิดวา่รัฐบาลมีการเขา้ใจคาํวา่เหตุการณ์สามจงัหวดั มากแค่ไหน? 

Narasumber : รัฐบาลบอกวา่ยงัไม่ค่อยเขา้ใจเพราะวา่ ส่วนมากถา้จะมีการบริหารจดัการเขาจะเอาคนนอกพ้ืนท่ีเขามาเป็น

ผูไ้กล่เกล่ีย จริงๆแลว้ปัญหาสามจงัหวดัตอ้งใหค้มสามจงัหวดัเป็นผูแ้ก ้เพราะวา่คนในสามจงัหวดัเป็นผูท่ี้รู้ลึกเหตุการณ์มาก

ท่ีสุด 

Komareeyah : แลว้รัฐบาลมีความพยายามมากแค่ไหนท่ีจะเขา้มาแกไ้ขปัญหาตรงน้ี? 

Narasumber : ทุกรัฐบาลบอกวา่ปัญหาสามจงัหวดัเป็นท่ีตอ้งไดรั้บการแกไ้ขอยา่งเร่งด่วน แต่ก็มีการเปล่ียนโยบายแบบ

แผนการปฏิบติังานอยูต่ลอด เพราะวา่ระบบการเมืองของไทยน้ีถา้ใครมีอาํนาจก็จะเอา มาเป็นผูบ้ริหารของสามจงัหวดั ซ่ึง

พอมาทีนึง คือก็เปลี่ยนนโยบายคร้ังหน่ึงซ่ึงการเปลี่ยนนโยบายน่ีแหละจะส่งผลให้เจา้หนา้ที่ไม่ต่อเน่ืองจึงเป็นเหตุให้การ

แกปั้ญหาไม่สาํเร็จสักที แต่พอเกือบสาํเร็จกเ็ปล่ียนคนอีก 

Komareeyah : แลว้แต่ละคร้ังท่ีรัฐบาลดาํเนินการแกไ้ขท่ีไม่สาํเร็จคือมีอุปสรรคอะไรบา้ง? 

Narasumber : 1 คือ เปล่ียนนโยบาย บ่อยๆ 2 คือ เจา้หนา้ท่ีท่ีมาปฏิบติังานั้น ไม่ใช่คนในพ้ืนท่ี3 เจา้หนา้ท่ีลงยงัไม่ถึงราก

แก่นของปัญหาชุมชนหน่วยงานของรัฐบอกวา่เราจะยึดหลกัของพระบาทสมเด็จพระเจา้อยูห่ัว ราชกาลท่ีเกา้วา่เขา้ใจเขา้ถึง

พฒันาแต่ จริงๆแลว้หน่วยงานของรัฐยงัไม่เขา้ใจ วฒันธรรมสามจงัหวดั เพราะวา่ถา้เราจะบอกวา่เราเป็นคนมาลาย ู เป็นคน

เช่ือชาติมาลายแูต่สัญชาติไทยแต่ยงัพดูไม่ไดเ้พราะวา่ ณ จุดนั้นคือเขายงัไม่เขา้ใจแลว้ แลว้จะเขาถึงไดอ้ยา่งไร แต่ถา้มีการ

เขา้ถึงกเ็ขาถึงแบบหลวมๆพฒันาแค่ภาพรวมไม่ไดล้งถึงรากแก่นจริงๆ 

 

 



Komareeyah : แลว้ ผ อ คิดวา่จากเหตุการณ์ทั้งหมด  มีผลกระทบไหมต่อระบบอิสลามศึกษา หรือหลกัสูตรอิสลามศึกษา? 

Narasumber : ถา้กล่าวโดยภาพรวมแลว้ ไม่มีผลกระทบเพราะวา่เหตุการณ์น้ีมกัจะเกิดข้ึนกบัหน่วยงานของรัฐซะมากกวา่ 

แต่ถา้ดูแบบซ้ึงคือจะส่งกระทบต่อนกัเรียนครูก็จะดอ้ยคุณภาพลง ครูจะกระทบอยูห่ลายเร่ืองการเดินทางมา การเตรียมการ

สอน กไ็ม่เตม็ท่ีเพราะจะระแวงวา่จะถูกจบัเม่ือไร  สาํหรับนกัเรียนเองก็จะระแวงวา่ถา้เกิดขบัรถมาโรงเรียนจะเกิดอะไรข้ึน

หรือเปล่า การมาเรียนถึงไดมี้การขาดบา้งไม่สมํ่าเสมอครูบางคนจึงไม่สามารถมาเรียนไดต้ามเวลาเดิม  เพราะกลวัตกเป็น

เป้าสายตา โรงเรียนจึงยงัไม่สามารถบงัคบัเร่ืองการมาโรงเรียนได ้น่ีเป็นปัญหาอยา่งหน่ึง 

Komareeyah : หลกัสูตรของอิสลามศึกษาท่ีโรงเรียนใช่อยูใ่นปัจจุบนั ผ อ คิดวา่มนัส่าผลดีหรือเป็นหลกัสูตรท่ีใช่หรือยงั? 

Narasumber : หลกัสูตรทุกอยา่งลว้นมีเง่ือนไข เพราะวา่หลกัสูตรเกิดข้ึนมาตามสถานการณ์ตามเหตุการณ์เหมาะกบัช่วง

ใดช่วงหน่ึง ถา้ถาว่าหลกัสูตรที่ใช่อยู่ดีหรือไม่ ตอบไม่ไดเ้พราะจะมีทั้งขอ้ดีและขอ้เสียอยู่ในนั้น  ถา้ว่าหลกัสูตรอิสลาม

ศึกษา46น้ีใชก้บัโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาไดไ้หม ตอบวา่ยงัใช่ไดอ้ยู ่เพราะวา่หลกัสูตรน้ีเป็นหลกัสูตรท่ีให้เวลาเก่ียวกบั

การเรียนการสอนไวม้าก ไม่เหมือนกบัหลกัสูตร 51 เพราะวา่หลกัสูตรน้ีเวลากบัการเรียนการสอนนอ้ยลง แต่จะใหส้าระการ

เรียนรู้ที่ชดัเจนหลงัจากที่โรงเรียนไดรั้บผลกระทบจากเหตุการณ์ความไม่สงบไม่ว่าจะเป็นปี 48 ปี 52 ยงัไม่ไดรั้บการ

ช่วยเหลือหรืออุดหนุนแต่อยา่งใดเพราะวา่ท่ีไดรั้บคือเป็นการไดรั้บการอุดหนุนตามรายหวันกัเรียนปกติ ไม่ใช่อุดหนุนเป็น

พิเศษเร่ืองปัญหาการมาสายของครู เป็นขอ้ดีสาํหรับครู เป็นขอ้ดอ้ยสาํหรับโรงเรียน  เพราะวา่ทางโรงเรียนไดบ้อกวา่ใหม้า

แบบไม่ตรงเหมือนกบัทุกวนัเพราะกลวัจะมีคนสุ่มรอทาํร้าย  แต่จะเป็นผลเสียต่อโรงเรียนเลก็นอ้ยคือ อาจมีปัญหาเร่ืองการ

เตรียมตวัเขา้สอนของครู นั้นอาจเป็นปัญหาของครูคอจะสอนแบบไม่มีประสิทธิภาพ แนวทางกก็คื็อบนัทึกขอ้ตกลงร่วมกนั

ระหว่างผูบ้ริหารกบัครูว่าถา้มาเชา้คือไดไ้ม่ตอ้งทาํบนัทึกขอ้ตกลง แต่ถา้มาสายตอ้งบนัทึกขอ้ตกลงว่า คุณตอ้งเตรียมการ

สอนมาจากท่ีบา้นก่อน 

Komareeyah : แลว้ขวญักาํลงัใจของครู? 

Narasumber : ทางโรงเรียนจะไปใหก้าํลงัใจถึงบา้นเลย วา่เป็นแค่เหตุการณ์ ทางโรงเรียนจะใหค้วามห่วงใย วา่เวลามาให้

มาดีๆ และขวญักาํลงัใจอีกอยา่งหน่ึงกคื็อการมอบเงินเพื่อเยยีวยาเพื่อเป็นแรงกระตุน้ใหมี้กาํลงัใจในการสอน แต่เป็นการให้

ท่ีไม่มาก เลก็นอ้ยๆ 

Komareeyah : มาตรฐานการเรียน? 

Narasumber : ร้อยละ 80 นกัเรียนจะตอ้งไม่นอ้ยกวา่ 80%  ถา้เกิดเหตุการณ์กะทนัหนั รัฐสั่งใหปิ้ดทนัท่ี ในภานะท่ีเราเป็น

โรงเรียนเอกชนสามารถยืดหยุน่ได ้ในที่น้ีหมายถึงพอเวลาปิดเทอม โดยปกติแลว้จะปิดในเดือนตุลาคม  วนัที่10 ตุลาคม 

เทอมท่ี 1 เอกชนสามารถชดเชยในส่ิงท่ีสั่งปิดวนันั้นไดเ้ดก็จะตอ้งเรียนไม่นอ้ยกวา่ ร้อยละ 80  แลโดยปกติแลว้ภาคเรียนท่ี

หน่ึงน้ีตรงเรียนส่งเสริมจะปิดแค่สัปดาห์เดียว  ไม่เหมือนของรัฐ ของเขาจะปิดประมาน 20 วนั 

 



Komareeyah : คุณภาพการเรียนการสอน? 

Narasumber : คุณภาพการเรียนการสอนของครู และและคุณภาพของนักเรียน ถา้คุณภาพของครูไม่ดี คุณภาพของ

นกัเรียนกจ็ะไม่ดีไปดว้ยการแกปั้ญหากคื็อ 1 ใหค้รูตระหนกัถึงการสอน โดยใหค้รูใชรู้ปแบบการสอนท่ีหลากหลาย ทางโง

เรียนกจ็ะใหก้ารอบรมเก่ียวกบัการสอน อบรมเก่ียวกบัการเขียนแผนการจดัการเรียนรู้ เขียนการวิจยัในชั้นเรียน และบนัทึก

การสอน กคื็อจะอบรมใหก้บัคุณครูทั้งสามญั ศาสนา ซ่ึงจะข้ึนอยูก่บัการนาํไปใชข้องครู โรงเรียนส่งเสริมคือ ครูศาสนาคือ

เร่ืองการใชห้ลกัสูตรยงัมีความเขา้ใจไดไ้ม่ดีนักซ่ึงจะตอ้งทาํการอบรมอีกเป้นอยา่งมาก ในส่วนของการแกปั้ญหาผลการ

เรียนท่ีตกตํ่านั้นคือทางโรงเรียนจะกาํหนดนโยบายของทางโรงเรียน ซ่ึงไดก้าํหนดไวแ้ลว้วา่ ผลการศึกษา ไม่วา่จะเป็น o-net 

ของสามญั ผลการศึกษา   i-net ของศาสนา ในแต่ละหมวดวิชานั้นครูตอ้งการยกระดบัร้อยละเท่าไรใหเ้พ่ิมข้ึน ซ้ึงครูแต่ละ

หมวดวิชาตอ้งทาํบนัทึกขอ้ตกลงกบัผูบ้ริหารวา่ จะใหเ้พ่ิมข้ึน ร้อยละเท่าไร ของครูอยา่งเช่น ครูภาษาไทยตอ้งการยกระดบั

มาตรฐานการศึกษาข้ึนร้อยละหน่ึงของปีท่ีแลว้วา่ข้ึน วชิาพละศึกษาการเพิ่มขน้ร้อยละสอง วชิาศาสนา  ฟิกตอ้งการเพิ่มหน่ึง  

ตาเระห์ตอ้งการเพิ่มสอง ให้ทาํบนัทึกขอ้ตกลงระหวา่งครูกบัผูบ้ริหาร ในเมื่อทาํบนัทึกขอ้ตกลงแลว้คือแต่ละหมวดวิชามี

แนวทางท่ีสามารถยกรับผลสาํริดตวันั้นใหสู้งข้ึนไดอ้ยา่งไร เกิดจากความคิดของครูผูส้อนวา่จะทาํยงัไงใหผ้ลสาํริดดีข้ึน ใน

เม่ือเขาคิดเองเขาตอ้งทาํใหไ้ด ้นั้นคือเป็นมาตรการท่ีจะยกระดบัคุณภาพการศึกษา  

สรุปวา่ระบบการศึกษา หลกัสูตรอิสลามศึกษาท่ีใชอ้ยูใ่นโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอิสสามท่ีอยู ่ณ ปัจจุบนัน้ีก็คือยงัตอ้ง

ไดรั้บการแกไ้ขและยงัตอ้งไดรั้บการพฒันาอีกเยอะเพราะวา่ในตวัหลกัสูตรนั้น ไม่วา่หลกัสูตรดีแค่ไหน แต่ถา้ผูด้าํเนินการ

หรือผูท่ี้ใชม้นัใชไ้ม่เป็นก็ไม่ไดผ้ล   ผูใ้ชก้็คือผูบ้ริหารและครูผูใ้ช ้ถา้ผูบ้ริหารไม่ทาํความเขา้ใจต่อหลกัสูตรท่ีแทจ้ริง ก็ไม่

สามารถนาํไปใชไ้ดเ้ม่ือครูไม่สามารถนาํไปใชก้จ็ะส่งผลกระทบต่อตวันกัเรียนเอง ผูเ้รียนจะเรียนแบบไม่มีทิศทางเรียนตาม

หลกัสูตรหนงัสือ หลกัสูตรอิสลามศึกษาตอ้งไดรั้บการพฒันาไปอีกเยอะไม่วาจะเป็นตวัหลกัสูตรเอง เพราะหนงัสือจะไม่

เช่ือมโยง  ผูใ้ชเ้องกจ็ะตอ้งไดรั้บการพฒันาไปอีกเยอะกบัหลกัสูตรท่ีใชอ้ยูใ่นประเทศไทยยงัดอ้ยอยู ่การวดัผล การประมวน

ผลของนกัเรียนนั้นยงัดอ้ยประสิทธิภาพอยู ่ กล่าวโดยภาพรวม  ผูท่ี้ทาํนิพน  ของหลกัสูตรอิสลามศึกษาอยูก่็ตอ้งทาํความ

เขา้ใจให้ทอ้งแท ้ว่าหลกัสูตรอิสลามศึกษาที่ใชอ้ยูป็่นหลกัสูตร 46 ยงัมีขอ้กงัขาอยูว่่าจะใชต้วั 46 หรือ 51 ถา้ สบ ท จะใช้

หลกัสูตรอิสลามศึกษา 51 แต่ถา้ ส  ศ ภ สาํนกังานศึกษาภาคท่ี12  ยะลา ให้ใชห้ลกัสูตร 46 ซ้ึงผูท่ี้ออกหลกัสูตรยงัไม่เขา้ใจ

ตรงกนั เพราะฉะนั้นผูใ้ชจึ้งไม่รู้วา่จะใชห้ลกัสูตรไหนดี จึงบอกไปถึงผูอ้อกหลกัสูตรวา่ให้ลองไปเปรียบเทียบกบัหลกัสูตร

ที่อื่นดู มีขอ้จาํกดัขอ้ที่เหมือนตรงไหนบา้ง เพราะการทาํหลกัสูตรน้ีเราในถานะที่เป็นผูใ้ชก้็จะตอ้งทาํตามที่กาํหนดมา

นอกเหนือจากนั้นไม่ได ้ สุดทา้ยคือขอใหผู้ท่ี้ทาํเก่ียวกบัหลกัสูตรอิสลามศึกษาประสบความสาํเร็จในการคน้หาไม่วา่จะเป็น

หลกัสูตรอิสลามศึกษา และหลกัสูตรอ่ืนๆท่ีสามารถเปรียบเทียบได ้ใหค้นอ่ืนสามารถสามารถนาํผลไปใชไ้ด ้

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

NARASUMBER IV 

 

Nama  : Mr. Adeach  Mu’thajan 

Jabatan : Wakil Kepala Dinas Pendidikan Swasta Propinsi Patani   

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Agustus 2014 

Tempat : Ruang Wakil Kepala Dinas Pendidikan Swasta Propinsi Patani 

 

Komareeyah : สาํนกังานการศึกษาเอกชนจงัหวดัมีบทบาทและหนา้ท่ีหลกัอะไรบา้ง?  

Narasumber :  อาํนาจหนา้ท่ีหลกัของสาํนกังานการศึกษาเอกชนจงัหวดัตามมีอยู ่9 ขอ้ (1) นโยบายแผนและ

มาตรฐานที่ สช จว จะตอ้งจดัทาํเพื่อให้สอดคลอ้งกบัมาตรฐานการศึกษาของชาติหรือแผนการศึกษาของ

ชาติหรือแผนพฒันาในเขตพิเศษเฉพาะ 4 จงัหวดัชายแดนภาคใต ้(2) สช จว จะตอ้งมีขอ้มูลสารสนเทศท่ี

พร้อมหรือจดัเก็บแฟ้มงานท่ีพร้อมสามารถตอบคาํถามเก่ียวกบัการศึกษาไดห้มด (3) สช จว จะตอ้งจดัทาํ

ขอ้เสนอเก่ียวกบังบประมาณและนาํงบประมาณมาใช ้(4) ทาํวิจยัเก่ียวกบัหลกัสูตรการพฒัราคุณภาพของส่ือ

การเรียนเก่ียวกบับุคคล (5) กาํกบัดูแลสาํนกังานการศึกษาเอกชนอาํเภอในสงักดัจงัหวดั    

Komareeyah : วจิยัหลกัสูตรการศึกษาในรูปแบบใด?      

Narasumber :  เราจะวิจยัหลกัสูตรการศึกษาขั้นระดบัประถมและมธัยมตน้จนถึงมธัยมปลายท่ีเขาเรียกกนัว่า

การศึกษาขั้นพื้นฐาน หลกัสูตรท่ีประกาศใชคื้อหลกัสูตรแกนกลางขั้นพ้ืนฐานปี พ.ศ 2551 หลกัสูตรแบบน้ี

พอใชไ้ปแลว้ก็ตอ้งมีการประเมินและมีกานพฒันาเพราะจะตอ้งเรียนรู้ถึงจุดแขง็และจุดอ่อนของหลกัสูตร

โดยการทาํวิจยัเก่ียวกบัหลดัสูตร 

Komareeyah : หลกัสูตรท่ีนาํมาใชใ้นโรงเรียนสอนศาสนาเอกชน คือหลกัสูตรอะไร?  

Narasumber :  โรงเรียนเอกชนสอนศาสนาก็จะใชห้ลกัสูตรอิสลามศึกษาปี 46 ท่ีจะมีรูปแบบในการแบ่ง

ระดบัชั้นอยา่ง อิบตีดาอี มูตาวซัซิต และ ซานาวี    

 

 



Komareeyah : ปัญหาอะไรท่ีพบในตวัหลกัสูตรอิสลามศึกษาท่ีใชอ้ยูใ่นปัจจุบนั? 

Narasumber :  ปัญหาคือการใชห้ลกัสูตรเพราะมีเวลาในการใชห้ลกัสูตรคอ้นคา้งนอ้ย พอเขา้ ม.1 ก็จะใช้

หลกสูตรอื่น หลกัสูตรมนัไม่สามารถที่จะเช่ือมโยงกนั เช่น หลกัสูตรในตาดีกาก็จะใชห้ลกัสูตรฟัรดูอีน 

ในขณะที่ในโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาก็จะใชห้ลกัสูตรอิสลามศึกษาปี 46 ที่จะมีรูปแบบในการแบ่ง

ระดับชั้นอย่าง อิบตีดาอี มูตาวซัซิต และ ซานาวี ที่น้ีพอไปในโรงเรียนของรัฐ โรงเรียนของรัฐก็จะมี

หลกัสูตรอิสลามศึกษาอีกหลกัสูตรหน่ึง คือทั้งหมดน้ีจริงๆแลว้ก็คืออิสลามศึกษาแต่ไปเรียนแตกต่างกนั พอ

ไปเรียนแตกต่างกนักเ็ลยเกิดความไม่เป็นเอกภาพในการเรียน 

Komareeyah : หลกัสูตรศึกษาศึกษาขั้นพื้นฐานท่ีใชใ้นปัจจุบนั?  

Narasumber :  หลกัสูตรศึกษาขั้นพื้นฐานที่ใชใ้นปัจจุบนั คือ หลกัสูตรปี 51 ส่วนโรงเรียนเอกชนสอน

ศาสนากจ็ะมีหลกัสูตร 51 คือหลกัสูตรการศึกษาสามญั กบั หลกัสูตร 46  คือหลกัสูตรอิสลามศึกษา  

Komareeyah : จากเหตุการณ์ความไม่สงบของชายแดนภาคใตส่้งผลกระทบต่อคุณภาพของการศึกษา 

(อิสลามศึกษา) หรือไม่อยา่งไร?   

Narasumber :  ไม่มีผลต่อครูมีผลกระทบต่อผลที่ไดรั้บผลกระทบโดยตรงเช่น ลูก ที่พ่อแม่ถูกฆ่า ท้ิง

ลูกหลานท่ีไดรั้บผลกระทบท่ีจะส่งผลต่อคุณภาพชีวิต รวมถึงคุณภาพชีวิตของคนปัตตานีเช่นการท่องเท่ียว

และรายไดข้องคนปัตตานี ผมสรุปคือจากเหตุการณ์ความไม่สงบของชายแดนภาคใตไ้ม่ไดส่้งผลกระทบต่อ

คุณภาพของโรงเรียนเอกชนเลย ที่กระทบคือจากบริบทที่จะตอ้งอยู่ในการวาดระแวงและธุรกิจได้รับ

ผลกระทบอยา่งแน่นอน   

Komareeyah : นอกจากภาครัฐแลว้ยงัมีภาคไหนบา้งที่ให้ความสําคญักบัการแกไ้ขปัญหาสามจงัหวดั

ชายแดนภาคใต?้ 

Narasumber :  ทุกกลุ่มคนอยา่อ่อนไหวและตั้งสติใหมุ่้งในการทาํงาน ในคนคนเดียวเราตอ้งเป็นผูแ้พแ้ละผู ้

ชนะ ไม่ใช่วา่จะตอ้งชนะอยา่งเดียว ส่วนการปรองดองสมานฉนัทก์จ็ะเป็นไปในรูปแบบของภาครวม  

 

 

 



 Komareeyah : แลว้มีวธิีการแกไ้ขอยา่งไรเก่ียวกบัปัญหาความไม่สงบสามจงัหวดัชายแดนภาคใต?้ 

Narasumber :  เรามองง่ายๆถา้สองคนทะเลาะกนัแลว้ยงัเร้ืองเร่ืองเก่าๆวนัแลว้วนัเล่นไม่ส้ินสุดแลว้เอาเร่ือง

เก่ากบัเร่ืองใหม่มาบวกกนัดงันั้นลืมอดีตใหห้มด เช่น พ่อแม่เรากบัพ่อแม่คนขา้งบา้นเคยทะเลาะกนัแลว้ก็ได้

เสียชีวิตไปแลว้ทั้งสองฝ่ายถา้ลูกๆมาคิดเร่ืองราวของพ่อแม่คือไม่ลืมอดีต แต่ถา้เราลืมอดีตปัญหามนัหายไป

เกือบหมดและต่อมากดู็แลตวัเองและคนในครอบครับและอีกอยา่งคืออยา่ระแวงกนั เม่ือเราสามารถทาํตามน้ี

ความสุขสงบกจ็ะตามมา  

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

NARASUMBER V 

 

Nama  : Dr. Abdulhafeez Hile 

Jabatan : Wakil SBPAC 

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Agustus 2014  

Tempat : Yala  

 

Komareeyah : Kerja pokok SBPAC itu apa?  

Narasumber : Membangunkan dan menyelesaikan setiap masalah, yang dimaksudkan adalah 

membangunkan untuk kemajuan masysrakat dan menyelesaikan masalah pada 3 propinsi 

Thailand Selatan.      

Komareeyah : Konflik yang di Patani itu seperti apa ?   

Narasumber : Tetap pertanya tersebut tentang konflik yang berada di propinsi Thailand 

Selatan merupakan satu konflik isu yang terbesar beberapa hal yang kita cari solusi agaknya 

sangat sulit sekali misalnya konflik itu terdiri dari konflik yang pertama pendidikan salah satu 

punja pendidikan oleh karena pendidkan disini tidak sama dengan pendidikan-pendidikan di 

propinsi lain oleh karena di 3 propinsi ini adalah mempunyai system pendidikan sendiri tidak 

sama dengan 34 propinsi yang ada di Thailand terusnya dalam hal itu anak-anak juga belajar 

penuh pelajaran dalam sehari seperti belajar akademik, belajar agama, al-qur’an dan belajar 

tambahan setiap hari itu full yang merupakan salah satu kelemahan yang anak di Patani 

dapat. Yang keduanya konflik disini merupakan konflik tentang ekonomi yang tidak adanya 

stabel dan tidak adanya keadilan tentang ekonomi tersebut memangnya ada rancangan 

tentang ekonimi yang bagus tetapi tidak adanya kesempatan bagi masyarakat untuk 



mengembangakan ekonomi itu. Yang  ketiga konflik tentang kesempatan masyarakat di 

Patani ini oleh karena kebutuhan itu sangat banyak tapi kerang kesempatan yang dapat dari 

pemerintah dan juga institusi-institusi swasta ataupun yang lain jadi kurang adanya 

pembagian kesempatan bagi masyarakat Patani. Yang keempat konflik tidak adanya keadilan 

ini adalah hal yang penting oleh karena masyarakat di Patani tidak sama dengan masyarakat 

yang lain di Negara Thailand jadi di patani ini kurang sangat adanya keadilan baik disegi 

penduduk dan lain-lainnya. Yang keima konflik pemerintahan oleh karena 3 propindi 

Thailand Selatan mayoritas masyarakat yang beragama Islam 85% tetapi dalam hal 

pemerintah 3 propinsi itu kurang adanya pemerintah dan pegawai-pegawai yang beragama 

Islam dengan hal ini kita bisa lihat kenyataan seperti kubernur 3 propinsi Thailand Selatan 

tidak walau satupun yang beragama Islam itu merupaka satu konflik dan seterusnya konflik 

di sini tentang kemasyarakatan banyak yang remaja-remaja itu kurang berpendidikan dan isu-

isu yang berlaku banyak yang membawa mejadi konflik itu terdiri dari remaja itulah 5 hal 

konflik yang di Thailand Selatan ataupun 3 propinsi.   

Komareeyah : Sejak kapan munculnya konflik di Patani? 

Narasumber :  Sebanarnya konflik ini sudah lama hampir 60 tahun tapi munculnya konflik 

yang dapat dilihat itu sejak tahun 2004 sekarang tahun 2014 ya sudah 10 tahun penduduk 

disini mengalami konflik itu juga merupakan cobaan dari Allah SWT.  

Komareeyah : Sebab apa muncul konflik di Patani? 

Narasumber :  Menurut saya ada beberapa factor yang menjadi punja munculnya konflik 

yang pertama tidak adanya keadilan dan kesempatan, yang kedua tidak sependapat didalam 

sekelompok orang atau aliran-aliran, yang ketiga merembut kekuasaan, yang kelima 

pemimpin dari luar tempatan.  



Komareeyah : Bagaimana kita mengetahui penyebab konflik di Patani? 

Narasumber :  Sebenarnya sudah ada data-data dari pemerintah tetapi sulit untuk 

menyelesaikan dengan sekaligus dan sekarang konflik di Patani sudah lebih baik jauh kalau 

dibandingkan dengan 10 tahun yang lalu itu merupakan setu keberhasilan pemerintah yang 

usaha untuk menyelesaikan konflik disini.    

Komareeyah : Beberapa besar pengaruh penyebab konflik dalam aktivitas masyarakat? 

Narasumber :  Ya seperti yang saya sudah menyampaikan masyarakat disini sudah terbiasa 

dengan konflik tidak adanya rasa ketakutan dan orang luar 3 propinsi juga tidak berani datang 

ke 3 propinsi ini dan saya berharap satu hari konflik ini akan terselesai dengan secepat 

mungkin ini.  

Komareeyah : Bagaimana cara untuk menghapuskan penyebab konflik di Patani? 

Narasumber :  Harus usaha pemerintah juga terus berusaha keras dan pengerak juga sudah 

banyak yang terlibat dalam menyelesaikan konflik ini sebenarnya sudah benar caranya tetapi 

memerlukan waktu untuk menyelesaikan.     

Komareeyah : Siapa saja yang terlibat dalam konflik ? 

Narasumber :  Itu banyak sebagian pandangan orang luar mengatakan teroris tetapi orang 

disini mengatakan bukan teroris yang terlibat itu banyak  satunya pemerintah itu sendiri jadi 

fiografi Thailand Selatan khususnya 3 propinsi adalah tempat tanah yang subur kalau di 

membandingkan dengan fiografi propinsi yang lain di Thailand semua orang itu ingin 

mengali sumber alam atau SDM dan sebagainya 3 propinsi di Thailand Selatan itu 

memrupakan lokasi yang mengeluarkan keberhasilan bagi Negara Thailand itu sendiri oleh 

karena itu ada isu-isu konflik yang akan membantu mereka dalam mengali keberuntungan 

bagi diri mereka sendiri. Yang kedua dari sejarah oleh karena sejarah pada zaman dulu 



sekitar 100 tahun yang lalu orang disini sebagai orang yang kedua orang Melayu dan Negara 

ini sudah terkenal atas nama Negara Thai tetapi orang melayu ratus-ratusan tahun dan 

keadilan disitu tidak ada pada zaman dulu apabila tidak adanya keadilan timbulah konflik. 

Yang ketiga adalah narkotik narkotik itu banyak sekali kalau di Thailand Selatan narkotik itu 

di number dua number 1 itu di Bangkok itu mengikut catatan statistik tentang narkotik di 

Thailand. Yang keempatnya perniagaan gelam barang-barang yang tidak disah oleh undang-

undang itu juga banyak. Yang kelima konflik dari pada pemimpin-pemimpin daerah di lokasi 

masing-masing soalnya mereka itu juga usaha untuk mendapat penjabat sebagai carapun 

mereka usaha itu beberapa faktor yang menimbulkan konflik disini.  

Komareeyah : Beberapa besar konflik itu terdampak bagi masyarakat? 

Narasumber : Sebenarnya sudah terlalu biasa bagi masyarakat oleh karena sudah lama 

masyarakat mengalami konflik tetapi pemerintahpun juga terus berusaha untuk mencari 

solusi konflik dengan cara mengunakan uang selama 10 tahun sebesar 200,000,000 bath 

untuk menjadi solusi tetapi sampai sekarang belum pemerintah belum berhasil.  

Komareeyah : Bagaimana solusi konflik bagi masyarakat?  

Narasumber :  Sebenarnya disini adalah multukultural yang berbagai agama Islam, buhda, 

Kristen, sindu, sick tetapi yang mayoritasnya adalah agama Islam, solusinya menyatukan 

hidup antar agama harmoni dan dikniti memberikan hormat kepada agama lain. Solusi 

berikutnya adanya kesempatan bagi masyarakat disini untuk mengurus masyarakat mereka 

sendiri bukan orang dari luar dating untuk mengurus masyarakat disini. Dan adanya keadilan 

serta kesempatan yang harus berjalan sama. 

 



Komareeyah : Bagaimana upaya pemerintah dalam member pengertian konflik di bagi 

Negara lain? 

Narasumber :  Tentang hal ini Negara lain sudah tahu konflik di Thailand Selatan. Dunia 

luar melihat bahwasanya dan pernah orang Indonesia dating kesini ditanyakan tentang jumlah 

penduduk di 3 propinsi Thailand Selatan ada berapa persen? Saya jawab 85 persen dan 

gubernurnya siapa dan bupatinya siapa, gubernur tidak ada yang beragama Islam dan 

bupatipun tidak sampai 5 persen yang beragama Islam ya itu udah jelas tidak adanya keadilan 

dan kesempatan bagi masyarakat disini untuk menguruskan mereka sendiri itu merupakan 

konflik yang disini. 

Komareeyah : Sejauhmana pemerintah paham konflik di Patani? 

Narasumber :  Sebenarnya sudah mendalami tetapi cara yang lebih kesan itu mungkin 

belum sampai lagi dan memerlukan waktu oleh karena sekarang ini pemerintah juga sudah 

usaha keras dan masyarakat disini juga kerja keras untuk menyelasaikan kedamaian dan 

keamanan pada lokasi masing-masing.  

Komareeyah : Apa upaya pemerintah dalam melakukan resolusi konflik? 

Narasumber :  Itu banyak sekali pembangunan-pembangunan penyelesaian konflik 2 bagian 

jadi pemerintahusaha membangun kemajuan disini baik disegi keamanan dan usaha untuk 

bagaimana menimbul masyarakat yang aman damai disini 2 bagian ini pihak pemerintah 

untuk usaha dengan keras dan juga membantu dana yang banyak untuk membangunkan dan 

menyelesaikan setiap segi masalah. Keamanan itu untuk aman dan pembanguanan itu untuk 

kemajuan dua-dua ini merupakan usaha pemerintah untuk melakukan solusi disini. Dan 

kemajuan yang diusahakan oleh pemerintah terutama adalah pendidikan, ekonomi, 

kesempatan, keadilan dan usaha untuk menghapuskan narkoba dengan mengikuti Undang-



Undang. Sekarang pemerintah juga usaha untuk mendapat dipercayai oleh masyarakat dan itu 

juga ada keberhasilan oleh karena sudah ada sebagian masyarakat percaya terhadap 

pemerintah tetapi mereka tidak berani untuk bersama dengan pemerintah untuk 

menyelesaikan konflik oleh karena mayoritas masyarakat tidak mempercayai terhadap 

pemerintah. 

Komareeyah : Apa saja hambatan dalam melakukan resolusi konflik di Patani? 

Narasumber :  Sebenarnya perencanaan itu sudah banyak tetapi tidak adanya kepercayaan 

terhadap pemerintah oleh karena pemerintah itu dari luar dan pemerintah disini bukan orang 

Islam sebenarnaya tidak apa-apa tetapi pemerintah itu harus mengerti orang Islam disini.      

Komareeyah : Darimana saja kita mendapatkan resolusi konflik?  

Narasumber :  Dari pemerintah dan dari pemimpin setempat dan semua pihak untuk mencari 

solusi bagi konflik di Thailand Selatan oleh karena sudah 10 tahun konflik itu masih berlaku 

mereka menjemuh semua pihak itu terus berusaha untuk mendapatkan solusi yang baik bagi 

Thailand Selatan.        

Komareeyah : Menurut pendapat bapak resolusi seperti apa yang sesuai bagi Patani? 

Narasumber :  Sebenarnya tidak ada banyak poin tentang yang pertama kesempatan 

pendidikan, yang kedua tentang ekonomi, yang ketiga keadilan, yang keempatnya 

kesempatan dan yang terakhir tentang kepemimpinan.                                                                 

Komareeyah : Menurut pendapat bapak apakah penyebab konflik di Patani? 

Narasumber :  Penyebab itu terdiri dari beberapa hal yang terkaitan dengan masalah seperti 

yang saya sudah disampaikan di atas.               

                                                                                                                                                                                                 



Komareeyah : Siapa saja yang terlibat dalam pengaruh konflik di Patani? 

Narasumber :  Konflik ini kalau kita lihat disatu segi katanya orang Islam yang mengadakan 

konflik untuk merdeka ataupun untuk membebaskan 3 propinsi tetapi yang sebenarnya bukan 

hanya untuk ada satu bagian tetapi banyak bagian dari SDM konflik dana pemerintah dan 

konflik perniagaan gelam baik tentang narkoba. 

Komareeyah : Apakah dampak konflik terhadap system pendidikan?                   

Narasumber :  Menurut saya pendidikan itu juga terdampak dari konflik sekarang ini 

pendidikan itu sangat lemah kalau dibandingkan dengan propinsi yang lain di Thailand oleh 

karena pendidikan tidak bersistem dan tidak berkualitas bearti orang juga tidak berkualitas 

pernah kejadian kasus 3-4 tahun yang lalu 3 propinsi Thailand Selatan mendapatkan skor 

yang paling rendah dalam hal kualitas pendidikan urutannya 74, 75, 76 yang berdasarkan 76 

propinsi seluruh di Negara Thailand, tetapi pada tahun ini lebih baik dari tahun yang lalu 

skornya ada perubahan meningkat kearah yang baik sedikit oleh karena semua pihak disini 

kerja keras untuk usaha menyelesaiakan masalah tersebut.  

Komareeyah : Kurikulum yang diterapkan di Thailand Selatan?    

Narasumber :  Kurikulum Nasional tahun 2551 yang meliputi 8 mata pelajaran dan 

kurikulum Nasional Agama tahun 2546 yang meliputi 8 mata pelajaran sama tetapi disini 16 

mata pelajaran yang lebih banyak kalau dibandingkan dengan propinsi yang lain, nanti akan 

mengadakan forum yang akan membahaskan tentang mata pelajaran yang terlalu banyak bagi 

siswa dan jam akan mengurangi jam belajar supaya siswanya belajarnya tidak terlalu banyak 

full pada sehari.    

 

 



Komareeyah : Apakah kurikulum itu sudah baik dan cocok bagi siswa di Patani?  

Narasumber :  Kurikulunya itu harus revormasi lagi dan saya juga berharap kurikulumnya 

lebih baik dan cocok bagi siswa disini.    

Saran : Setiap konflik itu ada solusinya oleh karena itulah semua pihak harus kerja sama dan 

harus kerja keras untuk mencarikan solusi yang baik dan cocok bagi masyarakat di Patani.       

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

NARASUMBER VI 

  

Nama  : Mr. Sanusee Benjman 

Jabatan : Kepala Dinas Pendidikan Swasta Kabupaten Nongchik 

Hari/Tanggal : Senin, 25 Agustus 2014   

Tempat : Ruang Kepala Dinas Pendidikan Swasta Kabupaten Nongchik 

 

Komareeyah : สาํนกังานการศึกษาเอกชนอาํเภอหนองจิกมีบทบาทและหนา้ท่ีหลกัอะไรบา้ง?  

Narasumber :  หนา้ท่ีหลกัของสาํนกังานการศึกษาเอกชนอาํเภอหนองจิกก็มีส่งเสริมและสนบัสนุนการจดัการศึกษา

เอกชนในพื้นท่ีให้กบัสถานศึกษาท่ีอยูใ่นสังกตัทุกประเภท สาํนกังานการศึกษาเอกชนอาํเภอจะมีแค่ 2 ฝ่ายงานคือ 1 ฝ่าย

บริหารงานทัว่ไป 2 ฝ่านงานส่งเสริมวิชาการ ท่ีน้ีอิสลามศึกษาก็จะอยูใ่นฝ่ายงานส่งเสริมวิชาการโดยฝ่ายงานวิชาการของ

สํานักงานการศึกษาเอกชนอาํเภอหนองจิกจะมีฝ่ายวิชาการศาสนาและสามญัก็จะอยู่ตรงนั้น ก็กลายมี 2 งานในฝ่ายงาน

วชิาการ 

Komareeyah : สาํนกังานการศึกษาเอกชนอาํเภอหนองจิกเป็นสาขายอ่ยของ จว ? 

Narasumber :  คือกไ็ม่เชิงยอ่ยคือบทบาทหนา้ท่ีมนัเหมือนกนัเพียงแต่วา่ท่ีอาํเภอคนนอ้ยกวา่เลยไม่จาํเป็นจะตอ้งมีหลาย

ฝ่าย สุดทา้ยสุดงานของสาํนกังานการศึกษาเอกชนจงัหวดัก็จะตอ้งผา่นหรือลงมาท่ีสาํนกังานการศึกษาเอกชนอาํเภอหนอง

จิก  

Komareeyah : หลกัสูตรการศึกษาอิสลามมาจาก สบย 12 ไหม? 

Narasumber :  สยบ 12 จะทาํหนา้ท่ีดูแลภาพรวมทั้งหมดเก่ียวกบัหลกัสูตรจะมีหนา้ท่ีสนบัสนุนและส่งเสริมการจดัทาํ

หลกัสูตรและจะแจกแจงหลกัสูตรท่ีใชใ้หก้บัแต่ละสถาบนัการศึกษา 

Komareeyah : สาํนกังานการศึกษาเอกชนอาํเภอหนองจิกมีบทบาทมากแค่ใหนในการเปล่ียนแปลงหลกัสูตร? 

Narasumber :  คือมนัข้ึนอยูก่บัคนท่ีจดัทาํนั้นหมายถึงวา่ถา้ สบย เป็นผูด้าํเนินการจดัทาํหลกัสูตรเขาจะเชิญใครกเ็ป็นสิทธิ

ของเขา แต่ส่วนใหญ่เขากจ็ะเชิญจากสาํนกังานการ 

ศึกษาเอกชนน้ีแหล่ะ จะเชิญอุสตาสบา้งจะเชิญนกัวชิาการทางสาํนกังานการศึกษาเอกชนร่วมเป็นคณะทาํงาน  

 



Komareeyah : หลกัสูตรท่ีนาํมาใชใ้นโรงเรียนสอนศาสนาเอกชน คือหลกัสูตรอะไร? 

Narasumber :  โรงเรียนเอกชนสอนศาสนากจ็ะใชห้ลกัสูตรอิสลามศึกษาปี 46 ท่ีจะมีรูปแบบในการแบ่งระดบัชั้นอยา่ง 

อิบตีดาอี มตูาวซัซิต และ ซานาว ี 

Komareeyah : ปัญหาอะไรท่ีพบในตวัหลกัสูตรอิสลามศึกษาท่ีใชอ้ยูใ่นปัจจุบนั? 

Narasumber :  คือตอนน้ีคือ 1 ปัญหาท่ีมนัเกิดเน่ืองจากวา่หลกัสูตรมนัไม่สามารถท่ีจะเช่ือมโยงกนั เช่น หลกัสูตรในตาดี

กากจ็ะใชห้ลกัสูตรฟราดดูอีน ในขณะท่ีในโรงเรียนเอกชนสอนศาสนากจ็ะใชห้ลกัสูตรอิสลามศึกษาปี 46 ท่ีจะมีรูปแบบใน

การแบ่งระดบัชั้นอย่าง อิบตีดาอี มูตาวซัซิต และ ซานาวี ที่น้ีพอไปในโรงเรียนของรัฐ โรงเรียนของรัฐก็จะมีหลกัสูตร

อิสลามศึกษาอีกหลกัสูตรหน่ึง คือทั้งหมดน้ีจริงๆแลว้กคื็ออิสลามศึกษาแต่ไปเรียนแตกต่างกนั พอไปเรียนแตกต่างกนักเ็ลย

เกิดความไม่เป็นเอกภาพในการเรียนพอเวลาประเมินคุณภาพข้ึนมาน้ีกไ็ม่รู้จะไปจบัจะไปใชต้วัไหน เม่ือไม่รู้จะใชต้วัไหนก็

เกิด INET ข้ึนมาเพื่อท่ีจะใชว้ดัและประเมินโรงเรียนเอกชนประเมินโรงเรียนของรัฐและประเมินตาดีกา แต่วา่ในพ้ืนฐาน

จริงๆน้ี 3 แห่งน้ีใชห้ลกัสูตรท่ีแตกต่างกนั คาํวา่แตกต่างกนัท่ีคนละหลกัสูตรกนัแต่วา่เวลาประเมินนั้นประเมินเหมือนกนั

นั้นคือตวัปัญหา และตอนน้ี สบย กาํลงัทาํอยู่คือกาํลงัทาํหลกัสูตรมาตรฐานอิสลามศึกษา ถา้หลกัสูตรมาตรฐานอิสลาม

ศึกษาตวัน้ีผา่นก็จะจดัส่งให้ทุกๆสังกตัหรือทุกๆประเภทของแต่ละสถานศึกษาใชห้ลกัสูตรเหมือนกนัหมด อยา่งหลกัสูตร 

Fardu-In ในตาดีกากจ็ะเป็นหลกัสูตรท่ีเนน้เดก็สามารถใชใ้นชีวิตประจาํวนัเท่านั้นเองไม่ไดเ้ทียบวา่จบหลกัสูตรน้ีจะไดว้ฒุ

ไม่มี คือเพราะวา่ตอนน้ียงัไม่ไดมี้การเปรียบเทียบกนัวา่ถา้เดก็จบได ้Fardu-In ตรงน้ีแลว้จะไดต้่อในระดบั Ibtida-I ไหม? ก็

ยงัไม่มีการรับรองน่ะ อยา่งเม่ือก่อนน้ีเรียนตาดีกามานานแค่ไหนกไ็ม่มีวฒุเพราะวา่เราใหเ้ดก็เรียนตรงน้ีเพื่อใหไ้ดค้วามรู้เพื่อ

ในไปใชใ้นการศึกษาต่อ แต่ปรากฏวา่ช่วงหลงัมาน้ีมนัมีปัญหามีปัญหาตรงท่ีวา่เดก็ท่ีจบจากตาดีกาในขณะเดียวกนัเดก็ท่ีจบ

ตาดีกาก็คือเด็กคนเดียวกนัท่ีจบในระดบัประถมวยั ป.6 ท่ีน้ีเราก็พยายามท่ีจะทาํให้มนัสนบัสนุนให้เอ้ือต่อกนัในตาดีกาก็

เรียน ปี 1- ปี 6 ในโรงเรียนประถมกเ็รียน ปี 1- ปี 6 เช่นเดียวกนั ถา้เดก็ท่ีเรียนประถมแลว้มาเรียนตาดีกาดว้ยเราคาดหวงัวา่

จบ ป 6 แลว้กจ็ะไปต่อกบัโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาซ่ึงจะเรียนวชิาศาสนาน่าจะไดว้ฒุ Ibtida-I เพื่อท่ีเดก็จะไปต่อในระดบั

มธัยมและกจ็ะไดต่้อ Mutawasit แลว้กจ็บ ม. 6 Sanawi แต่เอาจริงๆมนัไม่ใชเ้พราะวา่ในตาดีกาน้ีแหล่ะมนัไม่มีมาตรฐาน พอ

ไม่มีมาตรฐานเด็กบางคนมนัก็ไดบ้า้งคนมนัก็ไม่ไดวุ้ฒก็ไม่มีหรือใบรับรองเหมือนวุฒ ป 6 มนัก็มนัไม่มี อยา่งโรงเรียน

ประถมไม่วา่จะจบมาจากโรงเรียนไหนกแ็ลว้แต่สามารถท่ีจะต่อ ม. 1 ไดเ้สมอ เพราะวา่กระทรวงศึกษาธิการรับแต่ตาดีกาน้ี

ไม่มีการรับรองเมื่อไม่เหมือนอย่างน้พอไปโรงเรียน ก ดว้ยความที่ว่าไม่มีวุฒจากตาดีกาและความรู้ไม่เท่ากนัก็เลยไม่

สามารถท่ีจะเขา้เรียนชั้นสูงๆไดเ้ลยเดก็ตอ้งเร่ิมเรียนใหม่นั้นคือชั้น Ibtia-I เป็นเวลา 3 ปี พอจบมธัยมตน้ไดว้ฒุอิสลามศึกษา

เพียงชั้น Ibtia-I พอจบ ม. 6 ไดว้ฒุอิสลามศึกษาชั้น Mutawasit น้ีคือประเด่นวา่จบ ม. 6 เดก็จะไปต่อต่างประเทศไม่ไดใ้น

วชิาศาสนาจะตอ้งจบชั้น Sanawi และมีเดก็ส่วนหน่ึงท่ีจะตอ้งเรียนต่อศาสนาอีก 3 ปี เพื่อท่ีจะไดว้ฒุ Sanawi พอมนัเป็นอยา่ง

แลว้มนัจะมีหลกัสูตรมาตรฐานท่ีสามารถเทียบกนัไดห้รือวา่เป็นหลกัสูตรตวัเดียวอยา่งท่ีตอนน้ีภาค 12 กาํลงัทาํอยูแ่ละเม่ือ

ไดห้ลกัสูตรตวัน้ีแลว้กต็อ้งใหก้ระทรวงศึกษาธิการอนุมตัเพือ่รับรองวุฒ เม่ือหลกัสูตรมาตรฐานตวัน้ีประกาศใชห้นา้ท่ีของ



รัฐคืออาํนวยความสะดวกและส่งเสริมในทุกๆดา้นเช่นดา้นบุคคลากร, เงินเดือนบุคคลากรในตาดีกาและอาคารสถานท่ีใหมี้

ความเหมาะสมและมีประสิทธิภาพมากท่ีสุด 

 Komareeyah : หลกัสูตรอิสลามศึกษา พ.ศ 2546 มีประสิทธิผลอยา่งไรบา้ง? 

Narasumber :  หลกัสูตรอิสลามศึกษา พ.ศ 2546 เป็นหลกัสูตรท่ีเขาทาํข้ึนมาเพื่อใหมี้ในขณะนั้นถา้มองในแง่ทางวิชาการ

จริงๆหลกัสูตรตวัน้ีมนัไม่มีความชดัเจน ไม่ชดัเจนตรงที่ว่ามนัไม่มีตวัมาตรฐานและตวัช้ีวดัที่น้ีเมื่อไม่มีมาตรฐานและ

ตวัช้ีวดักลายเป็นว่ามนัมีแต่กรอบหลกัสูตรวิชาอะไรบา้งที่เด็กจะตอ้งเรียนแต่ไม่ไดบ้อกว่าเรียนแลว้ไดอ้ะไรมากนอ้ยแค่

ไหน ในขณะที่หลกัสูตร Fardu-In ท่ีใชใ้นตาดีกาปัจจุบนัน้ีมีตวัมาตรฐานและตวัช้ีวดัแลว้อยา่งชดัเจน หลกัสูตรอิสลาม

ศึกษา พ.ศ 2546 ควรที่จะปรับให้มีความชดัเจนมากกว่าน้ีอีกอยา่งหลกัสูตรน้ีก็ใชม้าแลว้ 11 ปี มาแลว้ก็สมควรท่ีจะมีการ

แกไ้ข 

Komareeyah : หลกัสูตรอิสลามศึกษา พ.ศ 2546 ต่างกบัหลกัสูตรบรูณาการอยา่งไร? 

Narasumber :  หลกัสูตรบูรณาการท่ีเป็นแท่งรูปธรรมแทจ้ริงมนัไม่มี ถา้โรงเรียนจะบูรณาการเอามาทาํเป็นหลกัสูตรของ

สถานศึกษาก็ได ้บูรณาการในที่น้ีหมายถึงบูรณาการรูปแบบการจดัสอนของโรงเรียนอาจจะมีการสลบัวิชาเรียนกนับา้ง

อาจจะตอนเชา้ศาสนาสลบักบัสามญัอะไรอยา่งน้ี   

Komareeyah : หลกัสูตรศึกษาศึกษาขั้นพ้ืนฐานท่ีใชใ้นปัจจุบนั?  

Narasumber :   หลกัสูตรศึกษาขั้นพ้ืนฐานท่ีใชใ้นปัจจุบนั คือ หลกัสูตรปี 51 ส่วนโรงเรียนเอกชนสอนศาสนากจ็ะมี

หลกัสูตร 51 คือหลกัสูตรการศึกษาสามญั กบั หลกัสูตร 46  คือหลกัสูตรอิสลามศึกษา  

Komareeyah : ในการพฒันาหลกัสูตรหรือเปล่ียนแปลงหลกัสูตรข้ึนอยูก่บัอะไร? 

Narasumber :  ไม่มีกาํหนดเพราะมนัข้ึนอยูก่บัสถานการณ์และสภาพแวดลอ้มหรือปัญหาท่ีเกิดข้ึนในปัจจุบนัใหท้นัโลก

ในปัจจุบนั และท่ีผา่นมาไม่มีการประเมินหรือติดตามหลกัสูตรอยา่งจริงจงัคือมีมายงัไงกจ็ะมีมาอยา่งนั้นกจ็ะใชไ้ปและตอ้ง

ยอมรับวา่เม่ือก่อนน้ีบุคคลากรท่ีมีอยูใ่น ภาค 12 ไม่ใช่นกัวชิาการโดยทั้งหมดแต่จะเป็นนกัเช่ียวชานศาสนาท่ีทาํงานอยูท่ี่นั้น 

ท่ีน้ีกจ็ะมองในเชิงเน้ือหาศาสนาแต่ไม่ไดม้องในแง่ของวชิาการของหลกัสูตรอะไรต่างๆฉะนั้นเวลาจดัทาํหลกัสูตรข้ึนมาเอง

กจ็ะมองไม่ออกวา่ตรงน้ีควรอะไรเพียงแต่วา่มีความรู้ทางศาสนา แต่พอหลงัๆน้ีมาน้ีกเ็ร่ิมจะมีนกัวิชากรจาก ภาค 12 มาช่วย

ดูและในการจัดทาํหลกัสูตรก็เร่ิมจะมีความคิดและวิธีการใหม่ๆเขา้มามากข้ึน และก็ยงัไม่แน่ใจน่ะว่า ณ ตอนน้ีมีการ

ประเมินผลและติดตามตวัหลกัสูตรหรือยงัจริงๆแลว้กจ็ะตอ้งมีการพฒันาและการประเมินหลกัสูตรอยา่งชดัเจนและต่อเน่ือง

เพื่อให้รู้ถึงขอ้บกพร่องในตวัหลกัสูตรเองและก็ปรับแกไ้ขกนัต่อไป ส่วนการจดัทาํหลกัสูตรไม่ใช่ว่า สบย จดัทาํข้ึนมา

เองน่ะ สบย ก็จะเชิญผูเ้ช่ียวชานและผูท่ี้มีส่วนเก่ียวขอ้งจากหลายๆหน่อยงานอยา่งท่ีเคยกล่าวขา้งตน้ แต่พอเอาทาํกนัจริงๆ

เวลาจะไปแกไ้ขหลกัสูตรก็ไม่มีพ้ืนฐานขอ้มูลการประเมินหรือการติดตามหลกัสูตรอยา่งชดัเจนก็ไม่รู้จะไปทาํหรือแกไ้ข

ตรงไหนประมาณนั้น  



Komareeyah : จากเหตุการณ์ความไม่สงบของชายแดนภาคใตส่้งผลกระทบต่อคุณภาพของการศึกษา (อิสลามศึกษา) 

หรือไม่อยา่งไร?  

Narasumber :  ผลกระทบน้ีจริงๆแลว้ สช จว และ สช อ ท่ีเกิดข้ึนเม่ือปี 52 ก็เป็นผลผวงจากสถานการณ์ สถานการณ์

ความไม่สงบที่เร่ิมปะทุข้ึนมาตั้งแต่ปี 47 เป็นตน้มามนัเกิดภาวะหน่ึงก็คือว่าภาวะจาํเลยของสังคม โรงเรียนเอกชนสอน

ศาสนา, สถาบนัปอเนาะ และตาดีกา 3 ประเภทน้ีเป็นจาํเลยทางสังคม เพราะวา่พอเกิดเหตุแลว้ฝ่ายทางการกม็กัจะมองท่ีตรง

น้ีวา่ตรงน้ีเป็นแหล่งปลูกเพาะหรือเปล่า? ท่ีน้ีกเ็ลยมองวา่ถา้เป็นอยา่งนั้นน่าจะตอ้งมีหน่อยงานข้ึนมาช่วยดูและและใกลชิ้ด

เขา อยา่งเช่น ตาดีกาเม่ือก่อนไม่เคยมีใครดูแลเลยโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาถึงจะมีแควน้ไวก้บัเขตท่ีพ้ืนท่ีแต่กไ็ม่สามารถ

ท่ีจะดูแลไดอ้ยา่งทัว่ถึงเพราะโรงเรียนเอกชนสอนศาสนามีจาํนวนมากและผูค้นในพื้นท่ีก็ไม่มีความรู้ความสามารถเพียง

พอท่ีจะลงมาดูแลก็เลยโดนทอดท้ิงและสถาบนัปอเนาะน้ีไปกนัใหญ่ไม่เคยมีใครมาดูแลอะไรเลยไม่มีการจดทะเบียนอะไร

เลยดว้ยซํ้ า ก็เลยเกิดเม่ือปี 48 ก็เรียกสถาบนัปอเนาะทั้งหมดท่ีมีอยูใ่น 3 ชายแดนจงัหวดัภาคใตจ้ดทะเบียนและสถาบนั

ปอเนาะไหนท่ีมาจดทะเบียนก็จะไดรั้บทุนสนบัสนุนจากภาครัฐเป็นเงินสนบัสนุนดา้นกายภาพแห่งละ 200,00 บาท บา้ง 

250,000 บา้ง ในขณะท่ีตาดีกาตอนนั้นยงัไม่มีหลกัสูตรทางภาครัฐก็สงสัยว่าสอนอะไร? ปอเนาะสอนอะไร? สบย ก็เลย

พยายามท่ีจะรวบรวมจดัทาํข้ึนมาเป็นประมวนการสอนในสถาบนัปอเนาะทั้งหมด 16-18 รายวิชา กน็ั้นคือในประมวนซ้ึง

ไม่ใช่หลกัสูตร ทุกรายวิชาท่ีประมวนมานั้นไม่ใช่วา่ทุกปอเนาะจะสอนทั้งหมดรายวิชากข้ึ็นอยูก่บับาบอแต่ในขณะท่ีตาดีกา

ไม่มีอะไรเลยอยา่งตาดีกาในปัตตานีก็จะใชแ้บบเรียนใน Pustaka นราก็จะใชแ้บบเรียนของนรามนัก็ไม่เป็นเอกภาพและ

ตอนนั้นองค์การปกครองซ้ึงมีหน้าที่ดูแลตาดีกาอยู่ในถานะที่อยู่ภายใตค้วามดูแลของมสัหยิดก็ไดท้าํการจดัทาํหลกัสูตร

ข้ึนมาท่ีเรียกกนัวา่ หลกัสูตรอิสลามศึกษา Fardu-In ประจาํมสัหยดิ หลกัสูตรน้ีเร่ิมทาํตั้งแต่ปี 47 ปี 48 ประกาศใชพ้อดี ก็

กลายเป็นวา่เร่ิมมีหลกัสูตรแลว้ท่ีน้ีถามวา่เจตนาจริงๆท่ีจดัทาํหลกัสูตรเพื่ออะไร? คือเพ่ือท่ีจะใหมี้ผูดู้แลและกร่ันกรองในตวั

หลกัสูตรเพราะว่าทุกคร้ังท่ีมีเหตุการณข้ึนมาเขามกัจะมองมาท่ีตรงน้ีว่าตรงน้ีมาจากเด็กหรือครูอุสตาสที่มีอยูใ่นโรงเรียน

เอกชนสอนศาสนา, สถาบนัปอเนาะ หรือ ตาดีกา ฉะนั้นกถ็ามวา่มนัมีผลกระทบไหมทางดา้นความรู้สึก? มนัเกิดความรู้สึก

อยา่งน้ีมาโดยตลอดตอนน้ีมนัก็ยงัคงมีความรู้สึกอยา่งน้ีวา่เม่ือเกิดเหตุก็จอ้งมาตรงน้ีก่อนก็กลายเป็นวา่คนเหล่าน้ีกลายเป็น

จาํเลยทางสังคม จาํเลยที่ไม่รู้เร่ืองอะไรเลยแค่ใส่กาปีเยาะห์โดนมองไปจากฝ่ายด้านความมั่งคงไปอีมุมหน่ึงนั้ นคือ

ผลกระทบที่เกิดข้ึนทางดา้นจิตใจ ที่น้ีผลกระทบทางดา้นการเรียนการสอนก็มีบา้ง โรงเรียนเอกชนสอนศาสนาบางแห่ง

จะตอ้งปิดทาํการเพราะวา่ฝ่ายความมัง่คงไปพบคน้เจออะไรประเด่นอยูท่ี่วา่ปิดทาํการสอนแห่งเดียวแต่ภาพรวมมนัเสียหมด

กลายเป็นว่าโรงเรียนเอกชนสอนศาสนาอื่นเป็นเหมือนกนัหรือเปล่า? เกิดเป็นท่ีระแวงใจฝ่ายดา้นความมัง่คงมาโดยตลอด 

ฉะนั้นถามวา่การเรียนการสอนจะทาํไดม้ากนอ้ยแค่ไหน? บางทีชีวิตหรือวิธีชีวิตแบบเดิมๆท่ีเคยทาํกไ็ม่กลา้ทาํเพราะกลวัวา่

มนัจะแตกแยกและผลกระทบกเ็กิดข้ึนกบัครู อุสตาส บาบอและครูสอนตาดีกา น้ีคือผลกระทบทางตรงเลยเพียงแต่วา่อาจจะ

ไม่ใชทุ้กคน ฉะนั้นคนเหล่าน้ีจะอยูใ่นภาวะท่ีระแวดระวงัตวัเองแต่กน็ั้นเกิดเหตุข้ึนเม่ือไรกพ็ร้อมท่ีจะโดนตรวจสอบข้ึนมา

กน้ี็คือผลกระทบจากสถานการณ์และมนักต่็อเน่ืองกนักคื็อไปกระทบในเร่ืองของคุณภาพการศึกษาโดยตรงเลย 

 



Komareeyah : นอกจากภาครัฐแลว้ยงัมีภาคไหนบา้งท่ีใหค้วามสาํคญักบัการแกไ้ขปัญหาสามจงัหวดัชายแดนภาคใต?้ 

Narasumber :  คือทางออกหรือทางแกม้นัก็มีข้ึนอยูก่บันโยบายของแต่ละหน่วยงานนั้นท่ีปฏิบติัในพ้ืนท่ีอยา่ง ศบต น้ี

นโยบายกข้ึ็นอยูก่บัผูดู้แลหรือผูป้กครองผูบ้ริหาร ณ สถานท่ีนั้นๆถา้หารวา่เปล่ียนคนกเ็ปล่ียนแนวคิดเปล่ียนนโยบายอีก อนั

น้ีก็เกิดการเปรียบเทียบกนัอยูต่ลอดวา่ทาํไมคนน้ีมาแลว้เป็นอยา่งน้ีคนน้ีมาก็เป็นในอีกแบบหน่ึงมนักลายเป็นวา่บ่งบอกถึง

ความจริงจริง ว่ารัฐมีความจริงใจหรือเปล่าในการที่จะแกปั้ญหาตรงน้ี? เกิดคาํถามน้ีมาตลอดเหมือนกนัฉะนั้นรัฐจะตอ้ง

พิสูจน์ให้เห็นว่ารัฐมีความจริงใจท่ีจะให้คนในพ้ืนท่ีตรงน้ีไดเ้รียนรู้วิชาศาสนาอยา่งจริงจงัไม่ใชว้า่จดัวิชาศาสนาให้มีดูแล

ต่างๆเพื่อดา้นความมัน่คงน้ีคือประเด่นนั้นเราจะตอ้งเช่ือมัน่ว่าถา้คุณเป็นคนดีไม่ว่าจะเป็นศาสนาอะไรนั้นแหล่ะคือความ

มัน่คงแต่ไม่ใช่เอาความมั่นคงเป็นตวัตั้ งแลว้ก็มาทาํศาสนาไม่ใช่ อย่างที่เป็นอยู่ในขณะน้ีก็คือจับความมั่นคงแลว้ก็มา

สนบัสนุนตรงน้ีมองเห็นน่ะแต่ถา้รัฐมีความจริงใจกส็นบัสนุนตวัน้ีก่อนและความมัน่คงกจ็ะเกิดข้ึนเองอยา่งความมัน่คงกจ็ะ

มีหลายๆปัจจยัท่ีก่อใหเ้กิดความมัน่คงในเร่ืองของความยติุธรรมซ่ึงไม่เก่ียวกบัการศึกษาเลยน่ะ ในเร่ืองความปลอดภยัซ่ึงไม่

เก่ียวกบัการศึกษา ตรงน้ีรัฐจะตอ้งไปทาํในส่วนนั้นดว้ยในขณะดว้ยกนัรัฐทาํไหมในขณะท่ีจะเอาเร่ืองน้ีอยา่งเดียวไม่ใช่หรือ

จะหยดึไวอ้ยา่งเดียวมนัไม่ใช่ ถามวา่ทางออกมนัมีไหม? มนักมี็คือวา่ตอ้งเช่ือใจกนัจริงๆและกต็อ้งสนบัสนุนทุกส่ิงทุกอยา่ง

ในการจัดการเรียนการสอนไม่ใช่แค่ทาํผ่านๆไปอย่างที่เคยกล่าวไวข้้างตน้ อย่างตาดีกาน้ีต้องการให้มีคุณภาพก็ตอ้ง

สนบัสนุนตาดีกาใหมี้คุณภาพอยา่งท่ีควรจะเป็นไม่ใช่อยา่งท่ีเป็นในทุกวนัน้ีบุคคลากรกไ็ม่เพียงพออาคารสถานท่ีกไ็ม่เอ้ืออาํ

หน่วยและส่ือการเรียนการสอนก็ไม่มีเป็นอยา่งน้ีแลว้ถามว่าจะให้ตาดีกามีคุณภาพเหมือนโรงเรียนของรัฐไดไ้หม? มนัก็

เป็นไปไม่ไดฉ้ะนั้นถา้รัฐจริงจงักจ็ะตอ้งใหก้บัตรงน้ีไม่ใช่วา่ใหร้างวลัเป็นการตอบแทนมนัไม่ใช่มนัตอ้งมีอะไรอยา่งอ่ืนเป็น

การสนบัสนุนดว้ยในเม่ือเขาคือการศึกษาเพื่อท่ีจะสร้างชาติสร้างคนในชาติเขาก็มีบทบาทและหนา้ท่ีเหมือนกนักบัรงเรียน

ของรัฐก็เหมือนกบัโรงเรียนของรัฐท่ีจะสร้างเยาวชนให้เป็นเยาวชนคุณภาพของชาติหรือสร้างชาติคือตรงน้ีมนัก็เกิดการ

เปรียบเทียบข้ึนมาและก่อใหเ้กิดความนอ้ยเน้ือตํ่าใจข้ึนมาโตยตลอด การเช่ือใจและสร้างความมัน่ใจวา่รัฐมีความจริงใจท่ีจะ

ทาํเร่ืองการศึกษาอยา่งจริงจงัในแง่ของการศึกษาอยา่งทาํเพียงแค่เพราะนโยบายไม่ใช่แต่ตอ้งทาํอยา่งจริงใจเพราะน้ีคือตาม

หลกัพระราชบณัยตัตามราชธรรมนูนท่ีรัฐจะตอ้งจดัการศึกษาใหก้บัประชาชนทุกคนอยา่งมีประสิทธิภาพ 

Komareeyah : สาเหตุอะไรท่ีก่อใหเ้กิดปัญหาความขดัแยข้องสามจงัหวดัชายแดนภาคใต?้ 

Narasumber :  คือตรงน้ีเรากพ็ดูนะแต่ท่ีจริงยงัไงเรากไ็ม่รู้แต่วา่ท่ีปรากฏอยูไ่ม่วา่จะเป็นความยติุธรรมหรือสิทธิความเท่า

เทียมกนัในสังคม แต่กทุ็กคร้ังท่ีเกิดเหตุกจ็ะโยงเป็นเร่ืองของชาตินิยมวา่จะมีการแบ่งแยกประมาณน้ีนะ แต่ถามวา่ส่ิงนั้นคือ

ความเป็นจริงหรือเปล่า? มนัก็อาจจะมีอยู่บา้งแต่ไม่ใช่ทั้งหมดแต่ที่เห็นชดัเจนคือในเร่ืองของความเป็นธรรม ความเป็น

ธรรมในสังคมตรงน้ีแหล่ะอยา่งท่ีไดก้ล่าวขา้งตน้ ทาํไมอะเขาจดัทาํตาดีกาเหน่ือยพอๆกนันะทาํไมสนบัสนุนไดเ้พียงเท่าน้ี

แลว้ทาํไมรัฐไม่ทาํให้มนัดีข้ึนน้ีมนัก็มาจากอะไรหลายๆอย่างก็กลายเป็นปัญหาที่ทบถมและก็แกไ้ดย้ากโรงเรียนหรือ

สถานศึกษาท่ีอยูจุ่ดน้ีกต็อ้งจาํยอม รัฐไม่เคยใชค้าํวา่ลดความหวาดระแวงกบัประชาชนแต่ทางกลบักนัใหป้ระชาชนใชใ้หล้ด

ความหวาดระแวงคนของรัฐ เราจะเห็นโยบายน้ีทัว่ไปให้ประชาชนลดความหวาดระแวงต่อภาครัฐแต่ถา้ถามวา่คนของรัฐ

ลดความหวาดระแวงต่อประชาชนหรือชาวบา้นไหม? ลดความหวาดระแวงกบั ครูตาดีกาและอุสตาสไหม? ถา้ยงัมีอยูใ่น



ความรู้สึกตรงน้ีเน้ียมนักไ็ม่ใช่ ชาวบา้นเองกมี็ส่วนไดรั้บผลกระทบนะเพราะวา่เท่าท่ีจบักมุไดก้จ็ะมีชาวบา้นบา้งอุสตาสบา้ง 

ถา้ชาวบ้านก็จะเป็นเร่ืองของฝ่านปกครองดาํเนินต่อหรือตาํรวจส่วนถา้จับครูสอนตาดีกาหรืออุสตาสก็จะกระทบกับ

การศึกษาทนัทีแต่ทุกคนก็อยูใ่นสภาวะเดียวกนัคือจาํเลยของสังคม อยา่งคนใส่กาปีเยาะห์ขบัรถเขา้เหมือนตอ้งตรวจนะท่ี

ดา้นแต่ถา้ไม่ใส่กาปีเยาะห์ก็ไม่ตรวจน้ีคือความเป็นจริงภาพท่ีเราเห็นในปัจจุบนัท่ีชดัเจนมนัคือความจริงถา้ถามวา่กระทบ

ไหม? กระทบนะกระทบในแง่มุมมองในแง่ทศันคติของคนอื่นที่มองเขาเหมือนกบัว่าเขาไม่ใช่คนไทยเดียวกนั อีกอย่าง

ปัญหาความไม่สงบท่ีเกิดข้ึนนั้นมนัไม่ใช่เร่ืองศาสนาทั้งหมดเพราะจริงๆแลว้เร่ืองน้ีมนัไม่ไดเ้กิดจากศาสนาอยา่ไปอิงกบั

ศาสนาเลย มนัเกิดจากความเช่ือของคนท่ีคิดยงัไงแลว้กเ็อาศาสนามาเป็นตวัอิงไม่วา่จะเป็นฝ่ายรัฐกม็องวา่ไอน้ี้พวกมุสลิมใน

ขณะเดียวกนัฝ่ายโนน้ฝ่ายท่ีก่อเหตุการก็จะอิงในเร่ืองของบณัญติัในศาสนาเร่ืองยีฮาดคือการท่ีเอาเร่ืองมาเป็นเร่ืองความไม่

เป็นจริงแต่พยายามจะทาํใหเ้ป็นจริงเพ่ือท่ีตอ้งการหาหลกัของตวัเองมนักเ็ลยเกิดกรณีน้ีข้ึนมา คือศาสนาไม่มีการย ัว่ยใุหค้นตี

กนัหรือทะเลาะกนัแต่เม่ือคนทาํแลว้กต็อ้งหาหลกัท่ีจะป้องกนัตวัเองวา่ตวัเองทาํถูกตอ้ง แต่ถา้ความเป็นจริงกจ็ะมีสาเหตุอ่ืน

เขา้มาอยา่งไม่ไดร้บความเป็นธรรมหรือสาเหตุยากจนถามวา่เก่ียวกบัศาสนาไหมเร่ืองน้ี? ไม่เก่ียวเลยคนไทยก็จนคนจีนแต่

เอามาศึกษากนัจริงๆจาเพราะอะไร? จนเพราะเขาทาํหรือจนเพราะเราทาํตวัเราเองหรือเปล่า? แลว้ถา้มองยอ้นกลบัไป

เม่ือก่อน ผญ ไม่มีโอกาสไดเ้รียนสูงๆมี ผญ ก่ีคนท่ีไปเรียนต่อในต่างประเทศเพราะวา่ค่านิยมเขาไม่ใช่ ผญ ม่ีหนา้ท่ีแม่บา้นค

รีเรือนและ ผช จะเรียนแต่พอมายคุหลงัๆน้ี ผชไม่เรียนหนงัสือ ผญ จะไปเรียนหนงัสือมากกวา่ มนัคืออยา่งน้ีวิธีชีวิตวา่มนั

เปล่ียนไปแลว้วิธีคิดมนัก็เปล่ียนไป ถามวา่เราพ่ึงจะเร่ิม ณ ตอนน้ีแต่ชนชั้นปกครองท่ีอยู ่ณ ตอนน้ีมนัเป็นชนของสมยัก่อน

กวา่จะมาถึงตอนน้ีจะมาเป็นผูว้า่หรืออะไรต่ออะไรเขาเรียนมาก่อนแลว้ ถามวา่เม่ือก่อนนั้นคนมุสลิมมีเรียนไหม? ไม่เรียน

นั้นแหล่ะเราไม่มีคนช่วงชั้นปกรองท่ีเป็นมุสลิม พ่ึงเร่ิมจะมีบา้งในช่วงหลงัๆน้ีและมีตาํแหน่งสูงข้ึนเพราะเขาเรียนมา ฉะนั้น

ถา้จะตอ้งรอก็รอต่อไปคือรุ่นลูกๆน้ีแหล่ะกลบัมาและมนัก็จะเดินตามวตัรจกัรของมนัเอง เมื่อไรไม่เรียนหนังสือก็ตอ้ง

ยอมรับสภาพนั้น แต่การท่ีเราไม่เรียนหนงัสือแลว้เราจะเป็นผูบ้ริหารไดอ้ยา่งไร? เป็นไปไม่ไดน้ั้นคือในความจริงท่ีน้ีก็พอ

มองแบบนั้นเราก็บอกวา่ไม่ไดรั้บความเป็นธรรม ทาํไมบา้นเราตอ้งให้ผูอื้่นมาปกครอง? ก็กลายเป็นวา่ในบา้นเราเองเราไม่

สามารถท่ีจะปกครองได.้   

Saran : รู้และเรียนประวติัศาสตร์ไดม้นัไม่ผิดอะไร รู้และเรียนเพื่อพฒันาและวางแผนอนาคตและบา้นเมืองน่ะทุกฝ่าย

จะตอ้งมีความจริงจงัและจริงใจในการพฒันาและร่วมกนัแกไ้ขอยา่งจริงใจอยา่ทาํเพียงเพราะวา่นโยบายขอใหท้าํดว้ยใจแลว้

ความความสามคัคีและความสงบกจ็ะตามมาและนโยบายของรัฐกค็วรท่ีจะเอ้ือต่อประชากรส่วนใหญ่ซ่ึงเป็นมุสลิม     

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN DOKUMENTASI    

                        

Wawancara dengan narasumber Dinas Pendidikan Bagian XII Yala 

 

Wawancara dengan narasumber Dinas Pendidikan Swasta Propinsi Pattani 

               

Wawancara dengan Dinas Pendidikan Swasta Kabupaten Nongchik  



     

Upacara Bendera 

       

     

Lingkungan sekolah tingkat SMP, SMA 

                                           

Ruang Kelas       Ruang Komputer   



       

Perpustakaan       Kantin  

 

          

Masjid      Tempat Wudhu 

 

          

  Ruang Administrasi     Ruang Guru    



          

Papan nama sekolah Songserm Islam Seksa (SSIS)  

 

      

Lapangan Futsal              Sukan Warna ( Perlombaan Olahraga) 

 

Lingkungan sekolah tingkatan PAUD, TEKA, SD  

            



        

    

        

 Ruang Kelas sekolah tiangkat TEKA 

 

                                     
Ruang Kelas sekolah tiangkat PAUD                                            Ruang Kelas sekolah tiangkat SD 
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